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Ahmad Rofiul Ilmi Alauddin (2019), Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Anak Putus Sekolah di Home-Santren Surabaya
Kata Kunci : Tekhnologi informasi, minat belajar, Home-Santren
Berangkat dari realitas perkembangan model pendidikan yang tersebar di
Indonesia pada era milineal seperti saat ini, munculah terobosan baru yakni
Home-Santren. Konsep baru yang ada di model ini adalah perpaduan antara
konsep sistem pendidikan homeschooling dan konsep sistem pendidikan pesantren
dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan minat belajar
anak putus sekolah.
Penelitian ini bertolak dari pertanyaan:Bagaimana pemanfaatan teknologi
informasi dalam pembelajaran di Home-Santren?. Bagaimana minat belajar anak
putus sekolah di Home-Santren dengan memanfaatkan teknologi informasi?. Apa
faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan teknologi informasi untuk
meningkatkan minat belajar anak putus sekolah  di Home-Santren?
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan
data melalui: observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis datanya deskriptif
dengan melalui tiga jalur yakni reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Simpulan penelitian ini adalah: 1) Pemanfaatan teknologi informasi dalam
pembelajaran di Home-Santren dikategorikan menjadi dua aspek. a.) pemanfaatan
teknologi informasi dalam pembelajaran homeschooling di Home-Santren
meliputi pemanfaatan komputer, dan handphone. Komputer dimanfaatkan untuk
belajar design grafis, editing dan membuat konten, sedangkan handphone
dimanfaatkan untuk share hasil editing dan hasil pembuatan konten, di samping
itu juga di manfaatkan untuk belajar bahasa dan mempelajari sistem kerja aplikasi.
b) pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran pesantren di Home-
Santren meliputi pemanfaatan handphone. Handphone digunakan sebagai
pengganti beberpa buku untuk menjadikan lebih praktis dan meningkatkan
efektifitas pembelajaran. Di samping itu dapat di gunakan sebagai alat untuk
berbagi kebaikan dengan konten dakwah yang telah di ajarkan. 2) Minat belajar
anak putus sekolah di Home-Santren dengan memanfaatkan teknologi mempunyai
beberapa indikator, diantaranya a) semakin suka membaca dan mempelajari ilmu
baru b) semakin solutif dalam menyelesaikan masalah c) rasa ingin tau sesuatu
meningkat terkait ilmu via audio-visual. 3) Faktor pendukung pemanfaatan
teknologi informasi a) tenaga pendidik berpengalaman di bidangnya b) di dukung
pemerintah kota Surabaya dengan menyediakan BLC. Faktor penghambat
pemanfaatan teknologi informasinya adalah a) pembelajaran tidak dapat dilakukan
dirumah b) tidak ada filtrasi iklan.
 

































Ahmad Rofiul Ilmi Alauddin (2019), Utilization of Information Technology to
Increase Interest in Learning Drop Outs in Children at Santren Home Surabaya
Keywords: Information technology, interest in learning, Home-Santren
Departing from the reality of the development of educational models spread
across Indonesia in the millennial era like today, a new breakthrough emerged,
namely Home-Santren. The new concept in this model is a combination of the
concept of a homeschool education system and the concept of a pesantren
education system by utilizing information technology to increase the learning
interest of school dropouts.
This research starts from the question: How is the use of information technology
in learning at Home-Santren? What is the interest in learning from school
dropouts in Home-Santren by utilizing information technology? What are the
supporting and inhibiting factors for the use of information technology to increase
interest in learning out of school children at Home-Santren?
This type of research is qualitative with a descriptive approach. Data collection
through: observation, interviews and documentation. The data analysis is
descriptive through three paths, namely data reduction, data presentation, and
conclusions.
The conclusions of this study are: 1) The use of information technology in
learning at Home-Santren is categorized into two aspects. a.) the use of
information technology in homeschool learning at Home-Santren includes the use
of computers, and mobile phones. Computers are used to learn graphic design,
editing and creating content, while mobile phones are used to share the results of
editing and the results of content creation, while also being used to learn
languages and learn the application work system. b) utilization of information
technology in learning boarding schools at Home-Santren includes the use of
mobile phones. Mobile is used as a substitute for several books to make it more
practical and increase learning effectiveness. In addition, it can be used as a tool
to share the good with the propaganda content that has been taught. 2) The interest
in learning out of school children at Home-Santren by utilizing technology has
several indicators, including a) more like reading and learning new science b) the
more solutive in solving problems c) the curiosity to know something is
increasing related to science via audio-visual. 3) Factors supporting the use of
information technology a) experienced teaching staff in their fields b) supported
by the Surabaya city government by providing BLC. The inhibiting factor for the
use of information technology is a) learning cannot be done at home b) there is no
advertising filtration.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hak serta milik rakyat yang dilahirkan dan
dikembangkan di dalam masyarakat yang kongkrit. Oleh karena itu,
penyelenggaraan  pendidikan juga seharusnya mengikut sertakan masyarakat.1
Berbicara tentang pendidikan, tentu  tidak lepas dengan kegiatan belajar
mengajar. Di Indonesia, kegiatan belajar mengajar cukup banyak ragamnya.
Ada yang belajar-mengajar di sekolah dasar, sekolah menengah, pondok
pesantren, dan lain sebagainya. Bahkan ada pendidikan non formal yang
menjadi program belajar mengajar sebagai alternatif.
Pendidikan alternatif dapat berfungsi sebagai substitute, suplemen dan
komplemen terhadap pendidikan sekolah. Sebagai substitute, artinya dapat
menggantikan pendidikan jalur sekolah dikarenakan beberapa hal masyarakat
tidak dapat mengikuti pendidikan jalur persekolahan (formal). Sebagai
suplemen, diartikan bahwa pendidikan alternatif dilaksanakan untuk menambah
pengetahuan, ketrampilan yang kurang didapatkan dari pendidikan sekolah.
Sedangkan sebagai komplemen berarti bahwa pendidikan alternatif
dilaksanakan  untuk melengkapi pengetahuan dan ketrampilan yang kurang
atau tidak dapat diperoleh di dalam pendidikan sekolah.2
1 Munirah, “Sistem Pendidikan di Indonesia: Antara Keinginan dan Realita”, Auladuna, Vol.2,
No.2 (Desember 2015), 242.
2 Iin Purnamasari, Suyata, Siti Irene Astuti Dwiningrum, “Homeshooling Dalam Masyarakat: Studi
Etnografi Pendidikan”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondaasi dan Aplikasi, Volume 5,
No.1, (Juni 2017), 15-16.
 































2Perkembangan zaman telah mengantarkan  pada kemajuan teknologi yang
semakin canggih,   terutama   kemajuan   dalam   bidang   teknologi   informasi
dan komunikasi  (TIK)  yang  menjadikan  dunia serasa semakin  kecil.
Interaksi antar negara dan antar bangsa menjadi semakin mudah sehingga
menjadi semakin intensif. Demikian juga interaksi antar daerah di suatu
negara,  seperti  yang  terjadi  di  Indonesia. Pengaruh   kemajuan TIK telah
memasuki semua lini, terutama dalam ranah pendidikan.3 Hadirnya teknologi
dimanfaatkan oleh instansi pendidikan guna meningkatkan minat belajar, sikap
religius bahkan karakter peserta didik.
Pendidikan perlu melakukan penyesuaian dengan lingkungan, karena
lingkungan mengandung sejumlah kendala bagi bekerjanya sistem, seperti
halnya keterbatasan sumber daya. Melihat fenomena itu, sistem pendidikan
dituntut oleh lingkungan untuk mengolah sumber daya pendidikan secara
efektif dan efisien. Dengan demikian jelaslah bahwa makna pendidkan sebagai
sistem adalah seluruh komponen yang ada dalam pendidikan di lingkungan,
masyarakat, sumber daya yang dapat bekerja sama dalam mencapai tujuan
pendidikan pendidikan nasional. Dalam implementasinya dapat dilihat dari
aspek-aspek sistem yaitu input-process-output, dan hasil akhir dari output
dapat memberikan umpan balik terhadap input dan proses sehingga dapat
diketahui hasil akhir tujuan pendidikan.
Adanya perubahan yang melanda masyarakat dewasa ini termasuk di
bidang pendidikan, jika dilihat secara global adalah akibat dari adanya berbagai
3 Al Ihwanah, “Implementasi E-Learning Dalam Kegiatan Pembelajaran PGMI IAIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi”, Cakrawala, Vol. XI,  No.1 ( Juni 2016), 77.
 































3aspek yang harus dihadapi secara multi sistem. Dengan hadirnya hal-hal yang
mempunyai kesan baru ini maka timbulah berbagai kehendak baru, sehingga
siapa yang kreatif, pandai akan berpeluang lebih besar untuk mengubah pola-
pola lama menjadi modern akan lebih cepat maju jika mau. Di sisi lain
bagaimana pendidikan yang non diskriminatif dengan perimbangan-
perimbangan  kebutuhan peserta didik yang berbeda mampu memberi respon
sesuai zamannya tanpa terjebak hal-hal yang tidak menjamin masa depan
peserta didik tersebut.4
Seiring maraknya sebuah konsep perkembangan di ranah pendidikan, kini
hadir konsep baru dengan sebutan Home-Santren. Home-Santren merupakan
salah satu program pendidikan non formal untuk anak-anak putus sekolah di
bawah  naungan yayasan Urunan Kebaikan Surabaya. Home-Santren adalah
program yang di design khusus untuk anak-anak putus sekolah dengan
memaksimalkan teknologi pendidikan dalam sistem perpaduan Homeschooling
dan Pondok Pesantren. Hingga saat ini, Home-Santren sudah berjalan
memasuki tahun ke-tiga.
Homeshooling sendiri merupakan bahasa Inggris yang terdiri dari kata
home dan school.  Menurut kamus bahasa Inggris homeschooling merupakan
bentuk kata kerja, homeschooling is to instruct (a pupil, for example) in an
educational program outside of established schools, especially in the home.
Homeschooling berarti membimbing (misalnya: seorang murid) dalam program
pendidikan di luar sekolah umum, khususnya dilaksanakan di rumah. Banyak
4 Nurani Soyomukti, Pendidikan Berprespektif  Globalisasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
25.
 































4istilah yang digunakan untuk menyebutkan homeschooling, ada home
education dan home-based learning/ home-based education. Home education
is the education of children at home, typically by parents or guardians, rather
than in a public or private  school. (Pendidikan rumah adalah pendidikan bagi
anak yang dilaksanakan di rumah, tidak seperti sekolah umum baik negeri
ataupun swasta pada umumnya, jenis pendidikan ini biasanya dilaksanakan
dengan menitik beratkan peran orang tua atau pembimbing).5
Sedangkan pesantren sesungguhnya merupakan lembaga pendidikan tertua
di Indonesia, yang  secara nyata telah melahirkan banyak ulama’. Tidak sedikit
tokoh Islam  lahir dari lembaga  pesantren. Pesantren, jika dilihat dari sejarah,
sosiologis dan antropologis, lembaga ini seharusnya dipandang sebagai
lembaga pendidikan alternatif di Indonesia, namun pemerintah terkesan
melihat sebelah mata di bandingkan dengan lembaga pendidikan formal
lainnya. Di satu sisi pemerintah mengakui produk-produk atau kualitas lulusan
pesantren, akan tetapi disisi lain pesantren tetap pesantren yang tidak secara
utuh diakui sebagai lembaga pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan,
Pesantren memiliki ciri-ciri khas yang berbeda dari lembaga pendidikan pada
umumnya. Ciri khas yang disandang itu menjadikan tidak akan mungkin
pesantren diberlakukan peraturan yang sama dengan sekolah.6
Adanya Home-Santren menambah tabungan konsep pendidikan Indonesia,
sedangkan  teknologi di annggap berperan  meningkatkan minat belajar peserta
5 Muh. Ilyas Ismail, “Homeschooling: Sebuah Pendidikan Alternaif”, Lentera Pendidikan, Vol.19,
No.1 (Juni 2016), 102.
6 Imam Syafe’i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter”, Al-Tadzkiyyah:
Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8, (Mei 2017), 87-88.
 































5didik. Pesantren akan membentuk karakter islami yang membuat sikap
religiusnya, itulah sebabnya Gusti sebagai penggagas Home-Santren
mengkombinasikan konsep pendidikan dalam homeschooling dan pesantren
menjadi satu kesatuan.
Program belajar mengajar di Home-Santren melibatkan beberapa
komunitas untuk turut mensukseskannya. Mulai dari bekerjasama dari aspek
pengajarnya, dari surveior peserta didiknya, kesehatan, antar jemput, sampai
donaturnya pun sudah ditangani oleh komunitas maupun lembaga lain yang
diajak kerjasama. Bahkan turut menggandeng pemerintah kota Surabaya untuk
menyediakan BLC (Broadband Learning Centre) media pembelajaran Internet
guna menyokong program ini.
Dalam perwujudan visi meningkatkan semangat belajar bagi anak-anak
putus sekolah, program Home-Santren memanfaatkan teknologi informasi
berupa komputer serta handphone guna memaksimalkan fasilitas yang ada.
Kurikulum yang diterapkannya pun sudah di rancang khusus. Sehingga,
hadirnya teknologi di manfaatkan pada minat belajar anak putus sekolah di
Home-Santren Surabaya.
Jika dilihat dari konsep unik yang diterapkan Home-Santren berdasarkan
latar belakang yang dijelaskan, bahwa di dalamnya ada perpaduan
homeschooling dan pesantren, maka diperlukan kajian  mendalam  untuk
mengungkap proses dan juga model pembelajaran alternatif yang ada di
Surabaya ini. Maka judul “Pemanfaatan teknologi informasi untuk
 































6meningkatkan minat belajar anak putus sekolah di Home-Santren Surabaya”
sangat penting diteliti secara mendalam dan menjadi bahan penelitian kami.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi
permasalahannya sebagai berikut:
1. Terkadang peserta didik ketika dalam ruangan pembelajaran serasa jenuh
dengan materi berjam-jam secara formal. Tentunya hal demikian
mengurangi semangat untuk belajar lebih giat. Namun jika dihadirkan
teknologi informasi yang dapat meningkatkan semangat belajar, tentu akan
berbeda keadaannya, bahkan tidak hanya itu, teknologi informasi ini bisa
dimanfaatkan sebagai sarana membiasakan peserta didik menjadi pribadi
yang bersikap religius melalui teknis dakwah yang benar. Sehingga,
implementasi teknologi informasi guna meningkatkan minat belajar dirasa
efektif, dan dapat diartikan juga sebagai pendukung proses belajar mengajar.
2. Serba-serbi pendidikan kini tumbuh dengan beraneka ragam. Metode,
konsep ataupun strategi yang diterapkan tentu variatif dan inovatif
menyesuaikan disetiap tempat untuk menerapkannya secara efektif dan
efsien. Namun yayasan Urunan Kebaikan dengan program Home-Santren
lebih menekankan metode pembelajaran homeschooling bersanding
pesantren yang memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung minat
belajar para peserta didiknya, karena dirasa tepat dan efektif dalam
pembelajaran di tempat tersebut dengan menyesuaikan kondisi saat ini.
 































73. Hadirnya teknologi informasi yang berkembang semakin hari semakin
canggih, sehingga hal tersebutlah yang banyak memunculkan hal baru
terutama dalam metode pembelajaran. Namun sering kali guru masih banyak
yang hanya menggunakan metode ceramah, mungkin karena kurangnya
update dan upgrade pengetahuan. Mencari dan memunculkan potensi siswa
memang hal yang sangat sulit sehingga dibutuhkan keberanian untuk
mencoba hal baru dalam pembelajaran, disamping itu teknologi informasi,
kini mempunyai peran sebagai pendukung bahan ajar yang mempunyai
retensi tinggi bagi peserta didik manapun.
4. Banyak sekali hal-hal yang belum terselesaikan dalam pendidikan formal
seperti sekolah, dikarenakan waktu yang terbatas. Sehingga dibutuhkan
pendidikan alternatif sebagai pelengkap untuk membantu perkembangan
siswa. Jadi pendidikan formal, informal dan non formal butuh berjalan
bersama serta saling melengkapi dengan satu tujuan yaitu dalam mendidik
peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik.
5. Rata-rata, anak yang putus sekolah disebabkan oleh masalah finansial dan
keluarga. Dan beberapa faktor itu menyebabkan sebagian besar peserta didik
yang sebelumnya pernah belajar secar normal, kini menurun minat
belajarnya. Dengan minimnya minat belajar tentu berdampak banyak hal,
salah satunya dibidang keagamaan, sikap religius yang dimiliki pun
biasanya menjadi kurang terarah karena minim pendidikan agama dan
pengarahan seorang tenaga pendidik. Optimalisasi teknologi pendidikan
harus mampu ditanggapi secara serius, entah dalam pemanfaatan sebuah
 































8proses pembelajaran secara rutin maupun berkala. Lain halnya dengan
pendidikan yang monoton, sudah dipastikan semangat belajar peserta didik
akan biasa saja, cara bersikap juga pada umumnya anak lain, berbeda
dengan peserta didik yang memang punya motivasi tersendiri dalam dirinya.
Berdasarkan identifikasi masalah yang sangat kompleks, penelitian ini
difokuskan pada permasalahan yang berkenaan dengan pemanfaatan
teknologi informasi untuk meningkatkan minat belajar anak putus sekolah di
Home-Santren.
C. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran di
Home-Santren?
2. Bagaimana minat belajar anak putus sekolah di Home-Santren dengan
memanfaatkan teknologi informasi?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan teknologi informasi
untuk meningkatkan minat belajar anak putus sekolah  di Home-Santren?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, memahami dan
mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut:
1. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran di Home-Santren
2. Minat belajar anak putus sekolah di Home-Santren dengan memanfaatkan
teknologi informasi
 































93. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan teknologi informasi
dalam meningkatkan minat belajar anak putus sekolah  di Home-Santren
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki dua manfaat yang  jelas, yakni manfaat
praktis dan manfaat teoritis dengan penjabaran sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis :
a. Memberi gambaran secara detail tentang pemanfaatan teknologi
informasi pada lembaga pendidikan yang dikembangkan sehingga
dapat menjadi acuan para penyelenggara dan pengelola lembaga
pendidikan pada umumnya. Tentunya yang ada kaitannya dengan
homeschooling dan pesantren. Karena, dalam penelitian ini berkaitan
dengan pemanfaatan teknologi informasi yang diterapkan pada konsep
homeschooling dan pesantren.
b. Memberi masukan kepada Kementerian Agama dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, yayasan pendidikan dan organisasi
keagamaan yang menyelenggarakan pendidikan dalam memajukan
lembaga pendidikan berdasarkan nilai-nilai pendidikan
2. Manfaat Teoritis :
a. Secara konseptual dapat memperkaya teori pendidikan terutama yang
berkaitan dengan sistem nilai pendidikan dan juga metode
pembelajaran.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya atau
peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan topik dan
 
































fokus serta setting yang lain untuk memperoleh perbandingan
sehingga memperkaya temuan-temuan penelitian.
F. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang teknologi informasi, minat belajar, homeschooling dan
pesantren sudah banyak mendapat perhatian dari para peneliti, namun konsep
baru model pendidikan Home-Santren belum pernah ditemukan sebelumnya.
Maka dengan beberpa contoh penelitian terdahulu dengan menggunakan
berbagai pendekatan akan dapat membantu membuka wawasan lebih luas
untuk menguatkan dalam penelitian ini.
Penelitian pertama dilakukan oleh Arifianto S. denan judul “Peran
teknologi informasi dan internet sebagai penguatan pendidikan alternatif
Qaryah Thayybah di Desa Kalibening”, Salatiga, Tesis, Universitas Gajah
Mada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ICT menjadi salah satu faktor
penguatan bagi sekolah alternatif QT, dalam menghadapi arus utama dunia
pendidikan di desa Kalibening, Salatiga. Karena ICT berpotensi
mempengaruhi pola pikir siswa, guru dan komunitas masyarakat. Maka ICT
digunakan sebagai pendukung utama materi pembelajarannya di sekolah
alternatif  QT tersebut. Secara realitas ketika ICT digunakan untuk tujuan
yang bersifat produktif ia mampu memberikan pencerahan dan harapan baru
bagi komunitas masyarakat. Mereka bisa berkreasi menciptakan berbagai
kegiatan yang bermanfaat untuk kepentingan komunitasnya.7
7 Arifianto, “Peran teknologi informasi dan internet sebagai penguatan pendidikan alternatif
Qaryah Thayybah di Desa Kalibening” (Tesis—Universitas Gajah Mada 2008).
 
































Penelitian selanjutnya oleh Panji Wira Bumi Aziz dengan penelitian
berjudul Efektivitas Penggunaan Media Audio visual dalam Pembelajaran PAI
di Kelas 2 SMAN 1 Yogyakarta”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Hasil dari penelitian ini yaitu optimalisasi penggunaan audio visual dalam
pembelajaran PAI kelas 2 SMAN 1 Yogyakarta. Media yang digunakan yaitu
computer, OHP. Media ini dapat membantu guru dalam proses pembelajaran
PAI sebab siswa merasa tertarik dan lebih dapat memahami materi pelajaran
PAI. Hal ini terbukti dengan meningkatnya hasil evaluasi belajar yang
diadakan setiap ujian semester maupun ulangan harian.8
Sutrisno mengangkat judul, “Penanaman Nilai Religius di Keluarga Untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di Sekolah (Studi Multi Kasus Di
MI Al Khoirot Dan MI Cemorokandang), Tesis, Universitas Islam Negri
Maulana Malik Ibrahim. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa peranan
keluarga terutama orang tua dalam menanamkan nilai-nilai religius merupakan
bagian terpenting pada kehidupan anak, maka dari itu orang tua dituntut untuk
selalu mengawasi, menasehati, menjadi contoh tauladan yang baik bagi
anaknya dan tidak segan menghukum dengan bijak apabila anak telah
melampaui batas-batas norma agama. Hal ini bertujuan agar sikap religius
yang ditunjukkan anak dalam masyarakat dapat terlaksana sesuai dengan
harapan yang dimiliki orang tua.9
8 Panji Wira Bumi Aziz dengan penelitian berjudul Efektivitas Penggunaan Media Audio visual
dalam Pembelajaran PAI di Kelas 2 SMAN 1 Yogyakarta” (Tesis—UIN Sunan Kalijaga, 2006).
9 Sutrisno mengangkat judul, “Penanaman Nilai Religius di Keluarga Untuk Meningkatkan
Kemandirian Belajar Siswa di Sekolah (Studi Multi Kasus Di MI Al Khoirot Dan MI
Cemorokandang)” (Tesis--Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim, 2016).
 
































Kemudian penelitian oleh Bazaruddin Ahmad yang mempunyai judul
“Impelementasi Pembelajaran di Homeschooling Kak Seto Solo”, Tesis,
Program Studi Teknologi Pendidikan Program Pasca Sarjana Universitas
Sebelas Maret. Hasil pada penelitian ini mengungkapkan bahwa;
Homeschooling Kak Seto Solo mengimplementasikan program pembelajaran
komunitas, semi komunitas dan distance learning, Faktor penunjang
implementasi homeschooling yakni lingkungan belajar homeschooling Kak
Seto yang kondusif, sumber daya manusia ini yakni manajemen tenaga tutor,
dukungan sosial dan keluarga yang diperlukan untuk kelangsungan
pembelajaran homeschooler.10
Dan penelitian rujukan terakhir diambil dari penelitian oleh Sigit Wiranto
dengan judul, “Penerapan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai
Mediainteraksi Guru-Siswa Di Smpn 1 Arjosari Pacitan”, Tesis, Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa:
Perkembangan penerapan TIK di SMPN 1 Arjosari masih pada tahap Applying
(menerapkan). Sekolah ini belum mampu memaksimalkan kecanggihan TIK
dalam pembelajaran, Penggunaan TIK dalam penilaian hasil belajar masih
sebatas pada persiapan adminstrasinya saja, belum menyentuh pada prosesnya.
Dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran TIK cukup vital untuk
digunakan di ranah pendidikan.11
10 Bazaruddin Ahmad yang mempunyai judul “Impelementasi Pembelajaran di Homeschooling
Kak Seto Solo”, (Tesis--Program Studi Teknologi Pendidikan Pasca Sarjana Universitas Sebelas
Maret Surakarta, 2015).
11 Sigit Wiranto dengan judul, “Penerapan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai
Mediainteraksi Guru-Siswa Di Smpn 1 Arjosari Pacitan” (Tesis--Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2014).
 

































Definisi istilah yang dipakai dalam penelitian ini, sesuai dengan judul
penelitian yaitu “Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Anak Putus Sekolah di Home-Santren Surabaya”. Definisi
istilah ini mempunyai tujuan khusus untuk membatasi dan menghindari
timbulnya penafsiran makna lain, oleh karena itu perlu adanya definisi istilah
penelitian ini, berikut penjelasan definisi istilah tersebut:
1. Pemanfaatan teknologi informasi
Berangkat dari definisi istilah Pemanfaatan Teknologi Informasi secara
garis besar dapat diartikan sebuah aktivitas yang menggunakan proses
sumber teknologi untuk belajar. Dalam konsep pembelajaran, fungsi
pemanfaatan penting adanya, karena di dalamnya membahas kaitan antara
peserta didik dengan bahan atau sistem pembelajaran yang digunakan.
Dalam hal ini, pemanfaatan  teknologi informasi dalam proses
pembelajaran diharapkan dapat membantu proses pencapaian target
meningkatnya minat belajar rombongan belajar. Pemanfaatan teknologi
informasi yang di hadirkan dalam peneletian ini pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses penyampaian
pesan dan isi pelajaran pada peserta didik.  Dan pemanfaatan teknologi
informasi disini dimaksudkan penggunaan yang sistematis dengan melalui
perantara media Handphone, laptop, komputer PC dan alat pendukung
pengoperasian dua barang tersebut, seperti trypod, mouse, aplikasi android,
web, dan lain sebagainya.
 
































2. Meningkatkan minat belajar anak putus sekolah
Berbicara tentang minat belajar anak putus sekolah pada penelitian ini,
seyogyanya kita sejenak mengingat saat kita berjalan menyusuri kolong
jembatan, di sudut kota atau pemberhentian umum seperti terminal, stasiun
dan lain sebagainya tak sedikit kita temui anak-anak yang masih usia
sekolah sudah bekerja, atau bahkan mempunyai “kehidupan tak jelas”
dalam kesehariannya. Bukan untuk membahas realitas itu, namun kita
harus tau bahwa mereka bisa dikategorikan tak lagi bersahabat dengan
bangku sekolah untuk belajar.
Tapi tahukah kita, mereka dengan latar belakang yang berbeda tidak
serta merta apatis atau acuh untuk belajar, sebagian dari mereka ada yang
justru ingin belajar terus namun keadaan yang memaksa mereka tidak lagi
mengenyam pendidikan. Oleh karena itu makna dari meningkatkan minat
belajar disini adalah sebagai bentuk dari peralihan seorang peserta didik
dari yang kurang semangat menjadi semangat, dari yang kurang motivasi
diri menjadi termotivasi, dari yang belum ada figur otoritas menjadi
terinspirasi dari para tokoh sukses, dan semua itu tergabung dalam
pemaknaan “meningkatkan minat belajar”.
Sedangkan anak putus sekolah disini adalah seorang peserta didik
dengan mempunyai latar belakang pendidikan, namun tidak dapat
melanjukan sekolah dikarena problematika yang menimpanya, seperti anak
yatim piyatu, anak fakir miskin, ataupun anak broken home baik  di
tinggalkan orang tuanya ataupun orang tuanya yang tak mau mengurusnya.
 
































Dari problematika yang menimpa anak, secara tidak langsung akan
berdampak negatif dari segi psikologisnya, bisa jadi dengan tak ada lagi
kemauan dan minat untuk melanjutkan studinya, oleh karena itu, bisa
diterjemahkan bahwa batasan  dari meningkatkan minat belajar anak putus
sekolah disini adalah para peserta didik yang notabene nya anak dengan
masalah yang menimpanya tapi masih mau melanjutkan studinya.
3. Home-Santren
Penelitian tentang homeschooling, peran homeschooling, kelebihan
atau kekurang homeschooling sudah banyak diteliti oleh para peneliti.
Begitupun penelitian yang mengangkat tema pesantren, sistem pendidikan
pesantren, kurikulum dan nidzom pesantren klasik maupun modern juga
banyak telah dibahas oleh beberpa peneliti. Namun demikian, dari
beberapa penelitian yang dilakukan masih ada saja beberapa persoalan
yang belum terungkap atau belum di bahas.
Melihat persoalan yang terkait tentang homeschooling dan pesantren,
tidak lepas dari pembahasan masing-masing aspek yang terkandung di
dalamnya, namun ada yang belum terungkap mengenai bagaimana jikalau
homeschooling dan pesantren di integrasikan. Dengan artian, konsep
homeschooling dan pesantren dipadukan menjadi satu  kesatuan, begitulah
ruang lingkup Home-Santren.12 Agar tidak meluas kesana kemari
pembahasan pada penelitian ini, maka penulis menjelaskan bahwa cakupan
Home-Santren adalah sebagaimana visi yang telah dibuat beserta empat
12 Gusti Moh. Hamdan (Kepala Sekolah Home-Santren), Wawancara Pra Observasi, Surabaya, 10
November 2018.
 
































misi yang ada. Jadi penelitian ini hanya membatas di ruang lingkup
totalitas Home-Santren saja, kalaupun ada model lembaga pendidikan
yang dibahas, sesungguhnya itu sebagai penambah refrensi guna
menguatkan penelitian ini.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh
tentang penelitian ini, maka sistematika penulisan laporan dan pembahasannya
disusun sebagai berikut:
Bab pertama, pendahuluan, merupakan uraian tentang mengapa satu
penelitian dilakukan, yang dinarasikan ke dalam beberapa sub bab; meliputi
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdauhulu, definisi istilah.
Pada bagian akhir diakhiri dengan sistematika pembahasan.
Bab dua, kajian pustaka, di dalamnya membahas empat sub bab;
pertama tentang konsep teknologi. Konsep teknologi terpecah menjadi
pengertian teknologi dan teknologi informasi. Kemudian konsep minat belajar,
terpecah lagi dengan pengertian minat belajar, fungsi minat belajar pada
peserta didik dan faktor pendukung dan penghambat minat belajar. Dilanjutkan
Konsep homeschooling dan pesantren, terbagi menjadi pengertian
homeschooling, tujuan homeschooling, pengertian pesantren, pesantren dari
waktu ke waktu dan integrasi homeschooling dan pesantren. Dan sub bab
terkahir dari bab empat adalah konsep Home-Santren, di dalamnya
menjelaskan tentang Home-Santren dan kurikulum yang ada di dalamnya.
 
































Bab ketiga, metode penelitian, berisi metode penelitian. Pada bab ketiga
ini dipaparkan tentang persiapan penelitian, jenis penelitian, sumber data,
tekhnik pengumpulan data, teknik analisis data, tempat dan waktu penelitian.
Maka untuk menganalisis data yang bersifat subyektif-individual, dilakukan
triangulasi data.
Bab keempat, gambaran tentang Home-Santren, paparan data dan
pembahasan, secara garis besar yang kaitannya bab empat ini. Pembahasan di
bagi menjadi dua sub bab bahasan. Bahasan pertama tentang gambaran Home-
Santren, kedua pembahasan atau analisa data yang telah di peroleh dari hasil
penelitian di Home-Santren Surabaya.
Bab kelima, penutup, merupakan statement akhir dari keseluruhan
pembahasan dalam penelitian, di sini mempunyai dua sub bab; meliputi
kesimpulan dan saran-saran.
 



































Ketika mendengar kata “teknologi” banyak orang yang berikir bahwa
hanya mesin dan alat-alat, akan tetapi teknologi memiliki makna sebagai
proses yang meningkatkan nilai tambah. Bahkan deskprisi dari teknologi
sangat beragam. Menurut Salisbury, dalam buku yang ditulis Kasiyanto
Kasemin mengungkapkan bahwa teknologi adalah “systematic application of
scientific or other organized knowledge to practical task.” (Aplikasi sistematik
sains atau pengetahuan lain dalam tugas praktikal).1
Pengertian teknologi yang diungkapkan Salisbury ini didukung juga oleh
Yusuf Hadi Miarso, bahwa dapat dimengerti bila kita mempunyai keinginan
mengembangankan suatu produk, prosedur-prosedur, kedisiplinan, alat-alat dan
teknik-teknik yang disatukan untuk membuat suatu inovasi disebut teknologi.
Apabila definisi ini diaplikasikan dalam ranah pendidikan maka pendidikan
merupakan aplikasi yang tersistem sains dan pengetahuan lain dalam tugas
pendidikan.2 Dengan demikian adanya pengertian teknologi yang di paparkan
Salisburi lalu dikutip oleh Kasiyanto Kasemin dan Yusuf Hadi Miarso
mengindikasikan bahwa hadirnya teknologi perlu dipahami secara luas, bukan
serta merta alat elektronik semata.
1 Kasiyanto Kasemin, Agresi Perkembangan Teknologi Informasi-Sebuah Bungan Rampai Hasil
Pengkajian dan Pengembangan Penelitian Tentang Perkembangan Teknologi Informasi (Jakarta:
Prenada Media Group, 2015), 18.
2 Yusuf Hadi Miarso, Teknologi Komunikasi Pendidikan (Jakarta: CV. Rajawali, 1984), 21.
 
































Pengertian teknologi juga diberikan beberapa ahli dan pakar teknologi
diantaranya adalah:
a. Paul Saetler
“The word technology does not necessary imply the use of
machines, as many seem to think but refers to any practical art using
scientific knowledge.” Teknologi tidak serta merta menyiratkan
penggunaan  sebuah  mesin, karena kebanyakan orang berpikir bahwa
teknologi mengacu pada seni praktis yang menggunakan pengetahuan
ilmiah.
b. James Finn
“In Addition to machinery, technology includes processes,
system, management, and control mechanism both human and non-
human, and a way of looking at the problem as to their interest and
difficulty, the feasibility of technical solution, and the economic values
broadly considered-of thoses solution.” Selain hanya sebuah mesin,
teknologi mencakup proses, sistem, manajemen, dan mekanisme
kontrol baik manusia dan non manusia, dan cara memandang masalah
terkait minat kesulitan mereka, kelayakan solusi teknis, dan nilai-nilai
ekonomi secara luas, semua itu dianggap sebagai solusi.3
c. J. Dermott
“Technology, in its concrete, empirical meaning refers
fundamentally to system of rationalized control over large groups of
3 Judy Lever Duffy, Teaching and Learning With Technology (Boston: Allyn and Bacon
Publishing, 2003), 77.
 
































men, events and machines by small groups of technically skilled men
operating through and organized hierarchy.” Teknologi, dalam
kongkretnya, bermakna empiris merujuk secara mendasar pada sistem
kendali yang dirasionalisasi atas kelompok besar laki-laki, peristiwa
dan mesin oleh kelompok kecil laki-laki yang memiliki ketrampilan
teknis yang beroperasi melalui hirarki yang terorganisir.4
Dalam artian teknologi sebagai proses, maka pendidikan dapat dikatakan
sebagai salah teknologi karena pendidikan itu merupakan proses untuk
menjadikan manusia terdidik, atau sebuah proses yang harus dilalui guna
mendapatkan nilai tambah (added value), sehingga diungkapkan oleh BJ.
Habibie dalam buku Yusufhadi Miarso bahwa education as technology,
diartikan bahwa teknologi agar dapat menghasilkan nilai tambah harus
memnuhi tiga kriteria, yaitu (1) mempunyai landasan teori untuk
pengembangannya, (2) mengandung cara khusus, (3) dapat digunakan untuk
mengatasi problem kongkret.5
Pernyataan tersebut bisa kita pahami bahwa jika berbicara tentang
teknologi yang ada sangkut pautnya pembelajaran dalam sebuah pendidikan,
ditemukan problem konkret yakni masalah belajar pada diri manusia secara
pribadi, dan bukan sebagai sebuah mesin ataupun robot. Semua bentuk
teknologi adalah sistem yang diciptakan manusia untuk suatu tujuan tertentu,
yang pada dasarnya adalah mempermudah manusia dan meringankan
4 Ronald Applbaum & Karl, Strategies for Persuasive Communication (Ohio: Charles E. Merril
Publishing Company, 1974), 85.
5 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group,
2011), 137.
 
































usahanya, meningkatkan hasil dan menghemat tenaga serta sumber daya yang
ada. Teknologi itu pada hakikatnya adalah bebas nilai, namun penggunaannya
akan sarat dengan aturan nilai estetika.
Menurut Rogers yang ditulis Gerry Anglin, teknologi menurut
pandangannya merupakan suatu rancangan langkah instrumental untuk
memperkecil rasa ragu  mengenai hubungan sebab akibat dalam mencapai hasil
yang diharapkan, dikatakan juga bahwa teknologi umumnya mempunyai dua
komponen yaitu: aspek perangkat keras yang berupa perlengkapan atau
peralatan, serta aspek perangkat lunak yang berupa informasi.6 Teknologi
berarti penerapan sistematis dari ilmu atau pengetahuan lain yang terorganisir
ke tugas-tugas praktis bahwa penggunaan istilah teknologi pada ranah
pendidikan memiliki keterkaitan dengan konsep produk dan proses. Konsep
produk, mempunyai keterkaitan dengan perangkat keras atau hasil-hasil
produksi, yaitu dengan digunakannya berbagai peralatan dalam proses
pengajaran. Perangkat keras dan perangkat lunak dari hasil definisi tersebut
merupakan kesatuan komponen  tak dapat terpisah satu sama lain.
Pada tahapan teknologi yang sederhana digunakan papan tulis, bagan,
objek nyata dan model-model yang sederhana. Pada tahapan teknologi
menengah digunakan OHP, Slide, film proyeksi, peralatan elektronik yang
sederhana untuk pengajaran, dan peralatan proyeksi (LCD). Sedangkan
tahapan teknologi yang tinggi berkaitan dengan penggunaan  paket-paket yang
kompleks seperti belajar jarak jauh dengan menggunakan radio, televisi,
6 Garry Anglin, Instructional Technology. Past, Present and Future (Colorado: Libraries
Unlimited, 1991), 23.
 
































modul, computer assisted instruction, serta pengajaran atau stimulasi yang
kompleks dan sistem informasi dial-access melalui telepon, dan lain
sebagainya.  Penggunaan perangkat keras ini, dalam buku Learning To Teach
yang ditulis Richard Arents sejalan dengan perkembangan produk industri dan
perkembangan masyarakat, seperti e-learning yang memanfaatkan jaringan
internet untuk kegiatan pembelajaran.7
Konsep proses, atau perangkat lunak, dipusatkan pada pengembangan
pengalaman belajar. Hal ini diusahakan melalui pengembangan program
pembelajaran yang sistematik dan sistematis dengan memanfaatkan berbagai
sumber belajar. Kaitannya dengan hal tersebut, konsep proses dan konsep
produk pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan, dalam makna bahwa keduanya
bersama-sama dintujukan untuk memberikan pengalaman belajar yang optimal
kepada peserta didik.
Penggunaan istilah teknologi dalam pendidikan tidak lepas dari kajian
Donald P. Ely pada buku Classic Writings On Instructional Technology bahwa
untuk mencoba mengembangkan dan memanfaatkan teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai wahana untuk menguji hipotesis tetapi juga untuk mencapai
tingkat efektifitas instruksional yang tinggi yang cenderung menghasilkan
sementara.8 Oleh karenanya argumen terkait pemanfaatan teknologi dalam
kehidupan masyarakat yang memiliki kemiripan dengan kondisi yang terdapat
dalam pendidikan.
7 Richard Arends, Learning to Teach (Boston: MC Graw Hill, 1998), 74.
8 Donald P. Ely, Classic Writings on Instructional Technology (USA: Libraries Unlimited, 1996),
82.
 
































Oleh karena itu, penggunaan istilah teknologi yang digandengkan dengan
pendidikan merupakan suatu hal yang tepat dan wajar. Pengertian teknologi
secara umum adalah sebuah proses yang meningkatkan nilai tambah, produk
yang digunakan dan atau dihasilkan untuk memudahkan dan meningkatkan
kinerja, struktur atau sistem dimana proses dan produk itu dikembangkan dan
digunakan.9
Dari berbagai pengertian dan istilah teknologi secara kompleks diatas,
dapat dipahami secara umum bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
dengan adanya teknologi sangat membantu tenaga pendidik dalam
penyampaian materi, juga membantu memudahkan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran. Namun ada hal yang perlu diperhatikan,
istilah teknologi masih secara umum, dan hadirnya teknologi tersebut masih
butuh perangkat lain guna memfasilitasi teknologi secara umum, perangkat
tersebut adalah teknologi informasi yang digunakan lebih sepesifik dalam
sebuah proses pembelajaran.
2. Teknologi Informasi
Kata teknologi bermakna pengembangan dan penerapan berbagai peralatan
atau sistem untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi manusia
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bahasa yang akrab pada kehidupan sehari-
hari, kata teknologi berdekatan dengan istilah tata cara atau yang memfasilitasi
sebuah upaya menyelesaikan sesuatu. Teknologi merupakan hasil olah pikir
manusia untuk mengembangkan tata cara atau sistem tertentu dan
9 Deni Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 69.
 
































menggunakanya untuk menyelesaikan persoalan dalam hidupnya.10 Demikian
juga kehadiran teknologi informasi sebagai perangkat yang mendukungnya.
Dalam The Dictionary of Computers, Information Processing and
Telecommunications, teknologi informasi diberi batasan sebagai teknologi
pengadaan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebaran berbagai jenis
informasi dengan memanfaatkan komputer dan telekomunikasi yang lahir
karena “adanya dorongan-dorongan kuat untuk menciptakan teknologi baru
yang dapat mengatasi kelambatan manusia mengolah informasi".11 Kelambatan
yang dimaksud  itu terasa sebab volume informasi semakin cepat
membengkak. Senada dengan pengertian tersebut, yang menjelaskan bahwa
teknologi informasi memungkinkan konsumsi informasi dalam jumlah besar
dan kecepatan luar biasa. Kemampuan tersebut terutama disebabkan oleh
“ujung tombak” teknologi informasi, yakni komputer12
Kata informasi dapat diartikan berita yang mengandung maksud tertentu.
Manusia memiliki pengetahuan dan pengalaman yang selalu ingin dibagikan
pada orang lain. Pengalaman atau pengetahuan yang dikomunikasikan kepada
orang lain tersebut merupakan pesan atau informasi. Jadi,pesan atau informasi
menuntut adanya kehadiran pihak lain. Kata komunikasi berasal dari bahasa
latin communicare yang bermakna berbagi atau menyampaikan pesan, berita,
informasi dan perasaan kepada orang lain.
10 Pasaribu Humisar, Yuriewanti Pasoreh, Sintje A.Rondonwu, “Implementasi Teknologi Infomasi
(Studi Tentang WEB E-Goverment Di Kominfo Kota Manado”, Jurnal Acta Diurna, Volume VI,
No.3 (Maret 2017), 3.
11 Pendit, “Makna Dan Peran Informasi Dari Masa Ke Masa: Ekonomi  Informasi Dan Informasi
Ekonomi”, Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Vol.1, No.2 (April 1994), 35-39.
12 Ardoni, “Teknologi Informasi: Kesiapan Pustakawan dalam Pemanfaatannya”, Jurnal Studi
Perpustakaan dan Informasi, Vol.1, No2, (Desember 2005), 33.
 
































Peningkatan kinerja pendidikan di masa mendatang diperlukan sistem
informasi dan teknologi  informasi  yang  tidak  hanya  berfungsi  sebagai
sarana  pendukung,  tetapi  lebih sebagai senjata utama untuk mendukung
keberhasilan dunia pendidikan sehingga mampu bersaing di pasar global.13
Penjelasan tersebut menerangkan bahwa pengertian teknologi informasi adalah
tata cara atau sistem yang digunakan manusia untuk menyampaikan pesan atau
informasi. Seiring dengan perkembangan komputer dan peralatan komunikasi
modern. Pengertian teknologi informasi dan komunikasi dapat diartikan
sebagai pemanfaatan perangkat komputer sebagai alat untuk memproses,
menyajikan serta mengelola data dan informasi dengan berbasis pada peralatan
komunikasi. Jadi, dua komponen pokok dalam teknologi informasi dan
komunikasi adalah peralatan komputer dan peralatan komunikasi.
Perkembangan teknologi informasi terutama pendidikan teknologi
informasi dalam bidang komunikasi sedikitnya ada dua teknologi informasi
yang berkembang pesat, pertama telepon selular atau handphone dan kedua
adalah komputer berjaringan internet yaitu komputer yang dapat digunakan
untuk menghubungkan seseorang dengan orang lain tanpa ada batasan jarak
dan waktu.14 Terlepas dari model pemanfaatan teknologi informasi, jika
diperhatikan secara jeli, teknologi informasi dapat membantu penyampaian
pesan pembelajaran, dan terbilang cukup efektif. Berikut tahapan terkait
perkembangan teknologi informasi dari media sosial di sekitar kita;
13 Haris Budiman, “Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam Pendidikan”, Al-
Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.8 (Mei 2017), 77.
14 Kasiyanto Kasemin, Agresi  Perkembangan Teknologi Informasi-Sebuah Bungan Rampai Hasil
Pengkajian dan Pengembangan Penelitian Tentang Perkembangan Teknologi Informasi (Jakarta:
Prenada Media Group, 2015), 23.
 
































Pertama, perkembangan telepon selular, perkembangan teknologi
komunikasi terutama teknologi selular sudah dimulai sejak pertengahan tahun
90-an dengan mengusung teknologi 1G (Generasi Pertama) yaitu menggunakan
teknologi AMPS (Advance Mobile Phone Syestem). Bahwa teknologi AMPS
ini merupakan keluaran perdana atau yang pertama kali keluar untuk digunakan
oleh pihak militer di Amerika Serikat.
Dalam kurung waktu 10 tahun sejak lahirnya AMPS sudah terjadi
perkembangan yang sangat pesat dengan berbagai penemuan atau inovasi
teknologi komunikasi, dan akhir tahun 90-an munculah teknologi 2G (Generasi
kedua), perbedaan utama dari teknologi 1G dan 2G adalah 1G masih
menggunakan sistem analog, sedangkan 2G sudah menggunakan sistem
digital. Teknologi 2G dapat dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu TDMA
(time division multiple acess) dan CDMA (code devision multiple access).
TDMA sendiri berkembang ke dalam beberapa versi, yaitu GSM di Eropa,
IDEN di Amerika, PDC di Jepang. Adapun CDMA berkembang pesat di AS
dan Kanada. Kemampuan mencolok teknologi 2G adalah tidak hanya dapat
digunakan untuk telepon (voice) tetapi juga untuk mengirim SMS (short
messege service) yaitu mengirim pesan singkat dengan menggunakan teks.
Dengan adanya teknologi generasi kedua ini membuat perkembangan
teknologi semakin cepat dengan menghadirkan berbagai kelebihan atau fitur
yang ditawarkan, selain mengirim SMS dan voice dan kelebihan lainnya.
Ternyata semua kelebihan itu juga masih belum memuaskan para ahli untuk
mengembangkan teknologi informasi, maka dikembangkan lagi teknologi
 
































informasi selanjutnya yaitu dengan tambahan fitur internet pada telepon seluler
jenis GSM, bahkan hingga saat ini masih terus berkembang, tak bisa di
bayangkan beberapa tahun kedepan tentu akan jauh lebih maju.
Kedua, perkembangan ponsel dan atau komputer berjejaringan internet,
komputer berbasis internet merupakan hasil dari perkembangan komputer yang
dapat menghubungkan banyak orang sekaligus secara serentak dalam satu
waktu bersamaan di dunia maya, terutama bagi orang yang ingin saling
menyampaikan pesan kepada siapa saja yang membutuhkannya. Komunikasi
berbasis internet ini, juga disebut Computer Mediated Communication (CMC),
CMC merupakan suatu transaksi komunikasi yang terjadi melalui pengunaan
dua atau  lebih komputer jaringan. Salah satu contoh dari bentuk CMC yang
pernah terkenal dan eksis hingga saat ini dikalangan masyarakat adalah situs
jejaring sosial Facebook.15
Facebook merupakan website jaringan sosial dimana para pengguna dapat
bergabung dalam berbagai komunitas karyawan dalam lingkungan kerja,
komunitas anak-anak sekolah, dan komunitas remaja yang memiliki hobi yang
sama dalam suatu daerah tertentu. Di mana masing-masing komunitas tersebut
melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain. Menurut yang
dijelaskan oleh Ishak bahwa orang-orang tersebut juga dapat menambahkan
teman-teman mereka, mengirim pesan, dan memperbaharui foto profil pribadi
agar orang lain dapat melihat tentang dirinya.16 Hal tersebut pun bisa di design
dapat di lihat untuk umum, atau hanya sekadar beberapa orang tertentu.
15 Suke Toejoeh, One Stop For All-Facebook (Surabaya: Elex Media Computindo), 36.
16 Ishak, Teknologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 66.
 
































Jika menyinggung kembali tentang teknologi informasi, tentu tidak lepas
dari berbagai sumber informasi. Tentunya banyak sekali muara informasi dapat
di peroleh, dan salah satunya dari internet. 17 Penjelasan yang dipaparkan oleh
Husniyatus di dalam bukunya menjelaskan bahwa internet merupakan sumber
informasi multi bidang. Hampir semua aspek kehidupan mulai dari negatif
sampai positif mudah diperoleh di internet. Dan dalam pencarian informasi itu
harus ada filter keimanan serta moralitas yang baik, guna menyeleksi informasi
yang akan kita peroleh.
Sehingga teknologi informasi lebih lengkap dengan adanya jaringan
internet. Secara teoritis, teknologi informasi jika dilengkapi koneksi internet
dalam sebuah pembelajaran, maka akan mempermudah penyampaian tenaga
pendidik serta mempermudah pemahaman peserta didik dan  tentunya minat
belajarnya, semangatnya akan meningkat seiring penggunaan teknologi
informasi yang tepat dan sesuai.
B. Konsep Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, minat adalah perhatian: kesukaan,
(kecenderungan dalam hati) kepada suatu; keinginan.18 Minat atau interest
(perhatian, minat, keentingan) dalam Kamus Lengkap Psikologi dijelaskan
bahwa minat merupakan sikap yang berlangsung terus-menerus yang
membentuk pola terhadap perhatian seseorang, sehingga membuat dirinya jadi
selektif terhadap objek minatnya. Suatu perasaan yang menyatakan bahwa satu
17 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT (Jakarta:
Kencana, 2007), 155.
18 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indoensia, (Jakarta: Rajawali, 1986), 650.
 
































aktivitas, pekerjaan, atau objek itu berharga atau berarti bagi individu. Suatu
keadaan motivasi, satu set motivasi, yang menuntun tingkah laku menuju satu
arah (sasaran) tertentu.19
Pendidikan adalah suatu usaha sadar, teratur, sistematis, di lakukan oleh
orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi anak agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. Tujuan utama
dalam pendidikan adalah belajar. Berkaitan dengan proses belajar, Purwanto
mengatakan belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana
perubahan tersebut dapat mengarah kepada tingkah laku lebih baik, tetapi juga
ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku lebih buruk.20 Hamalik juga
mengatakan bahwa belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan
melalui pengalaman.21 Di tambah ungkapan Djamarah yang mengatakan
belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah  laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif serta psikomotorik.22
Selain pendapat tersebut, Fatkhurrohman  mengatakan belajar adalah suatu
proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku
seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan sikap, kebiasaan, pemahaman,
19 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Kartini Kartono (Jakarta: Rajawali Pers,
2011), 255.
20 Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 85.
21 Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 36.
22 Djamarah, Strategi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 13.
 
































keterampilan, daya fikir serta kemamuan-kemampuan lain.23 Sedangkan
Slameto mengatakan belajar adalah suatu proses usaha dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.24 Hal ini bisa dikatakan bahwa core atau inti dari perubahan
tergantung pribadi masing-masing individu.
Berdasarkan definisi belajar menurut para ahli dapat diartikan bahwa
belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.
Belajar merupakan suatu proses untuk mencapai sesuatu yaitu hasil belajar
terlihat setelah pembelajaran berakhir. Hasil belajar bukan suatu penguasaan
hasil latihan melainkan perubahan kelakuan. Keberhasilan belajar ditentukan
oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah minat belajar.
Menurut Djamarah, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.25 Sedangkan Slameto
mengatakan minat adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri.26 Wardiana mengatakan minat adalah
dorongan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan.27 Minat
belajar  juga di artikan sebuah  perasaan  yang  mendorong  seseorang  untuk
melakukan suatu  kegiatan  atau  dorongan  yang  melatar  belakangi  seseorang
23 Fathurrahman, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep
Islami (Bandung: Refika Aditama, 2009), 6.
24 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta Rajawali, 2001), 3.
25 Djamarah, Strategi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 191.
26 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, 182.
27 Wardiana, Psikologi Umum (Jakarta:  Bina Ilmu, 2005), 172.
 
































melakukan sesuatu. Oleh karena itu  ada simpulan  bahwa minat belajar adalah
dorongan yang dimiliki seseorang untuk melakukan kegiatan belajar28
Minat dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor yang
besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Peserta didik yang minat
belajarnya tinggi akan memperoleh prestasi belajar baik. Pentingnya motivasi
belajar peserta didik terbentuk antara lain agar terjadi perubahan belajar ke
arah lebih positif. Pandangan ini sesuai dengan pendapat Hawley yang
dikemukakan Wardiana bahwa peserta didik yang memiliki minat belajar
tinggi akan melakukan kegiatan lebih banyak dan lebih cepat, dibandingkan
dengan peserta didik yang kurang termotivasi dalam belajar. Prestasi yang
diraih akan lebih baik apabila mempunyai minat belajar tinggi.29
Adanya semangat belajar yang dimiliki peserta didik, tentu berdampak
positif, dari sisi prestasi belajar, kemampuan bersosialisasi, bahkan mampu
merubah sikap menjadi lebih dewasa dan lebih religius jika dikaitkan dengan
program keagamaan dan lain sebagainya. Menurut kamus Chaplin bahwa sikap
adalah suatu predisposisi atau kecenderungan yang relatif stabil dan
berlangsung terus menerus untuk bertingkah  laku atau untuk bereaksi dengan
satu cara tertentu terhadap pribadi lain, lembaga atau persoalan tertentu.30 Hal
ini biasanya timbul dari situasi sosial, namun tidak menutup kemungkinan
bahwa keluarga juga berperan pada minat belajar peserta didik. Indikasi bahwa
peserta didik mempunyai minat tertentu timbul dari caranya berinteraksi.
28 Rusmiati, ”Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bidang Studi Ekonomi Peserta
didik MA Al-Fattah Sumbermulyo”, Jurnal Pendidikan Ilmiah dan Ekonomi, Volume.1, Nomor1
(Februari 2017), 23.
29 Wardiana, Psikologi Umum (Jakarta:  Bina Ilmu, 2005), 149.
30 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 1995), 43.
 
































Menurut  M.  Ngalim  Purwanto,  sikap  atau attitude adalah  suatu cara
bereaksi  terhadap  suatu  perangsang,  suatu  kecenderungan  untuk bereaksi
dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang terjadi.31 Ada
dua macam sikap, yakni sikap individual dan sikap sosial. Sikap merupakan
sebuah kecenderungan yang menetukan atau suatu kekuatan jiwa yang
mendorong seseorang untuk bertingkah laku yang ditujukan ke arah suatu
objek khusus dengan cara tertentu, baik objek  itu berupa orang, kelembagaan
ataupun masalah bahkan berupa dirinya sendiri.32 Sikap individual maupun
sikap sosial sebanrnya ada korelasinya, jika dasar sikap individu punya konsep
diri yang baik, tentu ketika bersosialisasi tidak ada kesulitan.
Dari uraian di atas masih dijabarkan perihal sikap serta ruang lingkupnya,
belum dibahas tentang prestasi belajar, sikap sosial masyarakat, dengan
pemanfaatan teknologi. Menjadi sebuah topik pembahasan di sini mengarah ke
pemanfaatan teknologinya sehingga menghasilkan banyak hal positif pada diri
peserta didik. Dengan meningkatnya sikap belajar, meningkat pula dampak-
dampak positif terhadap peserta didik di banyak aspek dalam kepribadiannya.
Minat belajar juga di artikan sebuah  perasaan  yang  mendorong
seseorang  untuk  melakukan suatu  kegiatan  atau  dorongan  yang  melatar
belakangi  seseorang  melakukan sesuatu.  Dengan demikian minat belajar
adalah dorongan yang dimiliki seseorang untuk melakukan kegiatan belajar.33
Belajar dari pengalaman pribadinya atau belajar dari lingkungan sekitar.
31 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,1990), 141.
32 Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bumi Aksara, 2004 ), 104.
33 Rusmiati, ”Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bidang Studi Ekonomi Peserta
didik MA Al-Fattah Sumbermulyo”, Jurnal Pendidikan Ilmiah dan Ekonomi, Volume.1, Nomor 1
(Februari 2017), 23.
 
































Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal
berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga, tentunya sesuai dengan
kebutuhannya. Menurut Decroly sebagaimana dikutip oleh Zakariah Darajat
minat adalah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi. Minat anak
terhadap benda-benda tertentu dapat timbul dari berbagai sumber antara lain
perkembangan insting dan hasrat, fungsi-fungsi intelektual, pengaruh
lingkungan, pengalaman, kebiasaan, pendidikan dan sebagainya.34
Slameto menjelaskan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Menurutnya, minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
anatara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat hubungan tersebut
maka semakin besar minat. Ia menjelaskan bahwa minat itu tidak dibawa sejak
lahir, melainkan diperoleh melalui sebuah proses. Minat terhadap sesuatu
dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi
penerimaan minat-minat baru.35
Definisi Minat menurut Syaiful Bahri Djamarah, “minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan”.36 Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta
didik tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada daya tarik baginya.
Dengan begitu, minat belajar menjadi sebuah faktor penting dalam belajar.
34 Zakariah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
133.
35 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
180.
36 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 132.
 
































Bahan pelajaran yang menarik bagi peserta didik, lebih mudah dipelajari
dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar. Jika peserta didik
yang kurang minat terhadap pelajaran, dapat diusahakan agar ia mempunyai
minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan
berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta
kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.37 Jadi seseorang yang
berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas dengan rasa
senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri seseorang yang
didasarkan rasa suka dan tidak ada paksaan dari pihak luar. Dan konteks
“minat belajar” disini, sebanarnya tidak jauh beda dengan pembahasan minat
belajar anak putus sekolah di Home-Santren.
2. Fungsi Minat Belajar Anak Putus Sekolah
Dalam pembahasan terkait minat belajar pada anak putus sekolah yang
menjadi peserta didik di Home-Santren, tentu saja juga tidak terlepas dari
fungsi belajar itu sendiri. Menurut Slameto “belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan”.38 Sedangkan menurut Muhibbin Syah dalam
bukunya Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, “belajar dapat
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
37 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 57.
38 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, 2.
 
































melibatkan proses kognitif”.39 Proses kognitif yang menjadi hasil dari minat
belajar dapat dilihat dari tingkah lakunya, bahkan prestasinya juga merupakan
indikasi positif adanya fungsi minat belajar pada peserta didik.
Sedangkan menurut W.S. Winkel belajar merupakan “Suatu aktivitas
mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan,
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pengetahun
keterampilan dan nilai sikap dan perubahan itu bersifat secara relatif konstan
dan berbekas”.40 Selanjutnaya Sudirman A. M mendefinisikan “belajar adalah
berubah”. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah
tingkah laku. Jadi belajar akan membaca suatu perubahan pada individu-
individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan
ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuain diri.41
Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa belajar itu sebagai
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan
pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan
karsa, ranah kognitif, dan psikomotorik. Fungsi minat dalam belajar menurut
The Liang Gie sebagaimana dikutip oleh Iyus Ruslan dalam buku yang ditulis
Sudirman adalah:
39 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 93.
40 W.S. Winkel SJ, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 1996), 53.
41 Sudirman, A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), 20.
 
































a. Minat melahirkan perhatian yang serta merta, yaitu perhatian yang
datang secara spontan, tanpa pemaksaan, bersifat wajar sehingga
bertahan lama dalam diri seseorang.
b. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran seseorang
yaitu memusatkan pemikiran terhadap sesuatu pelajaran, tanpa minat
konsentrasi terhadap pelajaran sulit untuk diperhatikan.
c. Minat mencegah gangguan perhatian di luar, seseorang mudah
terganggu perhatiannya atau sering mengalami pengalihan perhatian
dari pelajaran kepada suatu hal yang lain, kalau minat belajarnya
kurang.
d. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, ingatan
itu hanya mungkin terlaksana kalau seseorang berniat terhadap
pelajarannya. Sebaliknya, sesuatu bahan pelajaran yang berulang-ulang
dihafal mudah terlupakan, apabila tanpa niat.
e. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri, penghapusan
kebosanan dalam belajar dari seseorang juga hanya bisa terlaksana
dengan jalan pertama-tama menumbuhkan minat belajar dan kemudian
meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.42
Hal ini senada dengan yang dijelaskan oleh Sudirman sebagaimana dikutip
oleh Uli Fatmawati dalam karya ilmiahnya bahwa fungsi minat adalah sebagai
berikut:
42 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 93.
 
































a. Mendorong  manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak untuk
motor yang melepaskan energi.
b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai.
c. Menyelesaikan perbuatan, dengan adanya minat yang timbul dalam
diri seseorang maka dengan muda ia menyeleksi atau menetikan setiap
perbuatan.43
Berdasarkan penjelasan di atas, praktis dapat disimpulkan bahwa minat
berfungsi sebagai pendorong peserta didik untuk belajar, karena peserta didik
yang mempunyai minat terhadap suatu pelajaran akan mendorong ia untuk
terus belajar agar memperoleh hasil yang baik. Aspek lain dari peran minat
belajar yang mempunyai indikator khusus yakni adanya peralihan suasana hati
cenderung menjadi lebih baik dan berkembang, Demikian juga keaktifan diri
menjadi lebih fungsional dari sebelumnya.
3. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Minat Belajar Anak
Putus Sekolah
Dalam belajar diperlukan berbagai faktor, sehingga kadang-kadang bila
faktor itu tidak ada, dapat menyebabkan minat untuk belajar bagi peserta didik
akan berkurang, sekalipun itu anak putus sekolah, tentunya ada aspek atau
faktor yang mempengaruhinya, dan ini bisa berlaku pada peserta didik
manapun. Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua bagian, dari dua bagian
43 Uli Fatmawati, Upaya Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik dalam Pembelajaran PAI
Materi Pokok Ilmu Tajwid Melalui Metode Drill Kelas Vii G Di SMP Negeri 1 Kragan, Rembang
Tahun Pelajaran 2009-2010 (Semarang:  Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2010),  23.
 
































tersebut juga terbagi menjadi beberapa bagian lagi, pembagian tersebut
diantaranya:
a. Faktor Intern
1) Fakor jasmani, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif.
b. Faktor Ekstern
1) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.
2) Faktor sekolah, seperti metode yang digunakan guru dalam
mengajar, sarana sekolah.
3) Faktor masyarakat, seperti kegiatan peserta didik dalam masyarakat,
media masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.44
Untuk pemahaman lebih lanjut, penulis akan menjelaskan lebih detail dan
terperinci mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat peserta
didik dalam belajar dari kedua faktor tersebut, sebagai berikut:
a. Faktor Intern
Fakor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik yang berasal dari
dalam diri peserta didik yaitu:
1) Faktor Jasmani (biologis)
Menurut Mohamad Surya, faktor jasmani atau biologis sangat
berpengaruh dalam belajar, seperti sering sakit, kurang vitamin atau
44 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 54.
 
































kelainan jasmani misalnya pada mata, kelenjar-kelenjar.45 Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya, proses belajar seseorang
akan terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang darah
ataupun ada gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat
inderannya serta tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan baik
haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan
cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja,
belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.
Sedangkan menurut Slameto “proses belajar seseorang akan
targanggu jika kesehatannya terganggu”. Selain itu juga akan cepat
lelah, kurang semangat belajar, supaya seseorang berminat dalam
belajar maka haruslah diusakan kesehatannya dengan mengatur pola
makan, menjaga kebersihan diri dan lingkungan.46
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor jasmani
seperti kesehatan dapat mempengaruhi minat peserta didik dalam
belajar. Apabila peserta didik menjaga kesehatan dengan baik maka
peserta didik akan nyaman dalam belajar, sebaliknya jika peserta
didik kurang menjaga kesehatannya maka peserta didik tersebut
kurang semangat dalam belajar dan dapat mempengaruhi minat
belajarnya sehingga faktor biologis atau faktor kesehatan tentu perlu
dijaga sebaik mungkin, menjadi sebuah keharusan ketika seseorang
menjaga kondisi tubuhnya supaya kesehatannya terjaga.
45 Mohamad Surya, Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), 34.
46 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 15.
 

































Keadaan psikologis peserta didik sangat berpengaruh terhadap
belajarnya masing-masing, faktor-faktor psikologis tersebut adalah
inteligensi, perhatian, minat, bakat, dan motif belajar peserta didik.
Mengenai faktor psikologis yang mempengaruhi minat belajar akan
dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
a.) Inteligensi
Kata inteligensi berasal dari bahasa latin yaitu
“inteligensia”, sedangkan kata inteligensia itu sendiri berasal dari
kata inter dan lego, “inter” yang berarti diantara, sedangkan
“lego” berarti memilih. Sehingga inteligensi pada mulanya
mempunyai pengertian kemampuan untuk memilih suatu
penalaran terhadap fakta atau kebenaran.47 Argumentasi ini
disebutkan oleh M. Dalyono dalam buku Psikologi Pendidikan
yang ditulisnya.
Di samping paparan yang dijelaskan oleh M. Dalyono, Abu
Ahmadi mengemukakan juga pengertian intelegensi, menurutnya
intelegensi adalah suatu daya jiwa untuk dapat menyesuaikan diri
dengan cepat dan tepat di dalam situasi yang baru.48 Senada
dengan pengertian Abu Ahmadi, menurut Slameto “Intelegensi
adalah kecakapan”.49 Kecakapan terdiri dari tiga jenis, pertama,
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi
47 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,2007), 257.
48 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 32.
49 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 54.
 
































yang baru dengan cepat dan efektif, kedua, mengetahui atau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, dan
ketiga, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
Intelegensi merupakan potensi bawaan yang sering
dikaitkan dengan berhasil tidaknya anak belajar disekolah.
Dengan kata lain, intelegensi dianggap sebagai faktor yang
menentukan berhasil atau tidaknya anak di sekolah.50 Menurut
David Wechler yang di kutip Jhon W. Santrock, intelegensi
adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir
secara rasional, dan menghadapi lingkungannya secara efektif.51
Contoh jika seseorang mengamati taman bunga, ini adalah
persepsi. Tetapi kalau ia mengamati bunga-bunga yang sejenis
atau mulai menghitung, menganalisa, membandingkan dari
berbagai macam bunga yang ada dalam taman tersebut, maka
perbuatannya sudah merupakan perbuatan yang berintelegensi.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan intelegensi adalah
kemampuan berpikir dan menggunakan pengetahuan yang di
miliki dalam menghadapi berbagai masalah dalam hidup
seseorang. Intelegensi pada diri seorang peserta didik, jika
dipergunakan dengan baik dalam banyak hal, akan membuahkan
hal-hal baru. Secara aplikatif, inteligensi seorang peserta didik
harus tetap dijaga supaya dapat terarah ke jalan yang benar.
50 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 135.
51 John W Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), 134.
 

































Dalam kamus besar bahasa Indonesia, “perhatian” diartikan
sebagai hal memperhatikan apa yang diperhatikan.52 Menurut
Sumadi Suryabrata mempunyai dua pengertian perhatian. Yang
pertama, perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis tertuju
kepada suatu objek. Yang kedua, perhatian merupakan banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang
dilakukan.53 Dua pengertian yang menjadi argumen Sumadi
Suryabrata ini mempunyai kesamaan, yakni sama-sama
objeknya, namun mempunyai perbedaan dari proses menuju
objek yang diperhatikan.
Slameto menyatakan bahwa “perhatian” adalah kegiatan
yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan
rangsangan yang datang dari lingkungannya. Perhatian
merupakan salah satu hal penting dalam belajar. Tanpa adanya
perhatian dan fokus maka proses transfer informasi ataupun
meteri tidak akan dapat berjalan dengan maksimal.54
Perhatian merupakan proses dalam belajar dimana
seseorang memilih dan merespon sekian dari banyak rangsangan
yang diterima dari lingkungan sekitarnya. Ada banyak
rangsangan yang masuk dalam satu waktu. Contoh dalam
52 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 754.
53 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 14.
54 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 54.
 
































kegiatan belajar, peserta didik mempunyai perbedaan dalam
sebuah ruang kelas, dimana terdapat banyak hal yang dapat
diperhatikan misalnya menulis sesuatu, berbicara dengan kawan
ataupun kegiatan dan hal-hal dengan perhatian tertentu.
Ketika guru masuk kelas, ketika itu juga seluruh perhatian
peserta didik tertuju pada guru dan mengabaikan perhatiannya
pada hal-hal lain, yang tadinya sedang menulis ataupun
bercakap-cakap mereka menghentikan perhatian pada apa yang
dilakukannya untuk memperhatikan guru yang akan mengajar.
Sehingga bagaimana kecerdasan guru dalam mengkondisikan
kelas sangat diperlukan. Sehingga kesimpulan beberapa definisi
di atas, bahwa “perhatian” merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang yang tertuju pada suatu objek atau sekumpulan
objek. Perhatian peserta didik dalam pembelajaran yaitu kegiatan
peserta didik yang dilakukan di dalam kelas yang tertuju
langsung pada pembelajaran, sehingga meningkatkan konsentrasi
dalam proses belajar.
c.) Minat
Dalam kamus besar bahasa Indonesia “minat” berarti
kecenderungan hati yang tertinggi terhadap sesuatu.55 Menurut
Syaiful Bahri Djamarah “minat” adalah kecenderungan yang
menetap untuk memperhatikan dan mengenang bebrapa aktivitas.
55 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 532.
 
































Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan
aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang.56 Slameto juga
menjelasakan bahwa pengertian “minat” adalah kecenderungan
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegitan, minat memiliki pengaruh yang besar terhadap proses
belajar dan hasil belajar.57 Sajian materi yang disuguhkan
tentunya harus menumbuhkan minat belajar.
Jika pelajaran yang dianjurkan oleh guru tidak sesuai
dengan minat peserta didik, maka pelajaran tersebut pastinya
tidaklah mudah untuk dipahami. Misalnya ada seorang peserta
didik yang ingin memperdalam Ilmu Pengetahuan tentang tafsir,
tentu akan terarah minat belajarnya untuk membaca buku-buku
tentang tafsir, mendiskusikannya, dan sebagainya. Dari
pernyataan diatas dapat kita pahami bahwa seseorang yang
berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas
dengan rasa senang, dikarenakan hal tersebut datang dari dalam
diri seseorang yang didasarkan rasa suka dan tidak ada paksaan
dari pihak luar.
d.) Bakat
Menurut Juhana Wijaya, “bakat” adalah suatu kondisi pada
seseorang yang memungkinkannya dengan suatu latihan khusus
56 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 132.
57 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 57.
 
































mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, keterampilan khusus.58
Misalnya, berupa kemampuan berbahasa, kemampuan bermain
musik dan lain-lain. Menurut M. Ngalim Purwanto dalam
Psikologi Pendidikan disebutkan bahwa kata bakat lebih dekat
pengertiannya dengan kata attitude yang berarti kecakapan
pembawaan, yaitu mengenai kesanggupan (potensi) tertentu.59
Menurut Syaiful Bahri Djamarah “bakat” adalah
kemampuan untuk belajar, kemampuan tersebut akan terealisasi
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih”.60
Misalnya sesorang memiliki bakat menggambar, jika ia tidak
diberi kesempatan untuk mengembangkan maka bakat tersebut
tidak akan tampak. Jika orang tuanya menyadari bahwa ia
mempunyai bakat menggambar dan mengusahakan agar ia dapat
pengalaman yang sebaik-baiknya untuk mengembangkan
bakatnya, dan anak itu juga menunjukkan minat yang besar
untuk mengikuti pendidikan menggambar, maka ia akan dapat
mencapai prestasi unggul, mampu bersaing dan siap menjadi
pertimbangan kemampuannya untuk dibidang tersebut, sehingga
akan lebih menguasai bidang masing-masing.
Contoh ini dalam kehidupan di sekolah sering tampak
bahwa seseorang yang berbakat dalam olahraga, umumnya
prestasi mata pelajaran olahraganya juga baik, keunggulan dalam
58 Juhana Wijaya, Psikologi Bimbingan (Bandung: Eresco, 1998), 66-67.
59 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 25
60 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 56.
 
































salah satu bidang apakah bidang sastra, seni atau matematika,
merupakan hasil interaksi dari bakat dan faktor lingkungan yang
menunjang, termasuk minat dan motivasi.
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa bakat dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk berperilaku
kearah yang lebih baik. Bakat dapat tercapai melalui pelatihan-
pelatihan dengan dukungan pengalaman serta pengetahuan.
e.) Motif
Sadirman A.M menjelaskan kata “motif” diartikan sebagai
daya penggerak yang telah menjadi aktif,61 pengertian ini di
dukung Slameto yang menjelaskan bahwa “motif” merupakan
daya penggerak atau pendorong, baik itu berasal dari luar
maupun dari dalam diri peserta didik.62 Ngalim Purwanto
mengatakan bahwa “motif” adalah suatu pernyataan yang
kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah
laku terhadap suatu tujuan atau perangsang, dan tujuannya adalah
yang membatasi atau menentukan tingkah laku organisme itu.63
M. Dalyono dalam bukunya Psikologi Pendidikan
memaparkan bahwa “motif” adalah daya penggerak atau
pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang biasa
61 Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), 7.
62 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 57.
63 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 61.
 
































berasal dari dalam diri dan juga dari luar.64 Dalam proses belajar
mengajar, harus diperhatikan apa yang mendorong peserta didik
agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif
untuk berfikir dan memusatkan perhatian merencanakan dan
melaksanakan segala kegiatan yang berhubungan dengan belajar.
Misalnya, seorang peserta didik yang senang berteman dengan
peserta didik lain karena teman-temannya yang baik akan
termotivasi untuk sering datang ke sekolah karena ia merasa
nyaman saat dia bersama teman-temannya dan itu dapat
meningkatkan prestasi belajarnya.65
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motif adalah
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk menlakukan kegiatan-kegitan tertentu guna
mencapai suatu tujuan tertentu. Semakin besar motif belajar yang
dimiliki oleh peserta didik, semakin besar pula prosentase untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik. Dengan demikian, segala
daya upaya guru untuk mencari motif belajar pada individu
peserta didik harus dilakukan. Hal ini guna memudahkan tenaga
pendidik memusatkan perhatian para peserta didik dalam belajar.
b. Faktor Ekstern
Fakor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik yang berasal dari
luar diri peserta didik yaitu:
64 M. Dalyono, Prestasi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 55.
65 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, jilid 2 (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2004),
511-513.
 

































Menurut Sri Lestari keluarga adalah unit terkecil dari
masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang
yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap
dalam keadaan saling ketergantungan.66 Menurut Ruwiah Abdullah,
“keluarga” adalah komponen yang terdiri dari ayah, ibu yang
memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan
membimbing anak-anaknya mencapai tahapan tertentu yang
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.67
Pengertian di atas memberikan pemahaman bahwa “keluarga”
adalah unit terkecil dari masyarakat yang memiliki tanggung jawab
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Menurut Hakim faktor keluarga merupakan lingkungan pertama dan
utama dalam menentukan perkembangan pendidikan seseorang, dan
tentu saja faktor pertama dan utama pula dalam menentukan minat
belajar seseorang menjadi tinggi.68 Keadaan lingkungan keluarga
sangat menentukan semangat dan minat seseorang, contohnya: orang
tua berusaha meningkatkan nilai-nilai positif pada diri anak untuk
belajar dan mengembangkan sikap dan kebiasaan yang terarah untuk
belajar serta peran dalam membantu anak belajar melihat kepada diri
mereka sendiri.
66 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik Dalam Keluarga
(Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 3.
67 Ruwiah Abdullah, Peran Guru dan Hubungannya Dengan Minat Belajar Anak Pendidikan
Agama Islam (Gorontalo: IAIN Amai Gorontalo), 3.
68 Hakim Thursan, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Puspa Swara 2000), 17.
 
































Adanya peran keluarga tersebut, maka tentunya minat belajar
peserta didik dapat meningkat, di samping itu, dukungan keluarga
secara totalitas atau keluarga yang memberikan support lebih, akan
memberikan output sesuai dengan input sesuai yang dilakukan
keluarga tersebut. Maka, dari peran keluarga tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa faktor keluarga juga berpengaruh dalam
meningkatkan minat anak, tergantung bagaimana keluarga tersebut
mendidik anaknya.
2) Faktor Sekolah
Menurut kamus besar bahasa Indonesia “sekolah” adalah
bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat
menerima dan memberi pelajaran.69 Menurut Abdullah Idi, kata
“sekolah” telah berubah artinya menjadi bangunan atau lembaga
untuk belajar dan mengajar serta tempat memberi dan menerima
pelajaran.70 Dari pengertian tersebut, “sekolah” dapat diartikan
sebagai sebuah lembaga dan tempat proses belajar mengajar pada
sebuah sistem pendidikan yang diakui oleh negara. Dalam sekolah,
di dalamnya menerapkan sistem yang sudah terstruktur. Sudah
secara nasional jika sekolah negri, dan kondisional jika sekolah
swasta. Sekolah dipimpin oleh kepala sekolah, di dampingi
wakilnya, dan guru-guru yang di lengkapi oleh murid-murid.
69 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 591.
70 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan, Individu, Masyarakat, dan Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), 56.
 
































Menurut Hakim, kondisi lingkungan sekolah dapat
mempengaruhi kondisi belajar.71 Misalnya, adanya guru yang baik
dalam jumlah yang cukup memadai sesuai dengan jumlah bidang
studi yang ditentukan, peralatan belajar yang cukup lengkap, gedung
sekolah yang memenuhi persyaratan. Dari definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan yang
dirancang untuk proses belajar mengajar di bawah pengawasan guru,
agar peserta didik mampu mengembangkan potensinya.
Jika berlangsungnya proses belajar  berjalan dengan baik dan
efisien, tentunya dapat memengaruhi minat belajar peserta didik.
Dengan demikian, lingkungan sekolah memilki pengaruh terhadap
peningkatan minat belajar para peserta didik. Sekolah memberikan
dukungan dan dorongan kepada peserta didik agar lebih semangat
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Tidak hanya itu,
dengan sekolah, para peserta didik diharapkan menjadi pribadi
unggul dalam berprestasi di bidangnya masing-masing.
3) Faktor Masyarakat
Menurut kamus besar bahasa Indonesia “masyarakat” adalah
sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terkait oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama.72 Masyarakat menurut
Koetjanigrat dapat juga diartikan sebagai sekumpulan manusia yang
saling berinteraksi, dengan karakteristik yang berbeda-beda.
71 Hakim Thursan, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara 2000), 18.
72 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 721.
 
































Surakhmat mendefinisikan “masyarakat” sebagai kumpulan
individu-individu yang saling berineraksi dan memiliki komponen
perubahan yang dapat mengikat satu individu dengan individu lain
dengan perilakunya.73 Menurut R. Linton seorang ahli antropologi
yang dikutip Abu Ahmadi, mengemukakan bahwa masyarakat
adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan
bekerjasama, sehingga mereka ini dapat mengorganisasikan dirinya
berfikir tentang dirinya dalam satu kesatuan sosial dengan batasan
tertentu, dan terjadi dengan mengkondisikan diri masing-masing.74
Dari kondisi tersebut, tiap individu akan menjadi lebih peka terhadap
lingkungan sekitar, sehingga terkadang seseorang akan lebih terbuka
jika sudah terbiasa bersosialisasi terhadap kumpulan tersebut.
Menurut Sulistyowati, lingkungan masyarakat tidak kecil
pengaruhnya terhadap minat belajar. Ada pengaruh positif dan ada
pengaruh negatif, tergantung dari bagaimna cara menghadapinya.
Peserta didik harus mampu memilah-milih mana yang baik dan mana
yang buruk, menghindari diri dari pengaruh yang dianggap kurang
baik,75 dan statement ini didukung oleh Hakim. Menurut Hakim
lingkungan masyarakat dapat menunjang keberhasilan belajar,76
contohnya: lembaga-lembaga pendidikan non formal yang
melaksanakan kursus-kursus tertentu, seperti bahasa asing
73 Surakhmat, Kuliah Komunikasi dalam www.damandiri.com, diakses pada tangga l 5 April 2019.
74 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, Cet. III (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 225.
75 Sulistyowati Sofchah, Cara Belajar Yang Efektif dan Efisien (Pekalongan: Cinta Ilmu
Pekalongan, 2001), 30-31.
76 Hakim Thursan, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Puspa Swara 2000), 19-20.
 
































keterampilan tertentu, bimbingan tes, kursus pelajaran tambahan
yang menunjang keberhasilan belajar, sanggar majelis taklim,
sanggar organisasi remaja masjid, sanggar karang taruna. Uraian di
atas, memberikan intisari bahwa faktor masyarakat dapat
mempengaruhi minat belajar peserta didik. Apabila masyarakat tidak
mendukung, maka akan berpengaruh bagi minat belajar peserta didik
tersebut, dan dari beberapa definisi di atas, kita bisa memahami
bahwasanya “masyarakat” merupakan kumpulan manusia yang
relatif mendiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang cukup lama,
tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan sama serta
melakukan sebagian besar kegiatan di dalam kelompok atau
kumpulan manusia tersebut, dan mereka mempunyai karakter yang
beragam.
C. Konsep Homeschooling Dan Pesantren
1. Pengertian Homeschooling
Mengenal istilah homeschooling, tentu sudah tidak asing lagi di telinga
kita. Homeschooling di Indonesia sering di kaitkan dengan selebritas, yang
karena kesibukannya lebih memilih keluar dari sekolah formal dan menjalani
homecshooling, dikarenakan jam belajar bisa disusun dan disesuaikan sendiri
sesuai dengan jadwal dan kesibukannya.
Homeschooling sendiri tidak dapat definisi secara khusus, hal tersebut
dikarenakan model pendidikan yang dikembangkan di dalam homeschooling
sangat beragam dan bervariasi. Mary Griffith menerangkan, aturan hukum
 
































yang mengatur sekolah, dan aturan hukum yang berlaku dirumah berbeda,
karenanya mempunyai definisi legal dari istilah “peserta didik sekolah di
rumah” di samping itu, homeschooling sangat berbeda antar negara bagian,
perkiraan yang akurat sulit didapatkan.77 Deskripsi Mary Griffith selaras
dengan pengertian homeschooling menurut Arief Rachman Hakim, dan Arief
Rachman Hakim mengemukakan bahwa, homeschooling adalah sekolah yang
diadakan di rumah, namun secara hakiki ia adalah sebuah sekolah alternatif
yang menempatkan anak sebagai subyek dengan pendekatan pendidikan secara
at home”. 78
Di Indonesia, homeschooling sudah lama terjadi jauh sebelum Indonesia
merdeka. Hanya saja dahulu belum memakai istilah homeschooling tetapi lebih
terkenal dengan belajar otodidak. Ini dapat diketahui dari bapak pendidikan
Indonesia yaitu Ki Hajar Dewantara yang ternyata keberhasilannya didapat
tanpa menjalani pendidikan formal. Homeschooling di Indonesia mulai marak
terjadi pada tahun 2005. Kehadirannya lebih dilatarbelakangi sebagai upaya
mengantisipasi keberadaan sekolah regular (pendidikan formal) yang tidak
merata ditiap-tiap daerah kala itu. Selain itu ada pula motivasi untuk
memperkaya bentuk dan ragam pelaksanaan pendidikan khususnya anak
berbakat  dan yang  memiliki potensi khusus.79
77 Mary Griffith, Belajar Tanpa Sekolah: Bagaimana Memanfaatkan Seluruh Dunia Sebagai
Ruang Kelas Anak Anda (Bandung: Nuansa, 2008), 18.
78 Arief Rachman Hakim, Homeschooling, Rumah Kelasku, Dunia Sekolahku (Jakarta: Penerbit
Buku Kompas, 2007), 18.
79 Diyah Yuli Sugiarti, “Mengenal Homeschooling Sebagai Lembaga Pendidikan Alternatif”
Edukasi, Vol.1, No.2 (September, 2009), 13.
 
































Seiring merebaknya homeschooling di Indonesia semakin antusias pula
minat orang tua menyekolahkan anaknya di homeschooling telah menjadi tren
di kota-kota besar di Indoensia. Dari fenomena tersebut dapat diperkirakan
bahwa homeschooling semakin dibutuhkan masyarakat. Setidak-tidaknya
keberadaan homeschooling akan memenuhi sekitar 10% dari total jumlah anak
di Indonesia.80 Hal ini yang membuat kabur pengertian homeschooling, dan
dianggap sebagai bentuk pendidikan yang sangat eksklusif dan diperuntukkan
bagi kalangan tertentu saja. Padahal homeschooling bisa dijalani oleh siapa saja
yang mau mendidik anaknya dengan cara dan pola homeschooling. Dari itulah
kita harus memahami makna sebenarnya dari homeschooling itu sendiri.
Istilah homeschooling berasal dari bahasa Inggris berarti sekolah rumah.
Homeschooling berakar dan tumbuh di Amerika Serikat, yang dikenal juga
dengan sebutan Home Education, Home Based Learning atau sekolah
mandiri.81 Homeschooling adalah proses layanan pendidikan secara sadar,
teratur dan terarah dilakukan oleh orang tua atau keluarga dirumah atau
ditempat-tempat lain dengan penuh tanggung jawab. Proses belajar mengajar
dapat berlangsung dengan suasana yang kondusif dengan tujuan agar setiap
potensi anak yang unik dapat berkembang secara maksimal. Saputra Abe
mengartikan bahwa homeschooling sebagai proses layanan pendidikan yang
80 Imas Kurniasih, Homeschooling (Jogyakarta: Penerbit Cakrawala, 2009), 8.
81 Indah Hanaco, I Love Homeschooling, Segala Sesuatu Yang Harus Di Ketahui Tentang
Homeschooling (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2012), 27.
 
































secara sadar dan terarah yang dilakukan oleh orang tua atau keluarga dengan
proses belajar mengajar yang kondusif.82
Honaco, mengklasifikasikan homeschooling sesuai dengan tujuan, kondisi
dan kebutuhan masing-masing orang tua atau keluarga. Jenis-jenis
homeschooling adalah, pertama homeschooling tunggal, kedua homeschooling
majemuk, dan ketiga homeschooling komunitas.83 Homeschooling tunggal,
dilaksanakan oleh satu keluarga dan hanya melibatkan orangtua dan anak.
Seluruh beban dan tanggung jawab ada di pundak keluarga, dan punya
fleksibilitas yang tinggi. Homeschooling majemuk, model yang dipilih orang
tua yang menjalankan kegiatan-kegiatan pokok homeschooling, sementara
kegiatan tertentu, sementara kegiatan-kegiatan tertentu dilaksanakan oleh dua
atau lebih keluarga bersama-sama. Homeschooling komunitas, merupakan
gabungan dari beberapa homeschooling majemuk yang secara bersama-sama
menyusun berbagai hal-hal terkait untuk memperlancar proses homeschooling.
Pengertian umum homeschooling adalah model pendidikan dimana sebuah
keluarga memilih untuk bertanggung jawab sendiri atas pendidikan anaknya
dengan menggunakan rumah sebagai basis pendidikannya yang berarti orang
tua terlibat langsung menentukan proses penyelenggaraan pendidikan,
penentuan arah dan tujuan pendidikan, nilai-nilai yang hendak dikembangkan,
kecerdasan, ketrampilan, kurikulum dan materi, serta metode dan praktek
belajar peserta didik.
82 Saputra Abe. A. Rumahku Sekolahanku, Panduan Orang Tua Menciptakan Homeschooling:
(Yogyakarta: Graha Pustaka. 2007), 23.
83 Indah Hanaco, I Love Homechooling, Segala Sesuatu yang Harus Diketahui Tentang
Homeschooling (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 6.
 
































Hal yang penting yang mendasari homeschooling adalah pendidikan
dilaksanakan sendiri oleh keluarga, difokuskan pada kepentingan dan
kebutuhan anak, dengan tujuan untuk mengembangkan potensi anak
semaksimal mungkin.84 Pada hakikatnya homeschooling merupakan sebuah
sekolah alternatif yang mencoba menempatkan anak sebagai subjek belajar
dengan pendekatan pendidikan secara at home. Pendekatan pendidikan secara
at home yaitu suatu pendekatan kekeluargaan yang memungkinkan anak
belajar dengan nyaman sesuai dengan keinginan dan gaya belajar masing-
masing, kapan saja, di mana saja dan dengan siapa saja.85 Seorang ibu merawat
anak-anaknya, mengajari mereka tentang nama-nama benda di rumah,
mengajari cara menggunakan peralatan makan, melatih mereka untuk bisa
memakai baju, mengajari membaca doa, memakai sepatu dan sangat banyak
ilmu yang diajarkan Ibu pada anak-anaknya. Secara garis besar homeschooling
adalah perpanjangan dari proses itu.
Ibu sesungguhnya telah melaksanakan homeschooling sejak anak-anak
lahir ke dunia. Proses luar biasa yang tidak pernah disadari ibu sebelumnya
yang telah mengantarkan anak-anaknya menjadi mengerti banyak hal di dunia
ini. Secara sederhana homeschooling bisa dijelaskan sebagai model pendidikan
berbasis rumah, dengan orang tua sebagai penanggung jawab aktif secara fokus
pada kepentingan dan kebutuhan anak-anaknya.86
84 Indah Hanaco, I Love Homeschooling, Segala Sesuatu Yang Harus Di Ketahui Tentang
Homeschooling (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2012), 14.
85 Seto Mulyadi, Homeschooling Keluarga Kak Seto: Mudah, Murah, Meriah, dan di Restui
Pemerintah (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2007), 9.
86 Indah Hanaco, I Love Homechooling, Segala Sesuatu yang Harus Diketahui Tentang
Homeschooling (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 5.
 
































Homeschooling merupakan salah satu bentuk pendidikan alternatif yang
berlandaskan teori pendidikan kepribadian (humanistik). Pendidikan
kepribadian merupakan konsep pendidikan yang lebih menekankan pada proses
pengembangan kemampuan peserta didik. Materi ajaran dipilih yang sesuai
dengan minat, kemampuan dan kebutuhan peserta didik.87 Dengan pendekatan
ini diharapkan anak bisa tumbuh kembang secara lebih wajar dan optimal tanpa
terkekang potensinya.
Homeschooling bukanlah sekolah formal atau lembaga. Orang tualah yang
melaksanakan homeschooling dengan mengatur polanya sendiri. Namun dalam
perjalanannya, orang dua dapat bekerja sama dengan lembaga lainnya untuk
memperlancar proses homeschooling yang dirasa cocok untuk anak-anaknya.
Walaupun demikian, orang tua sebagai penanggung jawab atas pendidikan
anaknya, dalam pelaksanaan homeschooling orang tua tidak harus sepenuhnya
turun tangan langsung dengan kebutuhan keluarga yang membutuhkan
pendidikan anaknya secara khusus.
Homeschooling menjadi salah satu alternatif untuk keluarga yang
menginginkan anak-anak mereka tetap belajar optimal tapi tetap selalu merasa
nyaman dan dalam pantauan keluarga atau orang tua.88 Dikarenakan
homeschooling adalah sebuah model pendidikan alternatif, maka proses
pembelajaran sangat variatif untuk mencapai target yang diinginkan. Banyak
variasi dan model homeschooling di buat secara sengaja supaya pembelajaran
berbasis rumah itu menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
87 Indah Hanaco, I Love Homechooling, 16.
88 Maulia D Kembara, Panduan Lengkap Homeschooling (Jakarta: Progresio, 2007), 36.
 

































Setiap pembelajaran yang dilaksanakan harus memiliki tujuan yang tepat,
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Namun ada beberapa
persyaratan yang perlu dipenuhi para orang tua yang ingin melaksanakan
model pendidikan homeschooling agar berjalan sesuai dengan tujuan
pendidikan homeschooling itu sendiri, antara lain yaitu: (1) mencintai anak-
anak, (2) kreatif, (3) sabar dan bersahabat dengan anak, (4) memahami
kebutuhan dan keinginan anak, (5) mengetahui kemampuan dan ketertarikan
anak, (6) mau mendengar dan bernegosisasi, (7) mau berubah, fleksibel dan
tanggap, (8) memahami kondisi fisik, psikis, dan mood anak, (9) memiliki
komitmen waktu untuk belajar bersama anak.89 Seto Mulyadi, juga
menegaskan bahwa homeschooling memiliki tujuan:
a. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan dan
menantang bagi anak didik sesuai dengan kepribadian, gaya belajar,
kekuatan dan keterbatasan yang dimilikinya.
b. Mempelajari materi pelajaran secara langsung dalam konteks kehidupan
nyata sehingga lebih bermakna dan berguna dalam kehidupan anak didik.
c. Meningkatkan kreatifitas, kemampuan berfikir, dan sikap serta
mengembangkan kepribadian peserta didik.
d. Membina dan mengembangkan hubungan baik antara orang tua da anak
didik sehingga tercipta keluarga yang harmonis.
89 Indah Hanaco, I Love Homechooling, Segala Sesuatu yang Harus Diketahui Tentang
Homeschooling (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 9.
 
































e. Mengatasi keterbatasan, kelemahan, dan hambatan emosional anak didik
sehingga anak didik tersebut berhasil belajar optimal.
f. Mengembangkan bakat, potensi dan kebiasaaan-kebiasaan belajar anak
didik secara alamiah.
g. Mempersiapkan kemampuan peserta didik dalam aspek pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap untuk melanjutkan studi pada jenjang yang lebih
tinggi.
h. Membekali peserta didik dengan kemampuan memecahkan masalah
lingkungan sesuai tingkat perkembangannya demi kelulusan hidupnya di
masa depan.90
Kesimpulan dari tujuan homeschooling di atas adalah melayani peserta
didik dalam penyelesaian pendidikan dengan menciptakan kondisi lingkungan
belajar yang kondusif, dalam konteks kehidupan nyata, mengatasi keterbatasan,
kelemahan, dan hambatan emosional yang dihadapai anak, serta
mengembangkan bakat, potensi yang dimiliki dengan membekali anak untuk
mampu memcahkan masalah lingkungnnya.
Sedikit menyinggung homeschooling jika di lihat dari sudut pandang
agama Islam dengan mengutip perkataan Imam al-Ghazali tentang sangat
berharganya anak dalam kehidupan:
“Anak itu amanah Allah bagi kedua orang tuanya, hatinya bersih bagaikan
mutiara yang indah dan bersahaja, bersih dari setiap lukisan dan gambar. Ia
menerima setiap yang dilukiskan, dan cenderung ke arah apa saja yang
diarahkan kepadanya. Jika ia dibiasakan belajar dengan baik ia akan tumbuh
menjadi baik, beruntung di dunia dan akhirat. Kedua orangtuanya, semua
gurunya, pengajar dan pendidikannya sama-sama mendapat pahala.
90 Seto Mulyadi, Homeschooling Keluarga Kak Seto: Mudah, Murah, Meriah, dan di Restui
Pemerintah (Bandung, Kaifa PT Mizan Pustaka, 2007), 15.
 
































Dan jika ia dibiasakan melakukan keburukan dan diabaikan sebagaimana
mengabaikan hewan, ia akan celaka dan rusak, dan dosanya menimpa
pengasuh dan orang tuanya.”91
Anak adalah milik Allah SWT. Ia dititipkan pada orang tua untuk diasuh,
dididik dan dijaga agar tidak tersentuh api neraka. Allah SWT berfirman:
اُۡﻮﻨَﻣٰا َﻦۡﯾِﺬﱠﻟا َﺎﮭﱡَﯾﺎ ٰۤﯾ َﯾ ﱠﻻ ٌداَﺪِﺷ ٌظَﻼِﻏ ٌﺔَِﻜٕ ٰٓﻠَﻣ َﺎﮭَۡﯿﻠَﻋ ُةَرﺎَﺠِﺤۡﻟاَو ُسﺎﱠﻨﻟا َﺎھُدُۡﻮﻗ ﱠو اًرَﺎﻧ ۡﻢُﻜِۡﯿﻠَۡھاَو ۡﻢُﻜَُﺴﻔَۡﻧا ا ُۤۡﻮﻗ َ ّٰﷲ َنۡﻮُﺼۡﻌ
 َنۡوُﺮَﻣُۡﺆﯾ ﺎَﻣ َنُۡﻮﻠَﻌَۡﻔﯾَو ُۡﻢھَﺮََﻣا ۤﺎَﻣ
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjagaannya
malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan” (QS. Al-Tahrim: 6).92
Itu berarti, anak adalah amanah Allah SWT. Karenanya ia seharusnya didik
untuk menjadi sebagaimana yang Allah SWT kehendaki, yaitu untuk menjadi
hamba Allah SWT dan menjadi khalifah dimuka bumi. Allah berfirman:
 ﱢِﻧا ِﺔَِﻜٕ ٰٓﻠَﻤِۡﻠﻟ َﻚﱡﺑَر َلَﺎﻗ ِۡذاَو ُﻦَۡﺤﻧَو َۚٓءﺎَﻣ ﱢﺪﻟا ُِﻚﻔۡﺴَﯾَو ﺎَﮭِۡﯿﻓ ُﺪِﺴۡﻔﱡﯾ ۡﻦَﻣ َﺎﮭِۡﯿﻓ ُﻞَﻌَۡﺠَﺗا ا ُٓۡﻮﻟَﺎﻗ ؕ ًَﺔﻔِۡﯿﻠَﺧ ِضَۡرۡﻻا ﻰِﻓ ٌﻞِﻋﺎَﺟ ۡﻰ
 َﻚَـﻟ ُسﱢَﺪُﻘﻧَو َكِﺪۡﻤَِﺤﺑ ُﺢﱢﺒَُﺴﻧؕ َنۡﻮَُﻤﻠَۡﻌﺗ َﻻ ﺎَﻣ َُﻢﻠَۡﻋا ٓۡﻰﱢِﻧا َلَﺎﻗ
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata:
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”
Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.” (QS. Al-Baqarah: 30).93
Menjadi hamba Allah SWT berarti anak harus dididik untuk senantiasa
tunduk dan taat pada syariat (aturan) Allah SWT. Sedangkan menjadi khalifah
di bumi artinya anak harus dididik agar mampu mengolah bumi dengan segala
potensinya sesuai dengan syariat Allah SWT. Allah SWT juga memrintahkan
91 Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Shaleh (Bandung: Al-Bayan, 2015), 18.
92 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 560.
93 Al-Qur’an dan Terjemah, 6.
 
































agar orang tua mengantarkan anak menjadi orang-orang yang kuat dalam
segala aspeknya. Sebagaimana firman Allah SWT:
 ُۡﻮَﻘﯿۡﻟَو َ ّٰﷲ اُﻮﻘﱠَﺘﯿَۡﻠﻓۖ ۡﻢِﮭَۡﯿﻠَﻋ اُۡﻮﻓﺎَﺧ ًﺎﻔٰﻌِﺿ ًﺔﱠﯾ ﱢرُذ ۡﻢِِﮭﻔۡﻠَﺧ ۡﻦِﻣ اۡﻮُﻛََﺮﺗ َۡﻮﻟ َﻦۡﯾِﺬﱠﻟا َﺶَۡﺨﯿۡﻟَواًﺪۡﯾِﺪَﺳ ًﻻَۡﻮﻗ اُﻮﻟ
Dan hendaklahtakut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar. (QS. An Nisaa: 9).94
Setiap orang tua yang memahami bahwa anak adalah karunia dan amanah
dari Allah  SWT, pasti akan memberikan dan melakukan yang terbaik untuk
anaknya: yang terbaik dalam masa kehamilan, yang terbaik dalam masa
menyusui (radhā’ah) - yaitu dengan memberi ASI eksklusif hingga 6 bulan
dan melajutkannya hingga sempurna 2 tahun, yang terbaik dalam pengasuhan
(had}anah), dan yang terbaik dalam pendidikan (tarbiyah).
Dalam Islam dijelaskan, anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Jika
orang tua membeiasakan anak untuk melakukan kebaikan, maka dia akan
tumbuh menjadi baik dan menjadi orang yang bahagia di dunia dan akhirat.
Sebaliknya, jika orang tua membiasakan anak dengan keburukan serta
menelantarkannya seperti hewan ternak, maka dia akan menjadi orang yang
celaka dan binasa. Keadaan fitrahnya akan senantiasa siap untuk menerima
yang baik atau yang buruk dari orang tua atau pendidiknya. Dengan demikian,
pendidikan dalam rumah sangat penting, karena merupakan pondasi awal atau
merupakan pilar utama dalam tumbuh kembang anak. Siapapun yang kelak
menjadi pedagang, politikus, dosen, peneliti, arsitek, tentara atau apapun,
94 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 78.
 
































awalnya tentu sangat bergantung pada pola pendidikan di rumah. Itu berarti
bahwa peran orang tua adalah hal yang paling utama karena tidak jarang, orang
tua tidak bisa bertemu dengan anak waktu kerja yang begitu padat.
Namun pendidikan dalam rumah berbeda dengan pendidikan
homeschooling, meskipun sama-sama di lakukan at home atau di lakukan di
rumah, akan tetapi homeschooling mempunyai kurikulum yang terstruktur,
terarah, agar pendidikan yang di lakukan mempunyai target tertentu.
Sebagaimana yang dilakukan banyak kalangan keluarga artis. Mereka
memberikan pendidikan pada anaknya homeschooling dikarenakan untuk
menyesuaikan kondisi orang tuanya yang berprofesi sebagai artis, meskipun
tidak semua kalangan artis melakukan hal yang sama.
Berbeda dengan pendidikan di rumah, memang dilakukan di rumah, dan
tidak kalah pentingnya, karakteristik seorang anak berawal dari pondasi yang
kuat pada pola pendidikan di rumah. Jika di rumah, ada kecenderungan bahwa
seorang anak akan menduplikasi sifat-sifat orangtuanya. Memang tidak serta
merta persis, setidaknya ada kemiripan atau hal yang dominan dari hasil
turunan. Dengan demikian pendidikan homeschooling tidak lepas dari model
pendidikan yang dilakukan dirumah, akan tetapi homeschooling mempunyai
visi misi tertentu yang sudah terstruktur dan terarah.
3. Sistem Pembelajaran Homeschooling
Berangkat dari pengertian serta tujuan homeschooling secara umum yang
mempunyai arti “sekolah di rumah” dengan model pembelajaran alternatif,
serta konsep setiap pembelajaran yang dilaksanakan harus memiliki tujuan
 
































yang tepat,95 maka terumuslah sistem pembelajaran homeschooling secara
khusus. Sistem pendidikan ini tersusun guna membantu peserta didik belajar
sesuai dengan minat dan bakat masing-masing dengan sistem belajar yang
tepat, sehingga anak dapat memilih situasi belajar sebagaimana yang
diinginkan.
Kondisi belajar yang di inginkan anak putus sekolah yang menjadi peserta
didik di Home-Santren, tentu ingin dengan situasi dan kondisi yang nyaman,
supaya proses pembelajaran lebih mudah di terima. Begitulah model
homeschooling yang harusnya di bentuk pada masyarakat sebagai pendidikan
alternatif yang nyaman.
Dengan demikian, maka homeschooling dapat terbentuk framing sistem
pembelajaran dengan komponen sebagai berikut;
a. Akademik
Sebagaimana layaknya pendidikan di sekolah formal, sama-sama ada
kegiatan belajar mengajar, sama-sama ada guru dan murid, hanya saja
homeschooling bertempat di sebuah rumah, sehingga target pencapaian
pemahaman secara akademik tidak ada bedanya dengan sekolah formal.
b. Kompetensi khusus
Melihat kondisi saat ini yang sangat gencar dengan era digital, maka
dalam program homeschooling memberikan layanan pendidikan secara
sadar dan terarah, sehingga peserta didik dapat fokus pada kompetensi
khusus atau kompetensi tertentu. Dalam hal ini, kompetensi khusus
95 Indah Hanaco, I Love Homechooling, Segala Sesuatu yang Harus Diketahui Tentang
Homeschooling (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 9.
 
































yang konsentrasikan terkait design grafis, alasannya adalah sebagai
salah satu senjata untuk dapat bersaing di era digital seperti saat ini, dan
menjadi bekal para peserta didik untuk menunjang kompetensi
tambahan apabila ingin dimaksimalkan di dunia kerja.
c. Fisik
Dalam pembelajaran homeschooling sangat fleksibel, waktu yang
gunakan pada proses kegiatan belajar mengajar tidak membuat peserta
didik bosan, karena bisa sambil santai, bahkan bisa sambil
mendengarkan musik yang mendukung visualisasinya, sehingga kondisi
pikiran yang fresh mendukung kondisi fisik yang juga menjadi fit. Di
samping itu, tentunya tidak jajan sembarangan, karena ketika istirahat,
makan dengan makanan home made atau buatan rumah yang tentunya







































Dengan demikian, dalam proses pengembangan potensi peserta
didik melalui perantara homeschooling, kita harus mengerti bahwa
tidak semua anak dapat belajar dengan cara yang sama, perlu ada
bimbingan-bimbingan khusus yang terarah dan terstruktur, sehingga
anak yang memiliki kecenderungan kecerdasan kinestetik, kecerdasan
audio-visual dan kecerdasan khusus lainnya, dapat berkembang lebih
baik, karena diberlakukan secara khusus dan sesuai.
Tentunya, sistem pendidikan alternatif homeschooling dapat
menjadi salah satu wadah yang tepat bagi orang tua yang menginginkan
anaknya terdidik secara khusus di bidang tertentu. Meskipun
sebenarnya ada beberapa alternatif pendidikan lain yang bervariatif,
seperti halnya boarding school, pondok pesantren, kampoeng sinau,
dan sebagainya.
4. Pengertian Pesantren
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari,
mengkaji, memahami, mendalami serta mengamalkan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya sikap dan moral keagamaan sebagai pedoman hidup
sehari-hari. Perkataan pesantren berasal dari kata “santri”, dengan awalan “pe”
dan akhiran “an” yang mempunya arti asrama tempat santri atau tempat murid
belajar mengaji, dan santri adalah orang yang mendalami agama Islam, orang
yang beribadat dengan sungguh-sungguh, orang yang saleh-shalihah.96
Sepintas, konotasi pesantren lekat dengan istilah “tradisional”, terkesan bahwa
96 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II (Jakarta:
Balai Pustaka, 1991), 762.
 
































semua pesantren itu kolot, ketinggalan zaman, dan tidak menerima perubahan.
Padahal, istilah “tradisional” yang dimaksudnya bahwa lembaga ini hidup sejak
ratusan tahun (300-400 tahun) yang lalu dan telah menjadi bagian yang
mendalam dari sistem kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia, yang
merupakan golongan mayoritas bangsa Indonesia, dan telah mengalami
perubahan dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan hidup umat,  bukan
“tradisional” dalam arti tetap tanpa mengalami penyesuaian.97 Zamakhsari
Dhofier mengungkapkan bahwa pesantren di Indonesia mempunyai sejarah
yang cukup panjang, sekalipun saat ini sudah banyak pesantren besar yang
tersebar di nusantara. Bahkan bila di telusuri asal-usul pesantren terlacak pada
akhir abad ke 19-20.98
Hadirnya pesantren tidak lepas dari usaha mandiri seorang kiai yang
dibantu santri dan sekelompok masyarakat, sehingga terbentuk menjadi
kesatuan yang beragam. Hal ini terbukti, sampai saat ini pun belum terjadi
penyeragaman pesantren tingkat nasional, jangankan nasional, tingkat daerah
tertentu saja belum tentu seragam corak pendidikan pesantrennya. Oleh
karenanya, setiap pesantren mempunyai keunikan dan ciri khas masing-masing,
bahkan menurut Abd A’la, pesantren adalah laboratorium yang berbasis
cultural, keberadaannya merupakan sesuatu keniscayaan, karena belajar agama
tanpa dibarengi dengan basis cultural layaknya belajar ilmu eksak tanpa
97 Kompri, Manajemen dan  Kepemimpinan Pondok Pesantren (Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), 3.
98 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Kasus tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), 3.
 
































laboratorium.99 Seiring berjalannya waktu, pesantren semakin tersebar dan
semakin berkembang luas dan merata di nusantara, karena pesantren dianggap
berpengaruh  serta mempunyai potensi positif  pada masyarakat sekitar. Karena
itu, pesantren memiliki pembagian kategori dari beberapa sudut pandang. Ada
kategori yang dilihat dari segi kurikulum, tingkat kemajuan, keterbukaan
terhadap perubahan, dan dari sudut sistem pendidikannya.
Dari segi kurikulum, Mujamil Qomar mengelompokkan pesantren menjadi;
pesantren modern, pesantren tah}assus (ilmu qira’at al-Qur’an, ilmu tariqat,
ilmu hadits, ilmu fiqh, ilmu alat) dan pesantren campuran.100 Identitas
pendidikan Islam semakin lekat dengan adanya pesantren, dalam pandangan
Zamakhsyari Dhofir adanya perubahan-perubahan dan perkembangan yang
ada, pesantren kemudian di klasifikasi menjadi dua kategori, yaitu pesantren
salafi dan pesantren khalafi.
Pesantren salafi mengajarkan kutubu at-turoost (kitab-kitab kuning)
sebagai pelajaran inti dalam proses pendidikannya. Sistem madrasah yang
diterapkan diaplikasikan untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai
dalam lembaga serta majlis ilmu tanpa menambah pelajaran umum. Sedangkan
kategori yang kedua adalah pesantren khalafi, di dalamnya telah mengenalkan
dan memasukkan pelajaran umum dalam madrasah, kemudian dikembangkan
di lingkungan pesantren dalam pendidikan madrasah.101 Dari penjelasan
Zamakhsari Dhofier, ternyata tidak jauh berbeda dengan Jamal Ma’mur
99 Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta, LkiS, 2006), 15.
100 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: Penerbit Erlangga, t.t), 16.
101 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 41.
 
































Asmani yang dikutip oleh Miski Anwar, bahwa pesantren di bagi menjadi tiga
macam. Pertama, pesantren salaf an-sich, seperti Sarang, Rembang, Langitan
Tuban dan Lirboyo Kediri. Pesantren model salaf an-sich, pengajiannya hanya
terbatas pada kitab kuning, konsep ajarannya meggunakan diskusi musyawarah
yang dikenal bahtsul masail, dengan paradigma sikap tawadhu’, qona’ah,
zuhud atau yang berkaitan dengan akhirat oriented.
Model yang kedua, adalah modern an-sich, seperti pondok modern Gontor
dan Zaitun Indramayu. Pondok dengan model modern an-sich menekankan
pada maksimalisasi bahasa asing, yakni bahasa Arab dan bahasa Inggris. Tidak
ada kajian kitab kuning, menekankan orientasi masa depan dengan persaingan,
memaksimalkan teknologi, berpikir rasional namun sedikit lemah dalam
penguasaan khazanah klasik. Terlepas dari itu, pesantren modern an-sich
kurikulumnya mengadopsi kurikulum modern, lentur terhadap pradigma
zuhud, jihad, dan sejenisnya.
Ketiga, pesantren semi salaf - semi modern, seperti Tebuireng dan Tambak
Beras di Jombang dan di Sukorejo Situbondo ada Salfiyah Syafi’iyah.
Karakteristik pesantren model ini kombinasi antara kajian kitab salaf dengan
kurikulum modern, seperti bahasa Inggris, fisika, matematika, mempunyai ciri
khas independen dalam mengarahkan dan menetukan kebijakan yang memacu
kreatifitas untuk para santri.102 Pesantren, jika melihat dengan sudut pandang
dari kategori sistem pendidikan, di kelompokkan menjadi tiga kelompok.
Kelompok pertama, memiliki santri yang bertempat tinggal bersama kiai,
102 Miski Anwar, Tradisi Pesantren di Tengah Transformasi Sosial, Dalam Menggagas Pesantren
Masa Depan Geliat Suara Santri Untuk Indoensia Baru (Yogyakarta, Qirtas, 2003), 7-10.
 
































kurikulumnya tergantung kiai, dan pengajarannya individual dengan kiai itu
sendiri. Kelompok kedua, menerapkan sistem madrasah, kurikulumnya
tertentu, pengajarannya bersifat aplikatif, kiai memberikan pelajaran umum
dalam waktu yang tertentu. Santri bertempat tinggal di asrama yang telah
disiapkan, mempelajari ilmu pengetahuan agama dan belajar ilmu umum.
Sedangkan kelompok ketiga, hanya berupa asrama saja, para santri belajar di
madrasah atau sekolah, bahkan sampai sekolahnya di perguruan tinggi umum
maupun agama di luar, kiai berperan sebagai pengawas serta pembina
mental.103
5. Pesantren dari Waktu ke Waktu
Dalam terbentukanya pesantren, menurut Abdurrahman Wahid setidaknya
ada tiga elemen sebagai bahan terbentukanya subkultur. Ketiga subkultur
tersebutlah yang sudah menjadi identitas pesantren. Pertama, pola
kepemimpinan pondok pesantren yang mandiri dan tidak tercampuri oleh
negara; kedua, penggunaan kitab-kitab rujukan umum yang selalu digunakan
berabad-abad lamanya; dan yang ketiga, sistem nilai (value system) yang
diterapkan di masyrakat luas.104 Dengan adanya modal elemen ketiga, dapat
ditegaskan bahwa pondok pesantren memiliki hubungan yang sangat erat
dengan kehidupan masyarakat Indonesia. Tidak menjadi berlebihan jika
penyebutannya sebagai salah satu penopang pilar utama pendidikan di bumi
Nusantara ini.
103 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 17.
104Abdurrahman Wahid, Pesantren dan Pemabahruan, Cet. IV (Jakarta: Lembaga Penelitian
Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial-LP3ES, 1988), 24.
 
































Dalam catatan seajarah ditemukan bahwa ribuan pondok pesantren sampai
saat ini telah berdiri, tumbuh dan berkembang. Fenomena ini menunjukkan
bahwa jutaan orang Indonesia telah turut merasakan suasanya pembelajaran di
pesantren. Sebagaimana paparan Abdurrahman Mas’ud dari oral history yang
berkembang, mengindikasikan bahwa pondok-pondok tua dan besar di luar
Jawa juga memperoleh inspirasi dari ajaran Walisanga. Ia mencontohkan,
ajaran dakwah islamiyah yang dilakukan Maulana Malik Ibrahim sebagai
“Spiritual Father” Walisanga, ternyata menjadi inspirasi bagi hadirnya
Pondok Pesantren Nahdlatul Wathon di daerah Pancoran Lombok Timur.105
Pada masa awal kelahirannya, pondok pesantren tentu tidaklah selengkap
saat ini; dimana ada ruangan khusus tempat para santri tinggal. Ada tim
pengurus, ada sistem administrasi dengan jadwal pembacaan kitab, lengkap
dengan peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh para santri. Tumbuhnya
pesantren dimasa dahulu, terutama di masyrakat pedesaan, dimulai dengan
adanya pengakuan suatu lingkungan masyrakat tertentu terhadp keahlian
seseorang ulama di bidang ilmu agama (Islam) dan kesalihannya, sehingga
masyarakat atau  penduduk yang bertempat tinggal di lingkungan itu banyak
yang datang untuk belajar menuntut ilmu pada ulama tersebut.106
Di masyarakat Jawa, ulama tersebut dipanggil dengan sebutan “kiai” bukan
“ulama”. Tentu, panggilan seperti ini bukan tanpa alasan, bagi Zamakhsyari
Dhofier, realitas ini didasarkan pada kenyataan bahwa para kiai samping
mengajar masalah keimanan Islam (tauhid) dan hukum Islam  (fiqh), juga
105 Abdurrahman Mas’ud, Sejarah Pesantren dari Walisanga Hingga Kini (Majalah-Jurnal
Justisia, edisi 18, tahun VII/2000), 32.
106 Nasaruddin Umar, Rethinking Pesantren (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2014), 9.
 
































mengajarkan tasawuf (sufi).107 Kecenderungan seperti inilah yang
menyebabkan “ulama” dapanggil “kiai”. Menurut Horikhosi, sebagaimana
dikutip oleh Sukamto, perbedaan antara ulama dan kiai terletak fungsi
sosialnya. Seorang ulama berperan pada komunitas berskala kecil, seperti di
pedesaan. Sedangkan fungsi sosial seorang kiai lebih besar dari pada ulama,
karena ditopang oleh kekuatan-kekuatan karismatik. Jangkauan pengaruh kiai
lebih besar dibanding ulama.108
Jadi hanya terbatas pada fungsi atau peran sosial di masyarakat saja. Dalam
pesantren jika seorang “ulama” tadi disebut dengan “kiai”, maka muridnya
dikenal dengan sebutan “santri”. Setelah di teliti lebih jauh, kedua panggilan
ini ternyata berasal dari masa pra-Islam di Jawa.109 Bahkan hingga saat ini
istilah seperti “kiai”, “santri” bertahan dan eksis dalam pondok pesantren
manapun di Nusantara.
Berdasarkan kilas sejarah pesantren dari waktu ke waktu, berkembangnya
pesantren sampai berbagai daerah, turut berkembang pula kurikulumnya.
Seperti halnya pesantren memberikan kurikulum ketrampilan di bidang
pertanian, kejuruan, kesenian, koperasi, wirausaha, manajemen, vokasi, bahasa
asing, dan sebagainya. Dengan perkembangan tersebut, sedikit banyak
memberikan inspirasi dan pengaruh terhadap banyak lembaga pendidikan lain,
sehingga pesantren satu dengan pesantren lain berlomba-lomba membentuk
variasi kurikulum, khususnya pesantren yang berbasis modern.
107 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Kasus tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), 34.
108 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta LP3ES 1999), 87.
109 Sudjoko, dkk., Profil Pesantren: Laporan Hasil Penelitian Pesantren Al-Falah dan Delapan
Pesantren lainnya di Bogor (Jakarta: LP3ES, 1982), 11.
 
































6. Sistem Pembelajaran Pesantren
Berdasarkan pada histori kehidupan pesantren, diketahui bersama bahwa
pesantren telah mampu konsisten dan eksis kehadirannya di tengah-tengah
masyrakat dari zaman ke zaman. Meskipun pada periode awalnya pesantren
telah berjuang melawan agama dan kepercayaan dan berkonstrasi pada serba
Tuhan dan takhayul, tampil dengan membawa visi tauhid dengan gagah. Tiap
kali kehadiran pesantren yang baru, pasti diawali dengan “perang nilai” antara
“nilai putih” yang di usung pesantren, dan “nilai hitam” yang ada di
masyarakat setempat.110 Dengan dinamika yang begitu luar biasa, eksistensi
pesantren kini sudah tak diragukan lagi.
Dalam rangka pencapaian keberhasilan dari tujuan pendidikan pesantren,
yang belajar dari kilas sejarah yang ada, serta pengembangan-pengembangan
yang bervariatif, terbentuklah beberapa komponen secara umum terkait sistem
yang mencakup pendidikan dalam pesantren, komponen tersebut sebagai
berikut;
a. Spiritual
Pesantren adalah ladangnya untuk mempelajari, mengkaji, memahami,
mendalami serta mengamalkan ajaran spiritual keagamaan Islam. Maka
tidak heran jikalau dalam pesantren terkandung nilai spiritual dalam
pendidikan yang diterapkan. Pembentukan karakter hasil gemblengan
pesantren dominan lebih baik dibanding dengan lembaga pendidikan
formal lainnya, karena pesantren cenderung dengan materi keagamaan.
110 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Seri XX (Jakarta: INIS, 1994), 147.
 

































Bentuk ilmu yang diterapkan pesantren secara aplikatif berupa akhlak,
pesantren dimanapun tentu tidak terlepas dari figur otoritas yakni sosok
seorang kiai, yang mana kiai senantiasa memberikan arahan serta
bimbingan supaya menjadi pribadi yang baik bagi sesasma, dan hal ini
terbentuk menjadi akhlakul karimah (akhlak yang baik).
c. Ketrampilan hidup
Dalam pesantren, selain kehadiran seorang kiai maupun santri sebagai
identitas utama sebuah pesantren, asrama merupakan salah satu hal
yang menjadi indikasi adanya pesantren. Adanya asrama yang menjadi
tempat tinggal santri akan membentuk karakter pribadi masing-masing
anak, lalu akan berkembang pula ketrampilan hidupnya. Menyapu,
mengepel, mencuci baju memang terkesan remeh temeh, namun dalam
pesantren ketrampilan ini termasuk kedalam konsep pendidikan yang
ada pada pesantren.
d. Akademik
Berkembangnya pesantrem di nusatara, berkembang pula
kurikulumnya. Yang dulunya pesantren hanya mempelajari ilmu-ilmu
Islam saja, kini hadir pesantren dengan basis modern, di dalamnya
mempelajari teknologi, bahasa asing, dan lain-lain. Maka saat ini,
lulusan pesantren tidak bisa di pandang sebelah mata, karena ada
pesantren yang juga menerapkan keilmuan umum, sehingga dapat
 
































bersaing dengan peserta didik lain ketika sudah lulus dari pesantren,
meskipun tidak semua pesantren menerapkannya.
Kelengkapan-kelengkapan yang tergabung dalam kesatuan komponen
pesantren, saling melengkapi satu sama lain, bisa dibilang dalam satu
kesatuan. Sistem pendidikan pesantren sampai saat ini juga terus
memacu perkembangan-perkembangan guna meningkatkan kualitas
para santri atau peserta didiknya. Namun tetap saja, sebagaimana
penjelasan yang telah dipaparkan diatas bahwa, hadirnya pesantren di
nusantara mempunyai keunikan-keunikan serta karakter-karakter yang
bermacam-macam. Oleh karena itu, memang kebutuhan pendidikan
tentang keagamaan Islam lebih banyak didapatkan pada pesantren,
namun di pesantren kini juga mempelajari keilmuan di bidang umum









































Dalam rangka menemukan terobosan baru di ranah pengembangan
pendidikan homeschooling dan pesantren, perlu adanya ilmu pengetahuan
terintegratif. Untuk eksekusi dalam perwujudan ini, homeschooling kini
mengembangkan konsep baru, yakni memberikan tambahan kurikulum yang
mengarah pada kemampuan khusus, contohnya; desain grafis. Pengembangan
ini seiring dengan tumbuhnya pesantren yang berkembang begitu pesat,
melihat kondisi peserta didik pada sekolah formal yang begitu banyak
peminatnya, terkadang justru banyak anak yang masih suka bolos sekolah, jadi
anak jalanan bahkan pergaulan bebas karena kurangnya pengawasan. Oleh
karena itu munculah terobosan baru yang di sebut Home-Santren.
Home-Santren adalah sebuah konsep baru di bidang pendidikan yang
menggabungkan antara keunggulan konsep homeschooling dan pesantren.
Pengertian homeschooling atau rumah belajar secara umum adalah model
pendidikan alternatif, atau proses layanan pendidikan yang secara sadar, teratur
dan terarah yang dilakukan orang tua, keluarga, dan lingkungan yang terlibat
langsung dalam penyelenggaraan dan proses pembelajarannya, sehingga, anak
dapat mengembangkan potensi sesuai dengan kemampuannya. Merujuk pada
pengertian di atas, maka peran orang tua dan masyarakat penyelenggara
homeschooling cukup besar dalam mengarahkan bakat siswa.
Pesantren dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran
agama, umumnya dengan cara nonklasikal, di mana seorang Kiai mengajarkan
ilmu agama Islam kepada para santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis
 
































dalam bahasa Arab oleh Ulama Abad pertengahan, dan para siswanya biasanya
tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut. Proses pembelajaran
Home-Santren dilakukan dalam kurun waktu enam hari, tiga hari di rumah
belajar, tiga hari di pesantren. Hari senin, selasa dan rabu pembelajaran umum
seperti matematika, bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan pelajaran tambahan.
Sedangkan kamis, jumat dan sabtu pendidikan dilakukan di pesantren. Melihat
dari sisi positif homeschooling dan dari sisi pesantren, Gusti selaku penggagas
Home-Santren menggabungkan kedua kurikulum yang ada di homeschooling
dan pesantren.
Dari penggabungan tersebut, gambaran peneliti terkait Home-Santren
terbentuk dari  dua komponen, yakni komponen homeschooling dan komponen
pesantren. Komponen homeschooling terdiri dari; akademik, kompetensi
khusus, dan fisik. Sedangkan komponen pesantren terdiri dari; spiritual,
ketrampilan hidup, akhlak dan akademik. Berikut konsep gabungan komponen
homeschooling dan pesantren yang menjadi konsep Home-Santren.
Tabel 2.3 Tabel 2.4
Komponen Homeschooling Komponen Pesantren
1 Akademik 1 Spiritual
2 Kompetensi khusus + 2 Ketrampilan hidup
3 Fisik 3 Akhlak
4 Akademik
 
































Dari dua komponen antara homeschooling dan pesantren yang digabungkan






Siswa diwajibkan untuk men-tadaburi Al Quran
dengan cara menghafal, mengkaji, dan menerapkan
nilai-nilai Al Quran di kehidupan sehari-hari. Siswa
juga dipersiapkan untuk menjadi agen-agen kebaikan
untuk menyebarkan nilai-nilai Ilahiah.
2. Attitude
Kepribadian siswa akan dibentuk sehingga ia akan
tumbuh menjadi anak yang bisa diterima, dicintai, dan
dihormati oleh masyarakat.
3. Akademik
Kemampuan akademik siswa akan dipersiapkan untuk
bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.
4. Life skill
Siswa diajarkan ketrampilan hidup sehari-hari, yakni,
memasak, berkebun, dan bertukang. Sebenarnya ini
merupakan hal kecil, namun dengan memiliki





Siswa akan diajari dengan ketrampilan khusus yang
dibutuhkan oleh dunia kerja saat ini. Di kota
metropolis, siswa Home-Santren akan diajari dengan
ketrampilan desain dan multimedia. Dengan demikian,
ketika lulus nantinya siswa bisa membuka usaha, dan
atau bekerja di biro desain.
6. Fisik
Siswa Home-Santren harus sehat, dan tidak boleh
terlihat lesu. Untuk itu, maka siswa wajib melakukan
aktivitas fisik seperti olah raga, rekreasi, dan
berpetualang.
 
































E. Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk Meningkatkan Minat Belajar Anak Putus
Sekolah Di Home-Santren
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat diartikan sebagai optimalisasi
perangkat komputer atau handphone sebagai alat untuk memproses, menyajikan serta
mengelola data dan informasi dengan berbasis pada peralatan komunikasi. Dua komponen
pokok dalam teknologi informasi dan komunikasi adalah peralatan komputer dan peralatan
komunikasi.
Adanya perkembangan teknologi informasi terutama teknologi informasi pendidikan
dalam bidang komunikasi sedikitnya ada dua teknologi informasi yang berkembang pesat,
pertama telepon selular atau handphone dan kedua adalah komputer berjaringan internet
yaitu komputer, yang dapat digunakan untuk menghubungkan seseorang dengan orang lain
tanpa ada batasan jarak dan waktu.123
Dengan adanya perangkat teknologi informasi yang hadir ini, dimaksimalkan untuk
menggaet minat belajar peserta didik. Peserta didik disini diambil dari anak putus sekolah,
lalu akan di bina langsung secara optimal dalam lingkup Home-Santren, yang menjadi
trobosan baru sebuah instansi pendidikan alternatif, dengan maksimalkan atau
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan minat belajar para peserta didik.
Sehingga poin ini mengarah pada pemanfaat perangkat pendidikan yang berupa teknologi
informasi untuk meningkatkan minat belajar anak putus sekolah di Surabaya.
Penelitian yang serupa, tentang Pemanfaatan Weblog Sebagai media Untuk
Mengembangkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.124 Tertulis pada Prosiding
Halaqoh dan Seminar Pendidikan Islam, yang mana dalam prosiding ini secara garis besar
123 Kasiyanto Kasemin, Agresi Perkembangan Teknologi Informasi-Sebuah Bungan Rampai Hasil Pengkajian
dan Pengembangan Penelitian Tentang Perkembangan Teknologi Informasi (Jakarta: Prenada Media Group,
2015), 23.
124 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, Prosiding-Halaqoh dan Seminar Pendidikan
Islam, 2015.
 
































dapat diartikan sebagai kumpulan website pribadi guna kepentingan pembuat web atau
sesuai kebutuhan yang membuat web. Dalam prosiding ini juga menjelaskan bahwa guru
memanfaatkan ruang web untuk karyanya. Kesamaan prosding dengan peneliti adalah
sama-sama memanfaatkan serta memaksimalkan teknologi, namun teknologi yang
digunakan adalah teknologi web, sedangkan peneliti memanfaatkan perangkat teknologi
informasi dalam pembelajaran.
Husniyatus juga melakukan penelitian serupa yang menyangkut internet, dalam artikel
yang dibahas mengenai bagaimana proses kerjasama mahasiswa menggunakan internet
sebagai sumber belajar.125 Demikian juga penelitian yang di lakukan Calvyn Potgieter
terkait implementasi teknologi pendidikan, dalam jabatan guru di Afrika Selatan.
Sedangkan di Nigeria, Uche Modum melakukan penelitian tentang teknologi informasi
dan inisiatif pelatihan orang Nigeria. Dan di Belanda, Brent Mawson melakukan
penelitian tentang alternatif pedagogi untuk teknologi pendidikan. Masing-masing
penelitian tersebut, sekiranya senada dengan objek penelitian ini, ada kaitannya dengan
teknologi serta pemanfaatannya, sehingga diambil sebagai rujukan sekaligus
perbandingan bagi peneliti pada penelitan ini.
Dengan demikian, semakin jelas bahwa pemanfaatan teknologi inormasi dapat
berperan besar jika penggunaan, pemanfaatan, optimalisasi dilakukan dengan tepat.126
Tidak memandang di daerah mana pemanfaatan teknologi digunakan, yang jelas, dimana
ada teknologi yang dapat di maksimalkan untuk belajar, disitu lah peran teknologi
semakin jelas pengaruhnya.
125 Husniyatus salamah Zainiyati, “Understanding The Cognition Process Oh The Students Using The Internet
As a Learning Resource”, Jurnal Pendidikan Islam 3, Juni 2017, 57-68.
126 Lebih jelasnya lihat penelitian yang di lakukan oleh Calvyn Potgieter, Uche Modum, Brent Mawson, “The
Impact of the Implementation of Technology Education on In-Service Teacher Education in South Africa
(Impact of Technology Education in RSA), Information Technology Education adn Training Initiatives - The
Nigerian Experience, Beyond ‘The Design Process’: An Alternative Pedagogy for Technology Education,
diambil dari Springer 2 Mei 2019.
 


































Dalam melakukan sebuah penelitian tentu ingin dicapai dengan baik dan
memuaskan, maka terlebih dahulu peneliti harus mempersiapkan segala
sesuatunya dengan matang sehingga penelitian itu dapat berjalan dengan baik,
lancar dan akan menghasilkan data yang valid, serta kesimpulan yang tepat.
Adapun dalam mengadakan penelitian ini yang peneliti lakukan adalah:
1. Peneliti mengunjungi lokasi penelitian dengan maksud pengenalan
terlebih dahulu.
2. Mengadakan penyeleksian masalah-masalah yang ada sesuai dengan
hal-hal yang akan peneliti teliti.
3. Merumuskan masalah untuk memberikan arah pembahasan dalam
penelitian.
4. Menganalisis teori untuk memperoleh kesimpulan yang benar.
Metode penelitian adalah merupakan strategi yang dianut dalam
pengumpulan data yang diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi,
sebagai rencana pemecahan persoalan-persoalan yang akan diteliti. Adapun
penelitian ini merupakan suatu kesiapan yang diatur, terencana dan sistematis,
dengan melalui penelitian ini peneliti berharap mendapatkan data yang
mendalam dengan melalui beberapa teknik dan metode yang dinilai memiliki
logika dan rasionalitas.1
1 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Praktis Penulisan Proposal dan Laporan
Penelitian (Malang: UMM Press, 2008), 7.
 

































Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian eksploratif, penelitian ini
bertujuan untuk mengenal atau mendapatkan pandangan baru tentang suatu
gejala.2 Wiji mengungkapkan bahwa penelitian ini bertujuan pula untuk
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, data yang akan diteliti oleh peneliti
akan dikaji secara mendalam dengan mendialogkan berbagai macam teori,
serta didukung sumber, refrensi yang ada hubungannya dengan penelitian ini,
sehingga dalam penyusunan karya ilmiah menghasilkan data yang luas,
mendalam dan tentunya akurat. 3
Adapaun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah diskriptif
kualitatif. Menurut Whitney deskriptif adalah pencarian fakta dan interpretasi
yang tepat. Pengertian deskriptif adalah mempelajari segala masalah dalam
masyarakat, serta tata cara yang berlaku di masyarakat dalam situasi-situasi
tertentu termasuk tentang hubungan kegiatan, sikap pandangan, serta proses
yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.4 Data yang
dikumpulkan berupa kata-kata gambar dan bukan angka-angka, laporan
penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian
laporan tersebut, dengan adanya kumpulan data yang banyak, diharapkan akan
mempermudah penelitian ini dengan menuangkan sajian deskriptif yang
mendalam, sehingga siapapun para pembaca penelitian ini semakin mudah
mencerna paparan data beserta analisisnya.
2 Wiji Nur Astuti, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Ardana Media, 2007), 135.
3 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 25.
4 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 22.
 
































Dan adapun pendekatan penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis,
yaitu berusaha untuk memahami makna peristiwa dalam proses pembelajaran
serta pengaruhnya dengan manusia dalam situasi tertentu. Fenomenologis
memandang perilaku sebagai produk manusia dalam menafsirkan dunianya,
fenomenologis berusaha memberi arti peristiwa dan kaitannya dengan situasi
tertentu.5
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh, dan
di dapatkan oleh peneliti. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
informan yang diamati dan dan diwawancarai, selebihnya adalah tambahan
seperti dokumen.6 Berkaitan dengan hal itu pada peneltian ini, jenis datanya
dibagi dalam kata-kata dan tindakan serta data tertulis.
1. Sumber kata-kata dan tindakan
Kata-kata informan yang diamati atau di wawancarai merupakan sumber
data utama. Sumber data utama dicatat tertulis atau melalui perekaman
audio smartphone. Pada penelitian ini penulis membatasi kata-kata
tindakan yang relevan saja dari orang-orang yang menjadi subyek. Dalam
penelitian ini digunakan sebagai informan di antaranya adalah ketua
yayasan yang merangkap sekaligus kepala sekolah, para tenaga pengajar
atau guru dan warga sekolah yang  terkait. Informan pada penelitian ini ada
kepada sekolah Home-Santren (key informan), wakil kepala sekolah, guru
administrasi, guru videografi, guru design grafis, tim ahli perumus
5 Lexy J. Moeloloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 19.
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 114.
 
































kurikulum, guru pengembangan karakter, siswa dan rekan komunitas yang
berperan sebagai volounter.
2. Sumber tertulis
Dilihat dari sumber data, bahwa tambahan yang berasal dari sumber tertulis
dapat dibagi atas buku, majalah, atau sumber lain yang berkaitan dengan
teknologi informasi berupa komputer, handphone dalam proses
pembelajaran serta sumber yang berkaitan dengan perangkat tersebut yang
ada di Home-santren.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dengan mempertimbangkan jenis data yang diperlukan serta sumber data
yang akan ditulis, maka dalam pelaksanaan pengumpulan data penulis
menggunakan beberapa metode. Metode pengumpulan data ini berfungsi untuk
memperoleh data yang obyektif. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan,
maka ada bebrapa metode yang penulis gunakan antara lain: (1) wawancara,
(2) observasi, (3) dokumentasi.7
1. Observasi
Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati proses pembelajaran,
bagaimana minat belajar anak putus sekolah di Home-Santren.
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan
langsung dapat memperoleh data dari subjek baik yang tidak dapat
berkomunikasi secara verbal atau pengamatan di sini berarti setiap kegiatan
untuk melakukan pengukuran. Akan tetapi `observasi di sini diartikan lebih
7 Anas Sujono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 27.
 
































sempit yaitu pengamatan dengan menggunakan indra penglihatan yang
berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan.8
2. Wawancara
Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
tanya jawab yang sistematis dan secara face to face. Wawancara bermaksud
untuk mendapatkan bahan atau informasi yang kita perlukan dan sukar
diperoleh dengan teknik yang lain. Dalam wawancara selalu terdapat dua
pihak yang mempunyai kedudukan sendiri-sendiri, pihak pertama yang
berkedudukan sebagai kepala sekolah sekaligus ketua yayasan (key
informan), kemudian pihak kedua yakni pengajar sebagai pemberi
informasi (information supplier), dan pegawai, serta staf dengan kedudukan
(additional informan) atau informan tambahan.9 Teknik wawancara ini
digunakan untuk pengumpulan data tentang pemanfaatan teknologi, sistem
pembelajarannya, faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan
teknologi informasi dalam pembelajaran di Home-Santren.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang berasal dari
dokumen internal yang meliputi foto-foto kegiatan, formulir pendaftaran,
hasil rapat kegiatan, instruksi, peraturan dan dokumen eksternal yang
meliputi bahan-bahan informasi yang berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran di Home-Santren Surabaya, dan lain
sebagainya.
8 Dewa Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Eknik Penelitian Bidang Kesejahteraan
Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 69.
9 Sapardi Imam Asyari, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), 87.
 
































E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerjanya seperti
yang disarankan oleh data. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan
bersamaan dengan pengumpulan data atau sesudahnya. Pekerjaan
pengumpulan data harus diikuti dengan pekerjaan mencatat, mengedit,
mengklarifikasi, mereduksi, dan menyajikan data.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah
pertama, peneliti menyederhanakan data yang telah diperoleh. Data tersebut
dirangkum dan diseleksi agar sesuai dengan pokok permasalahan yaitu
pemanfaatan teknologi informasi terhadap minat belajar anak putus sekolah di
Home-Santren. Kedua, peneliti melakukan pengorgaisasian data sampai
peneliti dapat dengan mudah menuturkan, melukiskan, menyimpulkan dan
menginterpretasikan data sehingga jika masih dianggap kurang, peneliti dapat
mencari sumber data yang relevan. Ketiga, peneliti dapat mengambil
kesimpulan dari pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan minat
belajar anak putus sekolah di Home-Santren.10 Menurut Miles dan Huberman,
prosedur pada teknik analisis data ketika dilakukan penelitian di lapangan ada
beberpa hal, yaitu: reduksi data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi.11
Reduksi data adalah teknik menyederhanakan temuan penelitian dengan cara
mengambil power point hingga di temukan tema inti, fokus permasalahan serta
pola-polanya. Adanya reduksi data yang digunakan peneliti ini dapat mencakup
10 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 103.
11 Mattew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1984), 21.
 
































rangkuman data sehingga mudah dan jelas menemukan datanya yang
terkumpul.
Display data (penyajian data) dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, model, tipologi atau hubungan antar kategori, dengan begitu kumpulan
data dapat tertata dengan rapi, jelas dan mudah dipahami. Dalam display data
ditulis dengan narasi, sehingga memudahkan peneliti dalam memahami dari
hasil observasi lapangan yang lakukan. Selain bersifat naratif, bisa juga di
gunakan grafik maupun chart.
Selanjutnya adalah penyimpulan dan verifikasi. Pasca disajikan data, lalu
dilakukan penarikan kesimpulan dan di verifikasi. Kesimpulan pertama bersifat
sementara, dan apabila ditemukan data yang valid, barulah di verifikasi datanya
sehingga menemukan kesimpulan yang kredible.
F. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah Home-Santren Kebaikan, dari hasil
observasi awal yang peneliti lakukan di lembaga pendidikan tersebut dapat
diasumsikan bahwa sekolah Home-Santren telah dilangsungkan proses
pendidikan, serta suatu proses menejemen yang tertata dengan baik, sehingga
kajian tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran menjadi
sangat relevan. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2018 sampai
Mei 2019, dengan alamat Simo Gunung Kramat Timur III No. 44 A Surabaya.
 
































G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian ini digunakan beberapa
cara terkait pengecekan keabsahan data, yakni:
1. Kredibilitas
Jika penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti sendirilah yang
menjadi instumentnya, sehingga sangat mungkin terjadi di lapangan terjadi
going-native atau bias.12 Supaya terhindar dari hal tersebut maka perlu
dilakukan test atau pengujian kesahihan data (validity) yang bertujuan guna
menguatkan segala sesuatu yang telah diamati. Di sini peneliti benar-benar
dengan apa yang sesungguhnya ada dalam realitas kenyataan, dan sesuai
pula dengan apa yang ada dan terjadi di lapangan.13 Dengan demikian,
guna memeriksa kredibilitas data tersebut, peneliti menggunakan dua
teknik yaitu: triangulasi dan member check.14 Triangulasi dilakukan dengan
dua ragam atau dua macam, yakni triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Sedangkan member check juga peneliti lakukan dengan cara
menanyakan kembali pertanyaan yang pernah peneliti tanyakan kepada
para pemberi data. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbedea. Dan triangulasi metode yakni
peneliti menggunakan metode ganda untuk mendapatkan data yang sama.15
12 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), 66.
13 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), 112.
14 Yvonna Slincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Incuiry, (Beverly Hill, CA: SAGE
Publications, Inc. 1985), 308
15 Michael Quinn Patton, How To Use Qualitative Methods In Evaluation. Terjemahan: Budi
Puspo Priyadi. Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 66.
 

































Guna terhindar dari kesalahan dalam pembentukan konseptualisasi rencana
penelitian, pengumpulan data, penyajian penemuan dalam pelaporan hasil
penelitian, maka peneliti melakukan uji keabsahan (dependibility) ketika
penelitian berlangsung. Peran para pembimbing atau promotor sebagai
dependent auditor sangat berpengaruh di penelitian ini.
3. Konfirmabilitas
Sedangkan pengujian konfirmabilitas (conformability audit) di penelitian
ini dilakukan seiring dengan uji dependabilitas. Yang membuat perbedaan
antara pengauditan konfirmabilitas dan pengauditan dependabilitas adalah
menilai hasil penelitian, sedangkan pengauditan dependabilitas di lakukan
untuk menilai proses yang di lampaui peneliti ketika meneliti di lapangan.16
Intinya adalah, konfirmabilitas adalah hubungan antara data, informasi dan
penafsiran yang di tuangkan dalam skema laporan peneliti yang sudah di
support oleh bahan materi yang ada meskipun kadang terjadi beberapa
evaluasi.
16 Yvonna Slincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Incuiry, (Beverly Hill, CA: SAGE
Publications, Inc. 1985), 318-325.
 
































PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran tentang Home-Santren Surabaya
1. Profil Home-Santren
Sebelum terbentuknya Home-Santren, dibentuk yayasan Urunan
Kebaikan, sedangkan urunan kebaikan awalnya adalah sebuah komunitas
anak-anak muda yang bergerak di bidang sosial kemanusiaan. Komunitas
ini berdiri pada bulan Juni 2015, yang didasari atas keinginan untuk
menjadi bagian kecil dari masyarakat yang ingin memberikan solusi atas
permasalahan sosial bangsa ini. “Urunan” sendiri dalam bahasa Jawa
artinya partisipasi atau mengumpulkan sesuatu secara bersama-sama.
Konsep utamanya adalah, segala kebaikan akan terasa lebih ringan jika kita
lakukan bersama-sama daripada dilakukan sendiri.
Sejak awal berdiri hingga Oktober 2016, Komunitas Urunan Kebaikan
telah melakukan lebih dari 10 project sosial yang melibatkan tuna netra,
anak yatim, panti jompo, perkampungan kumuh, liponsos, dan pasien
penerita kanker. Info dan dokumentasi kegiatan komunitas Urunan
Kebaikan bisa dilihat di fanspage Facebook: Urunan Kebaikan. Adalah
kegiatan yang pernah dilakukan adalah:
a. Workshop dongeng dan penyiaran radio bersama anak kurang mampu
yang dilakansanakan pada 28 Juni 2015 di Rumah Makan Pecel Pincuk
Jl. Jemursari Surabaya
 
































b. Buka bersama Lansia  yang dilaksanakan pada 12 Juli 2015 di Jl.
Peneleh Surabaya
c. Membantu pendidikan anak yatim piatu di Lawang, Malang pada 21
Juli 2015
d. Menggalang dana untuk pengobatan (Alm) Wisnu - pasien tumor
rongga mulut
e. Outbond volunteer di Pacet pada 26 September 2015
f. Project baju bekas untuk penghuni Liponsos Keputih dan
perkampungan kumuh Jl Labansari Surabaya pada 08 November 2015
g. Outbond “Tiga Hari Tanpa Mata” bersama anak yatim sebagai peserta
dan tuna netra sebagai pembicara pada 15-17 Januari 2016
h. Bersih-bersih rumah anak yatim pada 29 Juni 2016
i. Project pakaian bekas ke pulau Sapudi, Sumenep dan perkampungan
miskin Surabaya, pada 10 September 2016
Komunitas Urunan Kebaikan bertekad untuk lebih serius dalam
mengelola project-project sosial. Untuk itu, maka pada 15 Nopember 2016
komunitas Urunan Kebaikan berubah status menjadi yayasan Urunan
Kebaikan. InSyaaAllah melalui perubahan status ini Urunan Kebaikan
berharap agar langkahnya untuk bergerak di bidang sosial kemanusiaan
bisa lebih luas lagi.1
1 Buku Panduan Konsep Home-Santren Kebaikan, 7 Mei 2019.
 
































Sedangkan Home-Santren sendiri adalah sebuah konsep baru di bidang
pendidikan yang menggabungkan antara keunggulan konsep
homeschooling dan pesantren, yang didirikan 17 Juli 2017. Pengertian
homeschooling atau rumah belajar secara umum adalah model pendidikan
alternatif, atau proses layanan pendidikan yang secara sadar, teratur, dan
terarah yang dilakukan orang tua, keluarga, dan lingkungan yang terlibat
langsung dalam penyelenggaraan dan proses pembelajarannya, sehingga
anak dapat mengembangkan potensi sesuai dalam kemampuannya.
Merujuk pada pengertian di atas, maka peran orang tua dan masyarakat
penyelenggara homeschooling cukup besar dalam mengarahkan bakat
peserta didik.
Pesantren yang maksudkan di sini adalah tempat belajar para santri
sebagai peserta didik, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal
sederhana terbuat dari bambu. Pesantren juga dapat di pahami sebagai
lembaga pendidikan dan pengajaran agama, umumnya dengan cara non
klasikal, dimana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam kepada para
santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis ke delam bahasa Arab oleh
ulama abad pertengahan, dan para santri biasanya tinggal di asrama dalam
pesantren tersebut. Di era yang modern ini keilmuan agama masih dinilai
penting untuk pembinaan karakter anak. Lembaga pendidikan swasta
berbasis agama selalu menjadi pilihan utama para orang tua yang
menyekolahkan anaknya.
 
































Namun demikian, tidak bisa dipungkiri beberapa sekolah berbasis
agama menarif biaya yang cukup mahal pada siswanya. Konsep utama
Home-Santren kebaikan adalah memberikan layanan pendidikan berbasis
keterlibatan orang tua dan masyarakat dengan mengajarkan 6 elemen,
yakni; 1) spiritual, 2) attitude, 3) akademik, 4) life skill, 5) kompetensi
khusus, 6) fisik. Home-Santren kebaikan akan terhubung dengan banyak
instansi yang mana instansi tersebut akan menjadi sponsor dan atau
fasilitator bagi para siswa.
2. Visi, Misi, Program Kegiatan dan Sumber Daya Home-Santren:
a. Visi
Visi Home-Santren adalah menjadi lembaga yang solutif bagi
permasalahan pendidikan di masyarakat.
b. Misi
1.) Mencetak lulusan yang religius, mandiri, dan berkarakter
2.) Membuat jejaring dan kolaborasi dengan berbagai pihak
3.) Membuat project bersama antara pihak sponsor dengan siswa
binaan
4.) Memberikan akses pendidikan setinggi-tingginya bagi tiap siswa
c. Kriteria peserta didik Home-Santren Kebaikan
1.) Anak yatim (butuh sponsor)
2.) Anak miskin dhuafa (membutuhkan sponsor)
3.) Anak mampu yang berminat dengan program Home-Santren (biaya
mandiri, tidak membutuhkan sponsor)
 




































4.) Mandiri dan solutif
5.) Memiliki ketrampilan
6.) Sehat
e. Program kegiatan Home-Santren
1) Pertemuan rutin
Merupakan kegiatan belajar mengajar yang diadakan tiap hari senin-
sabtu
2) Program karir
Siswa Home-Santren akan mendapatkan materi pendampingan
karir, agar setelah lulus mereka bisa memiliki karir cemerlang
sesuai yang diharapkannya
3) Entrepreneurship
Siswa akan dibekali dengan ilmu kewirausahaan. Adapun karir yang
akan ditekuni oleh siswa nantinya, mereka harus memiliki karakter
mandiri dan ulet seperti pelaku wirausaha
4) Kompetisi
Siswa Home-Santren akan diarahkan untuk mengikuti berbagai
kompetisi, seperti: olah raga, desain, video, dan sebagainya, dengan
demikian siswa akan terbiasa untuk berkompetisi.
 

































Home-Santren akan bekerja sama dengan berbagai komunitas dan
atau perusahaan untuk membuat project kolaborasi bersama, seperti
kegiatan sosial, pameran, dan sebagainya.
6) Outbond
Siswa akan diberi outbond yang terkait pengembangan karakter diri,
dan organisasi
7) Event Organizer
Siswa Home-Santren akan diajari untuk mengelola event, seperti
outbound, pameran, video camp, wisata kampung dan lain-lain.
Kegiatan ini bersinergi dengan program entrepreneur sebagai
bentuk pembinaan peserta didik
8) Project bersama sponsor
Olah raga bersama; Sponsor bisa berolahraga bersama peserta didik
Home-Santren, seperti: futsal, renang, volly, dll. Guru tamu; Pihak
sponsor berkenan menjadi guru tamu di Home-Santren untuk
berbagi wawasan kepada peserta didik. Adapun materinya
tergantung dari sponsor, bisa hal yang berkaitan dengan perusahaan
sponsor, akademik, dll. Pembuatan film pendek/ iklan; Peserta didik
diminta untuk membuat film yang terkait nilai-nilai yang ada di Al-
Quran. Magang; Pihak sponsor bisa menjadi perusahaan tempat
magang siswa Home-Santren. Dengan berbekal ketrampilan yang
 
































dimiliki oleh para peserta didik, maka diharapkan mereka dapat
belajar bekerja (magang) di perusahaan sponsor.
9) IAYP (International Award for Young People)
IAYP merupakan penghargaan internasional dari Inggris untuk usia
14-24 tahun yang melakukan 4 kegiatan sekaligus, yakni: (1) sosial,
(2) ketrampilan, (3) olahraga, (4) outbound. Keempat kegiatan itu
harus dilakukan secara rutin seminggu sekali selama 6 bulan
berturut-turut. InsyaaAllah semua kegiatan tersebut masuk dalam
aktivitas Home-Santren Kebaikan.
f. Profil Guru di Home-Santren
Home-Santren memiliki tenaga pendidik atau guru yang kompeten di
bidangnya dan punya kemampuan profesional, profil para guru tersebut
kami rekap sebagai berikut:
Tabel 4.1
Profil Guru Home-Santren









































































































































































































 Kepala TK Al-
Falah-Kalibata,
Jakarta
 Dosen DKV -
Universitas
Trilogi, Jakarta







10. Dinar Safitri,S.Psi Seniman
 Psikolog
























13. Fadhli A.Zaki Film
maker
 Profesional
film maker Guru videografi








































g. Profil Lulusan Home-Santren
Dengan adanya tenaga pendidik atau guru yang kompeten di bidangnya
dan punya kemampuan profesional, Home-Santren mencetak profil para







Siswa Home-Santren akan selalu diarahkan untuk
melanjutkan kuliyah. Hal terpenting dari kuliyah
adalah siswa memiliki kesempatan karir yang lebih
besar daripada hanya sekedar lulusan setara
SMA/SMK. Selain itu siswa juga memiliki wawasan
dan relasi yang lebih luas.
Bekerja di
sponsor
Home-Santren bekerjasama dengan sponsor dalam
menjalankan programnya, terutama dalam hal
pembiayaan kebutuhan siswa. Siswa berkesempatan
untuk bekerja di perusahaan yang menjadi
sponsornya jika dinilai bahwa siswa tersebut
memiliki kriteria yang sesuai dengan sponsor.





InsyaaAllah Home-Santren ke depannya akan
menjadi sekolah alternatif yang diminati masyarakat
Indonesia. Untuk itu, dibutuhkan banyak guru yang
bisa mengajar di Home-Santren. Siswa lulusan
Home-Santren berkesempatan untuk menjadi guru di
Home-Santren.
Home-Santren Kebaikan (Home-Santren) merupakan program
unggulan Yayasan Urunan Kebaikan yang menyelenggarakan kegiatan
pendidikan homeschooling jenjang SMP dan SMA. Selain belajar pelajaran
akademik, siswa juga belajar ilmu agama Islam (melalui pesantren), dan
vokasi/ kejuruan (desain grafis dan videografi).
 
































Home-Santren menerapkan pembelajaran berbasis project. Artinya,
siswa akan diberi penugasan-penugasan berupa project rill berkaitan dengan
materi-materi yang mereka terima selama belajar . Project-project tersebut
harus memiliki dampak sosial, ekonomi, dan harus memberikan perubahan
bagi generasi muda. Dalam mengerjakan project tersebut, mereka akan
belajar membangun spiritual, manajemen, kreativitas, sosial, dan
networking.
Dengan demikian, siswa sudah terbiasa dengan dunia kerja dan usaha di
bidang kreatif, namun tetap memegang teguh nilai-nilai islami. Saat awal
beridiri di tahun 2017, peserta didik Home-Santren berjumlah lima anak.
Seiring kepercayaan masyarakat Alhamdulillah, sekarang Home-Santren
Kebaikan memperluas dampak dengan menambahkan sekolah untuk jenjang
SMP sehingga total siswa berjumlah 19 siswa.
B. Paparan Data
1. Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran Di Home-
Santren
a. Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran Homeschooling di
Home-Santren
Dalam pembahasan pemanfaatan teknologi informasi yang terkait
dengan pembelajaran homeschooling di Home-Santren, tentang
mengapa di Home-Santren itu harus berkonsep homeschooling, yang
di kolaborasikan dengan konsep yang ada di pesantren, pada awal
 
































pembicaraannya waka kurikulum yang juga menjabat sebagai humas
menuturkan bahwa:
Homeschooling itu kan pembelajaran yang selayaknya homy kan
gitu istilah lainnya dirumah. Pasti banyak orang yang bertanya
seperti itu. Pembelajaran pertama kali yang ada pada seorang anak
kan dirumah, seperti itu. Sekolah hanya fasilitas yang diberikan
oleh pemerintah, dan juga swasta juga bisa menyediakan, kan gitu
kan, yang mana kurikulum dan jadwal semuanya sudah tersusun
oleh mereka. Lambat laun, Indonesia mulai meniru dengan
sekolah-sekolah yang ada, kayak gitu. Sebenarnya yang namanya
belajar kan tidak harus di sekolah, kita mau menerapkan
homeschooling itu ya selaykanya anak itu punya semangat belajar,
tidak terpaksa untuk belajar, karena dengan sekolah merasa
mungkin ya sebagian besar, anak itu merasa “halah sekolah
maneh” terus akhirnya menjadi sebuah beban, bukan menjadi
sebuah kegembiraan kan gitu kan. Nah konsep homeschooling itu
menghadirkan bahwa, belajar itu ya harus bergembira, seperti
halnya dirumah, siapa yang ndak pengen pulang, semua orang
pengen pulang. Kemanapun kita pergi, pasti kita pengen kembali
kerumah.2
Adanya perkembangan teknologi informasi yang sangat maju pesat
saat ini, telah mempunyai efek terhadap berbagai kepentingan, dan
teknologi tersebut dapat dimanfaatkan untuk berbagai lini, termasuk
dalam dunia pendidikan dan pembelajaran. Teknologi yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah teknologi informasi, yang
mana tentu membutuhkan konseksi internet, internet sendiri adalah
perkembangan dari teknologi secara esensial, dan dapat dipastikan
berpengaruh di dunia pendidikan. Secara otomatis internet akan
membantu mendorong dunia pendidikan berjalan seirama dengan
perkembangan teknologi informasi yang ada. Teknologi informasi jika
dengan internet akan membantu perkembangan disiplin ilmu yang ada.
2 Ahmad Hamdani (Wakil Kepala Urusan Kurikulum Dan Humas), Wawancara di kantornya, 7
Mei 2019.
 
































Tersebarnya teknologi informasi di semua lini semakin memperlebar
sayap komunikasi, semakin mudah berinteraksi, semakin praktis
berkreasi. Teknologi informasi dengan internet kini saling berkaitan,
dapat di kreasikan sampai di kombinasikan di ranah pendidikan dan
pembelajaran. Manfaat internet sudah dirasakan banyak orang, sampai
pada penelitian ini di aplikasikan dan dikombinasikan dalam ranah
pendidikan alternatif yang biaa di sebut homeschooling. Banyaknya
keuntungan dan kelebihan teknologi informasi, telah mendudukung
banyak hal di lingkungan pendidikan, terutama di Home-Santren.
Dalam  sebuah proses pendidikan, harusnya di buat senyaman mugkin,
supaya penerimaan pelajaran dapat diterima lebih mudah.
Sebagaimana diungkapkan oleh Dani bahwa, pendidikan di
harapkan bisa mencakup banyak orang. Sehingga kebutuhan orang
pada pendidikan bisa terpenuhi. Menurutnya pendidikan kan
sebenarnya kembali pada dirinya sendiri, kita mau pakai fasilitas
yang ada sebagaimana kurikulum yang ada, atau kita
memberdayakan diri kita, yang mana setiap kita adalah pembelajar
kan gitu, setiap orang pasti belajar, nah bagaimana menghadirkan
pembelajaran yang dirumah, kan gitu. Melalui konsep
homeschooling, nah homeschooling itu sendiri kan sebanrnya udah
lama banget, sejak Ki Hajar Dewantoro pun sudah menggunakan
homeschooling, karena memang pada saat itu yang namanya
sekolah hanya ada pada kalangan keluarga Belanda, atau orang-
orang yang punya duit. Yang bisa meng akses pendidikan,
sedangkan orang biasa ya akses pendidikannya yowes yang ada
pada dirinya sendiri, bahkan untuk membaca buku pun aksesnya
juga susah.3
Stabilitas pendidikan yang ada di Home-Santren tampak berbeda
dengan adanya vokasi yang diterapkan. Setiap instansi pendidikan tentu
mempunyai karakter masing-masing, tidak hanya kreatifitas gebrakan
3 Ahmad Hamdani (Wakil Kepala Urusan Kurikulum Dan Humas), Wawancara di Rumah Belajar
Home-Santren, 7 Mei 2019.
 
































dalam programnya, namun juga bisa dari konsep yang diterapkan.
Pemanfaatan teknologi informasi oleh Home-Santren yang di tuturkan
Dani, senada dengan Ahmad Sirajuddin yang menjabat sebagai wakil
kepala urusan kesiswaan dan sarana prasarana dengan sapaan akrab
Kak Jundi, Jundi menuturkan bahwa:
Kan kalau di pesantren itu tempat belajar agama, nah teknologi itu
untuk mengaplikasikan ilmu agama yang didapat, misal di buat
story WA atau IG biar manfaat ilmunya, kadang juga buat vlog
dakwah. Kalau realisasi besar itu buat project film, namun agak
banyak butuh waktu sih, ya walaupun ya project film itu bareng-
bareng sih nggarapnya. Ya ilmu agamanya dapat, skill nya dapat,
dan value agamanya bisa tersampaikan ke orang lain. Ya metode
bil-hikmah lah bahasa agamanya.4
Untuk mengoptimalisasi teknologi informasi yang tersedia di
Home-Santren, ternyata jika diamati dengan detail, kurang sesuai
dengan visi yang dimiliki lembaga yang berbunyi; Menjadi lembaga
pendidikan yang solutif bagi permasalahan pendidikan di masyarakat.
Namun setelah proses wawancara, dijelaskan bahwa ada maksud
tertentu terbentuknya visi tersebut. Terbentuknya visi ini adalah
penggabungan dari keempat misi-misi yang di miliki oleh Home-
Santren itu sendiri. Gusti selaku kepala sekolah di Home-Santren
mengungkapkan kenapa visi untuk menjadi lembaga yang solutif bagi
permasalahan pendidikan di masyarakat dengan mengintegrasikan
sistem pendidikan di Home-Santren harus dengan teknologi informasi,
ungkapan tersebut sebagai berikut:
4 Ahmad Sirojuddin (Wakil Kepala Urusan Kesiswaan dan Sarana Prasarana), Wawancara di
Rumah Belajar Home-Santren, 7 Mei 2019.
 
































Ya karena kebutuhan masyarakat saat ini adalah teknologi,
sehingga bisa untuk menjadi solusi. Permasalahan di masyarakat
kita beragam, salah satunya, kemiskinan. Dan kemiskinan bisa jadi
disebabkan karena tidak memiliki ketrampilan. Sehingga Home-
Santren menggunakan teknologi itu agar punya bekal dalam hal
ketrampilan. Supaya mereka bisa menghadapi masa depannya
sendiri, sehigga dalam hal ini mereka bisa memandirikan dirinya
sendiri, dan bagi itu kami tanggap sebagai solusi pendidikan yang
mengajarkan dia banyak hal supaya jadi manusia seutuhnya yang
bisa mandiri, kedepannya bisa keluar dari kemiskinan yang
menjerat mereka sekarang, atau kebodohan mereka sekrang dengan
perantara teknologi.5
Pernyataan Gusti ini di perkuat dengan keterangan Handy
Octoriawan sebagai guru design yang kompeten di bidang desainer
produk, beliau juga menjadi tenaga kependidikan di DKV UPN. Handy
mempertegas bahwa:
Di Home-Santren memanfaatkan teknologi informasi, bukan alat
lain, Ya karena, pendirinya (Gusti) basicnya dari design, di
samping itu ya pengembangan skill dan karakternya melalui media
teknologi itu, dasar design, videografi, fotografi, komputergrafi,
komik dan ilustrasi, yang ada kaitannya design itu.6
Penyesuaian media yang di gunakan dengan basis teknologi
informasi dalam proses pembelajaran di Home-Santren itu sangat
diperlukan. Terkadang seorang tenaga pengajar juga tidak bisa terlepas
dengan metode ceramah, metode diskusi serta metode penugasan.
Harus ada penyesuaian dan keselaraan dengan situasi kondisi. Metode-
metode klasikal maupun metode modern tak boleh dipisahkan, dengan
demikian gabungan metode tersebut menjadi sebuah kelengkapan yang
tepat dengan pemanfaatan teknologi informasi.
5 Gusti Muhammad Hamdan (Kepala Sekolah Home-Santren), Wawancara di Rumah Belajar
Home-Santren, 22 Februari 2019.
6 Handy Octoriawan (Guru Design) Wawancara di UPN, 4 April 2019.
 
































b. Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran Pesantren di Home-
Santren
Konsep integrasi antara ilmu umum dan ilmu agama tentunya akan
lebih efisien jika memanfaatkan teknologi informasi. Hal ini meliputi
aspek akademik yang di dasari ilmu spiritual atas perantara teknologi
informasi. Berbagai metode penyampaian yang di gunakan guru untuk
menyampaikan mata pelajaran di pesantren, tidak lepas dari nilai-nilai
syariat Islam. Sesuai dengan misi pertama Home-Santren yakni;
Mencetak lulusan yang religius, mandiri, dan berkarakter yang jelaskan
oleh Gusti sebagai berikut:
Banyak orang karena teknologi, karena krativitas akhirnya keluar dari
kehidupan religinya, Saya sendiri pelaku dunia kreatif, banyak sekali
teman-teman yang belum megenal Tuhan. Mereka agamanya tidak oke,
Harapannya adalah mereka bisa tumbuh menjadi anak anak yang
(Pertama) religinya, spiritualnya, karena akan mempengaruhi aspek-
aspek yang lain. Ketika mereka menjadi pejabat, maka pejabat yang
religius, ketika menjadi pelaku industri kreatif tapi pelaku industri
kreatif yang religius. Ketika menjadi ahli teknologi, menjadi ahli
teknologi yang religius, kalau sudah aspek religius sudah tercover oleh
mereka, InsyaaAllah bisa di pastikan akan aman, karena mereka sudah
punya bekal dalam kepribadiannya, misal melakukan apa-apa akan di
lihat oleh Tuhan.7
Kehidupan sosial manusia yang beragam tentu mempengaruhi sifat
dan sikap dalam kepribadiannya, apabila seorang anak di besarkan dari
keluarga yang mampu, terkadang rutinitas berhubungan fisik atau kerja
kasar tidak di izinkan orang tuanya. Berbeda dengan kalangan yang
perekonomiannya terbatas, ditambah dengan pendidikan yang kurang,
mau tidak mau harus berdikari dan mandiri dalam mempertahankan
7 Gusti Muhammad Hamdan (Kepala Sekolah Home-Santren), Wawancara di Rumah Belajar
Home-Santren, 22 Februari 2019.
 
































kelangsungan hidupnya. Karakteristik mandiri dapat dibentuk, namun
juga dapat terbentuk. Di Home-Santren mempunyai cara khusus untuk
menjadikan para peserta didiknya atau santri-santriwatinya supaya
mampu menjadi pribadi mandiri, sesuai dengan paparan yang di
jelaskan oleh Gusti bahwa:
Mandiri, bisa menghidupi dirinya sendiri, nanti mulai dari pembelajaran
akan membuat mereka mandiri, maka dari itu di Home-Santren
menerapkan learning by project, kita (guru) misalnya punya project
apa, itu melibatkan peserta didik Home-Santren, ternyata ada loh
pekerjaan yang seperti ini, berbasis project, jadi tidak melulu di kantor,
menjadi kasir, cleaning service, atau waiters di restoran. Karena selama
ini kerja itu di mindset mereka yang melamar kerjaan di restoran, di
kantor dan bentuk pekerjaan lain yang berwujud. Padahal banyak
peluang kerja, mereka sadar, dengan kemandirian mereka akan tergerak
menjadi lebih mandiri untuk survive pada dirinya sendiri.8
Sejumlah lembaga pendidikan yang berbasis pesantren, saat ini
sudah mulai memanfaatkan teknologi, terlebih teknologi informasi,
termasuk media komputer untuk pemutaran video dakwah, video
tutorial Islami dan ada juga yang menggunakan teknologi informasi
untuk menampilkan power point dalam mendemonstrasikan ilmu yang
butuh audio-visual. Home-Santren merupakan lembaga pendidikan
dengan menerapkan teknologi informasi sebagai salah satu karakter
dalam corak pendidikannya. Menurut Gusti yang di jabarkan ulang oleh
Jundi, kebetulan saat itu berada di satu tempat yang sama telah
menjelaskan tentang karakter:
Karakter, orang yang di katakan berkarakter adalah orang yang punya
ciri khas sendiri, yang lain ke kiri, dia ke kanan, karena di punya prinsip
yang kuat, meyakini bahwa pilihannya benar. Dan pilihannya itu
8 Gusti Muhammad Hamdan (Kepala Sekolah Home-Santren), Wawancara di Rumah Belajar
Home-Santren, 22 Februari 2019.
 
































meskipun orang lain tidak ke jalan itu, dia akan tetap maju untuk
kebenaran.9
Home-Santren memandang  bahwa lulusan pesantren dapat
berpengaruh terhadap peran seseorang di masyarakat, mengingat
penyebaran pesantren yang cukup luas dan merata. Karena hal ini ide
dan gagasan pesantren di masukkan dalam sistem pembelajaran.
Meskipun kategori pesantren dapat dilihat dari berbagai sudut pandang
atau berbagai perspektif, Home-Santren memperhatikan konsep Islami
pesantren jika di dukung dengan pemanfaatan teknologi informasi.
Selain akses komunikasi dan informasi semakin memungkinkan
didapatkan dengan mudah, tentu penyebaran dakwah dalam konteks
kebaikan bisa semakin luas di tularkan ke sesama meski tak bertatap
muka. Selaku penanggung jawab pesantren di Home-Santren, Purwanto
mengakui dampak positif teknologi informasi jika di manfaatkan
dengan baik dan benar. Purwanto mengungkapkan bahwa:
Sebenarnya saya fokus di sisi Al-Quran sih mas, kan di Al Quran itu
terbagi menjadi beberapa aspek, kayak ada tahsinnya, ada tahfidznya,
ada tafsirnya dan lain sebagainaya mas. Nah kalau di sini, di Home-
Santren ini saya dapat amanah pegang pembelajaran pesantrennya, jadi
saya kelola dengan membentuk empat point, ya ada tahsin Quran pasti,
meskipun nggak mudah sih, kan tau sendiri anak-anaknya dari anak
“putus sekolah”, latar belakangnya berfariatif, jadi bisa dimaklumi
lahya, terus yang kedua tahfidz. Setelah tahsin, sedikit-sedikit di
arahkan untuk tahfidz sambil di kasih motivasi gitu. Misal, “hey rek,
nek sampean hafal Quran, engkok nek haji ambek umroh isok
ngenyang (nawar) nek katene tuku barang ndek Mekkah kono” ya
motivasi ringan gitu Mas, ya motivasi kalau pintar mengaji, nanti
mudah belajar bahasa Arabnya, apalagi hafal, kan kalau hafal Quran
bisa ngasih orang tuanya mahkota yang meninggal di akhirat.
9 Ahmad Sirojuddin (Wakil Kepala Urusan Kesiswaan dan Sarana Prasarana), Wawancara di
Rumah Belajar Home-Santren, 22 Februari 2019.
 
































Ya sampean pasti tau itu juga mas, ya memang sederhana sih bagi kita,
tapi berbeda di dunia mereka, hal sederhana itu bagi mereka spesial
mas. Terus lagi yang ketiga, Diniah ringan, diniah ringan ya ngaji
agama mas, tapi yang ringan-ringan, simple mas, ohya, mereka seneng
mas belajarnya, saya pake aplikasi di playstore itu mas, sangat
membantu, kitab yang saya pake dengan memanfatkan aplikasi itu
aqidatul awwam dan washoya, kalau washoya ini buat yang
pembekalan sebelum magang itu. Dan ini sangat membantu, ada juga
mas Jundi itu pakai whatsapp untuk video dakwah, ntar tanya mas Jundi
langsung ajah. Dan terakhir pengembangan karakter, kalau ini
pengarahan aqidah anak-anak dan etika bersosialnya, ini bagian mas
Jundi, bisa tanyakan langsung ajah sekalian gimana mas Jundi
memanfaatkan teknologi informasi itu.10
Berikut tampilan aplikasi yang digunakan Home-Santren dalam
pemanfaatan teknologi informasi  untuk meningkatkan minat belajar
anak putus sekolah di Home-Santren yang dapat download di playstore:
Gambar 4.3
Aplikasi Aqidatul Awam
10 Purwanto (Penanggung Jawab Pesantren Home-Santren), Wawancara di Pesantren Asrama Para
Peserta Didik Home-Santren Tempat Tinggal Selama Kegiatan Keagamaan Atau Selama Mondok
Bertempat di Sedati-Sidoarjo, 17 Februari 2019.
 
































Berikut juga gambar aplikasi yang digunakan Home-Santren
dalam pemanfaatan teknologi di Home-Santren yang dapat download di
playstore, namun kalau ini untuk pembekalan bagi yang magang




Selama pendidikan di pesantren, ternyata Home-Santren tetap
memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi, paparan wawancara
dengan Purwanto di atas, sebagai pengemban tanggung jawab
keagamaan di Home-Santren mengakui bahwasanya teknologi
informasi sangatlah membantu proses pembelajaran bahkan dalam
 
































pembelajaran keagamaan. Pemanfaatan di pesantren inipun menjadi
terkesan modern dan kekinian. Dikala pesantren lain menggunakan
media buku atau kitab dalam pembelajaran agamanya, di sini
mengajarkan disiplin ilmu fiqh, ilmu aqidah, tata bahasa dan lain
sebagainya dengan bantuan teknologi informasi.
Misalnya ketika sebelum penyembelihan hewan qurban pada hari
raya Idul Adha, para peserta didik Home-Santren melihat video
bagaimana penyembelihan yang benar menurut syariat Islam, meskipun
pada akhirnya bukan para peserta didik yang menyembelih hewan
qurban tersebut, namun setidaknya mereka menjadi tau teknik
penyembelihan, hewan yang disembelih, bahkan alasan kenapa harus
dengan benda yang sudah diasah dan harus mengucapkan bismillah,
meskipun sederhana, mereka mendapatkan edukasi keagamaan disitu.
Untuk lebih jelasnya lihat gambar di lampiran.
2. Minat belajar anak putus sekolah di Home-Santren dengan
memanfaatkan teknologi informasi
Jika melihat dari situasi dan kondisi saat ini dengan teknologi
informasi yang berkembang begitu pesat, serta berbagai inovasi banyak
dikembangkan, tentunya selain meningkatkan minat belajar anak putus
sekolah yang menjadi peserta didik di Home-Santren, juga ketrampilan
guru menemukan terobosan baru menjadi perhatian khusus. Teknologi
informasi identik dengan kehadiran internet. Menurut keterangan Jundi
 
































berdasarkan pengalamannya dalam mengelola pemanfaatan teknologi
informasi yang di sandingkan internet yaitu:
Saya memandang teknologi itu sebagai tools, mereka akan bertumbuh,
jadi dengan menggunakan sosial media harapannya mereka bisa lebih
bijak, karena memanfaatkan teknologi untuk tujuan kebaikan, dalam
ilmu yang di dapat itu. Ya mungkin adik-adik lebih mudah mencerna
materi yang diajarkan, kalau saya di bidang agama menerapkan konsep
management project, misal nih dari pengalaman saya ketika
menginstruksikan anak-anak; “kamu buat campaign sosial”, nah itu
bagian design ada, bagian sutradara ada, sehingga jadi peran gitu.
Selain itu dalam penggunaan bahasa juga pakai aplikasi, namanya
“duolingo”. Dengan ini belajar bahasa dengan mudah dan
menyenangkan, di playstore ada, di web juga ada.  Di aplikasi itu ada
bahasa Jerman, bahasa Perancis, dan lain sebagainya. Anak bisa
interaktif dalam belajar.11
Adanya teknologi informasi yang mendukung pembelajaran, terus
dilakukan inovasi-inovasi supaya bisa eksis, disamping itu tumbuhnya
minat belajar dan kenaikan minat belajar harus terus dikawal oleh para guru
maupun tenaga pendidik. Setelah rancangan pembelajaran tersusun dengan
rapi, tahap selanjutnya adalah mempertahankan dan terus mengembangkan
dengan cara mengevaluasi. Pembelajaran dari sesama guru juga perlu di
perhatikan, apalagi guru yang pengalaman di bidangnya. Dani turut
menanggapi dari pengalaman Jundi tersebut. Ketika Jundi mengungkapkan
aplikasi bahasa “duolingo” Dani responsif menanggapi dan menyahut
pembicaraan ini, Dani mengungkapkan bahwa:
Aku ngajar pake duolingo sejak di kak Seto, Nah misal ada anak yang
agak susah di arahkan, akan bisa di atasi, atau akan lebih mudah diatasi
dengan aplikasi atau teknologi ini, karena kan harus dengan touch-
touch itu, mereka akan terpacu menyelesaikan tugas itu, misal adik-adik
yang bisa dikatakan “autis” atau lambat belajar, akan lebih mudah
mengikuti treatment-treatment teknologi itu, makanya kan di salah satu
11 Ahmad Sirojuddin (Wakil Kepala Urusan Kesiswaan dan Sarana Prasarana), Wawancara di
Rumah Belajar Home-Santren, 7 Mei 2019.
 
































terapi di adik-adik berkebutuhan khusus, salah satu terapinya dengan
teknologi komputer, atau dengan touch-touch itu tadi, yang mudah.12
Berikut tampilan aplikasi “duolingo”  digunakan Home-Santren dalam
pemanfaatan teknologi informasi yang di maksud oleh Jundi dan Dani, dan
tentu dapat download di playstore:
Gambar 4.5
Aplikasi Duolingo
Penyelarasan dalam mendidik, tidak mudah jika peserta didik punya
latar belakang yang bermasalah. Motif, motivasi seorang peserta didik tidak
mudah ditumbuhkan, apalagi jika sudah terbentur dengan mood yang
12 Ahmad Hamdani (Wakil Kepala Urusan Kurikulum Dan Humas), Wawancara di kantornya, 7
Mei 2019.
 
































melekat. Di Home-Santren tidak serta merta anak langsung diterima dan
bergabung, namun ada surat perjanjian, surat kesiapan dalam lain
sebagainya. Penjelasan ini diungkapkan oleh Dhona, yang termasuk tim
ahli perumus kurikulum Home-Santren. Dia menceritakan bahwa:
Dulu awalnya di sekolah-sekolah, yang sekiranya ada anak yang
sekiranya tidak bisa melanjutkan sekolah, kebetulan dulu Mas Gusti
aktif di SMPN 46, jadi dari situ berawal nyari siswa-siswi nya. Ngajar
ekskul disana. Maksud dari anak putus sekolah itu, kalau tidak ada
program Home-Santren dia akan putus sekolah, Cara dapat dananya
kerjasama dengan perusahaan-perusahaan, donatur PAP, dll. Feedback
nya untuk perusahaan, setelah lulus nanti bisa bekerja untuk perusahaan
tersebut. Bentuk CSR nya. Untuk yang ikut bergabung itu tidak ada
pembedaan, yang berbayar atau yang tidak berbayar, pelayanan sama
maksimal. Pesantrennya sementara belum ada pesantren, karena masih
bertahap. Mereka senang belajar, videografi, fotografi, karena terjun di
lapangan, niat belajarnya sangat tampak karena kerja lapangan luas,
tidak di sebagaimana di dalam kelas atau ruangan yang membutuhkan
pikiran fokus dan kurang rileks, ya kembali ke gurunya sih dalam
menindak kelas yang diamanahkan.13
Teknologi adalah hasil dari olah pikir manusia untuk mengembangkan
tata cara atau sistem tertentu dan digunakan untuk menyelesaikan sebuah
persoalan dalam hidup, jika itu dalam koridor kependidikan bisa menjadi
alat bantu yang memudahkan seseorang sebagai solusi yang kaitannya
pendidikan ataupun pembelajaran. Sebagaimana di ungkapkan oleh Gusti
bahwa kehadiran teknologi dapat menaikkan minat belajar peserta didik
Home-Santren, berikut paparan Gusti:
Kalau membahas teknologi itu, gimana ya mas, kan mereka ini rata-rata
dari menengah ke bawah, yang rata-rata mereka tak pernah ketemu
dengan laptop, mouse, komputer, HP android, ternyata ketika di
kenalkan dengan alat tersebut, mereka menjadi antusias. Misal ketika
hari libur, mereka tetap ingin belajar design grafis, ke BLC. Ada juga
yang suka belajar bahasa dengan situs online yang asyik, di kenalkan
13 Mahimma Romadhona  (Tim Ahli Perumus Kurikulum Home-Santren.), Wawancara di UPN, 4
April 2019.
 
































dengan KBBI, dll Main game, situs pembelajaran yang berupa game,
tebak tebakan berbahas inggris, jadi ya kalau mereka jadi semangat dan
minat belajarnya meningkat wajar sih mas.14
3. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan teknologi informasi
untuk meningkatkan minat belajar anak putus sekolah di Home-
Santren
a. Faktor pendukung pemanfaatan teknologi informasi Home-Santren
1.) Tenaga pendidik berpengalaman di bidangnya
Terkait pemanfaatan teknologi informasi oleh para tenaga
pendidik di Home-Santren, Rizki Kurniawan, salah satu guru
videografi menjelaskan bahwa:
Aplikasi yang di gunakan untuk mengedit video itu biasanya
Adobe premeier dan vegas, meskipun sambil makan, sambil
nyemil, tapi tetep deadline tugas. Biasanya sedang malas
karena membahas naskah, malasnya kelihatan banget, mikir,
tapi kalau shooting ndak malas sama sekali, ya semacam
sinopsis, kayak nonton filem, terus menceritakan film yang
sudah di tonton. Tapi kalau di suruh pegang alat atau perangkat
teknologi, antusias, semangat banget, dan saya akui materi
pembelajaran semakin mudah di cerna mereka.15
Guru videografi, guru fotografi atau guru-guru yang lain jika
mampu menerapkan pemanfaatan teknologi informasi dengan
alasan bahwa pembelajaran akan jauh lebih menarik dan siswa bisa
lebih mudah memahami yang diajarkan, tentu suasana pembelajaran
dalam forum kelas akan terasa berbeda dan lebih baik dibandingkan
ketika menggunakan metode maupun konsep pembelajaran klasik.
Keterangan Rizki juga di dukung dan senada yang di sampaikan
14 Gusti Muhammad Hamdan (Kepala Sekolah Home-Santren), Wawancara di Rumah Belajar
Home-Santren, 22 Februari 2019.
15 Rizki Kurniawan (Guru Videografi), Wawancara di UPN, 4 April 2019.
 
































oleh Handy Octoriawan sebagai guru dasar design. Handy dengan
segudang pengalamannya menceritakan bahwa:
Ya fotografi itu sama videografi kayaknya seru gitu loh, ya
mungkin karena di luar rumah. Saking semangatnya, kadang
ada yang melibihi tugas, misal saya suruh nyelesaikan 1-3, di
sudah selesai 1-5. Termsuk bikin flip book, animasi yang
berjalan ituloh, saya pancing ide, dengan bawa 3 contoh, dia
bisa menerjemahkan awal sampai akhir. Setiap 2 jam ganti
guru, dan tiap pelajaran ada guru khususnya. Sambil nonton
video atau film, karena bisa membayangkan langsung, misal
bahaya rokok.16
Teknik mengajar yang klasik lebih menitik beratkan bagaimana
materi pembelajaran bisa selesai dan tuntas, sehingga model
pengajaran yang klasik orientasinya adalah tekstual pada materi
pelajaran yang tersaji di buku. Guru cenderung menampilkan dan
menyampaikan materi saja, masalah pemahaman atau kualitas
penerimaan materi, siswa kurang diperhatikan, apalagi kalau forum
kelas formal yang jumlah muridnya lebih dari dua puluh anak.
Sedangkan metode atau teknik pembelajaran modern cenderung dan
fokus pada siswa yang dituntut untuk kreatif, aktif ketika
pembelajaran berlangsung. Tuntutan kreatif, aktif yang di tekankan
untuk para peserta didik itu berlaku di dalam maupun di luar kelas.
Inilah yang membuat peserta didik lebih semangat dan naik minat
belajarnya. Sehingga peran guru ketika sudah seperti ini adalah
terus memacu terobosan dan gebrakan baru dalam memaksimalkan
pemanfaatan teknologi informasi yang dimiliki, agar minat belajar
16 Handy Octoriawan (Guru Videografi) Wawancara di UPN, 4 April 2019.
 
































peserta didik di Home-Santren atau peserta didik di manapun tetap
terjaga dan terkondisikan. Seorang guru sebenarnya bukan satu-
satunya sumber belajar bagi para peserta didik, namun bisa menjadi
seorang inspirator, motivator, mediator serta fasilitator bagi seluruh
murid yang diajarkannnya. Adanya teknologi informasi yang
tersedia sebagai tools atau alat bantu proses pembelajaran, harus
bisa di maksimalkan oleh guru supaya tujuan pencapaian
pembelajaran dapat terpenuhi.
Melihat saat ini yang biasa di sebut era digital atau era milineal,
ada kemungkinan ide pembelajaran berkaitan dari teknologi
informasi, dari situlah mayoritas peserta didik lebih memilih
mencari hal-hal baru dan up to date. Kenyataan yang terjadi pada
zaman sekarang konsep pembelajaran modern terkesan lebih
menarik perhatian publik. Guru yang notabane nya sebagai seorang
pendidik, tidak cukup hanya tau saat ini era modern atau era
milineal, namun juga harusnya dapat mengimbangi perkembangan
teknologi informasi yang sudah beredar. Di samping itu, para
peserta didik harus juga dapat di arahkan pada konsep pembelajaran
modern yang berbasis teknologi informasi, bukan sekadar karena
mengikuti zaman, namun lebih ke persiapan menghadapi persaingan
yang semakin ketat. Ketika peserta didik belum dapat memahami
suatu mata pelajaran, atau belum mampu mengikuti pelajaran, guru
 
































dituntut kreatif menjadikan peserta didik sebagai student center agar
dapat mengimbangi serapan ilmu yang di salurkan oleh gurunya.
2.) Di dukung BLC yang tersedia di Surabaya
Terealisasinya pemanfaatan teknologi informasi dalam
pembelajaran di Home-Santren salah satunya dengan kerjasama
dengan BLC (Broadband learning center). Di mulai sejak akhir
Januari 2018 ketika Kepala Dinas Kominfo Kota Surabaya dijabat
oleh Pak Agus Sonhaji kala itu. BLC sendiri mempunyai kriteria
meningkatkan efisiensi, memberikan pelayanan yang berkualitas,
memperbaiki akses daan mempromosikan keadilan,
mempromosikan kemitraan, transformasi administrasi dan
memperkenalkan konsep baru.
Penjelasan dari Broadband learning Center yang
dideskripsikan oleh Dinas Kominfo Surabaya adalah sarana
pembelajaran komputer dan internet gratis bagi warga Kota
Surabaya sebagai bentuk upaya untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mendorong tumbuhnya berbagai inovasi dalam sistem
pendidikan. Adanya perubahan besar yang telah terjadi dalam
lingkungan global, mengharuskan Pemerintah Kota Surabaya
untuk mengembangkan sistem pendidikan terbuka, luwes,
berkualitas dan dapat diakses oleh siapa saja yang memerlukan
tanpa mamandang usia, gender, lokasi, kondisi sosial-ekonomi,
maupun pengalaman pendidikan sebelumnya. Bekerjasama dengan
 
































PT. Telkom Divisi Regional (Drive) V Jawa Timur.17 Kerjasama
antara Home-Santren dengan BLC dijelaskan oleh Dani, yakni:
Kerjasama antara Home-Santren dengan BLC dimulai sejak
Kepala Dinas Kominfo Kota Surabaya dijabat oleh Pak Agus
Sonhaji, dimana beliau menawarkan untuk dapat menggunakan
fasilitas BLC dalam kegiatan pembelajaran anak-anak Home-
Santren Kebaikan (HSK). Sampai saat ini sudah ada empat
lokasi BLC yang pernah kita pakai untuk kegiatan belajar.
Dimana masing-masing BLC memiliki jadwal hari yang
berbeda untuk pemakaiannya. Yaitu BLC Kupang Gunung
(Gang Dolly) di hari rabu, BLC Banyu Urip di hari senin, BLC
Dukuh Kupang & BLC Putat Jaya di hari selasa. Awal
pelaksanaannya dimulai akhir bulan januari tahun 2018,
InsyaaAllah  hingga terakhir bulan April kemarin.18
Home-Santren bekerjasama dengan BLC di Surabaya ini
mempunyai model kerjasama win to win, yang diartikan saling
menguntungkan satu sama lain. BLC butuh pengunjung, sedangkan
Home-Santren membutuhkan tempat pembelajaran yang
membutuhkan perangkat teknologi informasi. Teknologi informasi
yang dimanfaatkan oleh para tenaga pendidik di Home-Santren
dalam memberikan stimulus yang baik kepada para peserta didik
anak putus sekolah untuk belajar dan menciptakan kelas yang
kondusif dan terkontrol akhirnya bisa terelasisi, melihat
kelengkapan dalam pemanfaatan yang tersedia di BLC, sehingga
belajar dapat memegang dan mengoperasikan teknologi informasi
tersebut masing-masing, dengan demikian menjadi lebih nyaman
belajarnya dikarenakan pemanfaatan teknologi secara tepat.
17 https://www.surabaya.go.id/uploads/attachments/2016/3/5252/blc.pdf, diakses pada 2 Juni 2019
18 Ahmad Hamdani (Wakil Kepala Urusan Kurikulum dan Humas), Wawancara di kantornya, 2
Juni  2019.
 
































b. Faktor penghambat pemanfaatan teknologi informasi di Home-Santren
1.) Pembelajaran tidak dapat dilakukan dirumah
Jika dilihat dari kondisi para peserta didik Home-santren yang
mayoritas dari latar belakang anak putus sekolah atau mempunyai
latar belakang yang kurang beruntung, entah dari segi
perekonomian maupun dari sisi psikologis setiap individunya, tentu
perlu dimaklumi apabila dapat belajar maksimal ketika hari aktif
saja. Karena sudah tidak heran bahwa apabila dalam kegiatan
belajar mengajar dengan penggunaan atau pemanfaatan
pembelajaran yang berbasis komputer, pastinya butuh
perlengkapan yang tidak sedikit, sedangkan keadaan dirumah,
terkadang untuk makan sehari saja perlu perjuangan lebih dari
kebanyakan orang pada umumnya.
Semisal dalam pembelajaran yang penggunakan PPT (power
point) atau pemutaran video tentu memerlukan komputer atau
laptop, LCD, proyektor. Belum lagi soundsystem agar suara bisa
lebih jelas, kalau pembelajaran dengan HP juga begitu, harus
terkoneksi internet, HP harus android, dan lain sebagainya. Ada
juga pembelajaran videografi, itu juga perlu trypod, stabilizer,
DSLR, berserta perangkat lain software dan hardware. Dan ini
menjadi salah satu faktor penghambat bagi peserta didik anak
putus sekolah di Home-Santren. Sehingga untuk belajar dan me-
review materi pembelajaran ketika di sekolah, tidak dapat
 
































dilakukan dirumah masing-masing. Sebagaimana yang di ceritakan
oleh Gusti ketika wawancara:
Ya alat itu sendiri menjadi penghambat, pembelajaran hanya
ketika di Home-Santren saja, dirumah tidak punya, karena latar
belakang dari menengah ke bawah. Ada juga punya HP tapi
belum android, mau ngajarin google map, tapi tidak punya HP
ya akhirnya menjadi hambatan.19
Dengan demikian, Gusti menganggap bahwa kondisi yang
seperti ini tidak lantas menjadi sebuah problema yang berarti,
masih ada banyak alternatif lain untuk tetap dapat memfasilitasi
kebutuhan teknologi informasi dalam proses pembelajaran para
peserta didik di Home-Santren Kebaikan Surabaya. Salah satu
indikator sekolah yang maju biasanya ditandai dan dinilai dari
kelengkapan sarana prasarananya. Sekolah yang memiliki sarana
prasarana yang lengkap, tentu  akan menunjang kompetensi para
peserta didiknya.
Home-Santren berusaha dengan baik, menjalin kerjasama
dengan BLC, namun kondisi itu masih belum bisa tertangani
jikalau peserta didiknya ingin belajar lagi dirumah menggunakan
perangkat teknologi informasi tersebut. Gusti memaparkan kembali
bahwa era saat ini bukan lagi era persaingan, era pertarungan,
ataupun era permusuhan, namun era kolaborasi, hal ini sesuai
dengan misi kedua yang di miliki Home-Santren. Gusti
mengungkapkan bahwa:
19 Gusti Muhammad Hamdan (Kepala Sekolah Home-Santren), Wawancara di Rumah Belajar
Home-Santren, 22 Februari 2019.
 
































Sekarang era nya bukan era kompetisi lagi, tapi era kolaborasi,
selama ini Home-Santren bisa tetap eksis bertahan karena
kolaborasi dari berbagai macam pihak, donatur, pemilik
perusahaan, pemerintah, sukarelawan, dan banyak lagi.20
Banyaknya perangkat teknologi informasi yang melengkapi
kegiatan belajar mengajar di Home-santren mungkin bagi sekolah
modern yang sudah maju tidak masalah, tapi di sini masih tahap
berkembang dan pembelajaran di rumah menggunakan teknologi
informasi masih menjadi sebuah kendala atau faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi di Home-Santren
Kebaikan Surabaya.
2.) Tidak ada filtrasi konten iklan
Berbicara tentang internet, tentu sudah tidak diragukan lagi
bahwa dunia terasa betapa sempitnya, belanja bisa via internet,
mengakses informasi bisa dengan internet, resep makanan, profil
tokoh, bahkan sampai berkomunikasi antar negara bisa dengan
internet, sungguh tampak begitu luas jangkauan internet, dan terasa
memiliki dimensi sendiri, dimensi dunia baru, yakni dunia internet.
Peluang berbisnis, peluang karir kini tak melulu harus
mengajukan lamaran di kantor-kantor ataupun perusahaan, dunia
kreatif kini terbuka lebar dengan internet. Banyak sekali dampak
positif yang hadir, tapi terepas dari itu semua, ada hal negatif yang
turut mengiringinya. Sebagaimana dengan penjelasan Jundi terkait
20 Gusti Muhammad Hamdan (Kepala Sekolah Home-Santren), Wawancara di Rumah Belajar
Home-Santren, 22 Februari 2019.
 
































faktor penghambat pemanfaatan teknologi informasi yang di
korelasikan dengan hadirnya internet:
Kita nggak bisa memungkiri ya, banyak teknologi yang di situ
mengarah ke negatif mengarah ke positif, dan itu tidak bisa di
saring ketika online, jadi kita harus selalu in touch buat mereka,
saya sering mengingatkan “game ojok akeh-akeh” karena di
game kadang ada fitus yang tiba-tiba muncul, karena kan kita
di faslitiasi BLC itu internet ya bebas disana.21
Dari penjelasan Jundi diatas, dapat kita pahami, luasnya
internet yang sudah sampai ke arah bisnis dan sejenisnya, perlu ada
pengawasan khusus jika penggunaannya dalam ranah
pembelajaran, apalagi dengan kondisi anak yang baru mengenal
kemanfaatan teknologi informasi, mereka akan mempunyai rasa
ingin tau yang begitu tinggi, serta ingin mempraktekkan ilmu baru
yang didapatkan hasil rasa penasaran tersebut. Sehingga terkadang,
selain hal positif di dapat, hal negatif juga turut mengiringi, tentu
pengawasan guru secara intensif sangat diperlukan. Pemanfaatan
teknologi informasi dalam proses pembelajaran yang diterapkan
Home-Santren, memang sudah cukup baik, namun seperti iklan
yang beredar di internet, dengan kontent dewasa belum ada filtrasi,
sehingga dalam pembelajaran terkadang muncul dengan
sendirinya. Keterangan ini diungkapkan Dani, dan Dani pun dalam
wawancara mengungkapkan statement senada dengan Jundi, Dani
mengungkapkan bahwa:
21 Ahmad Sirojuddin (Wakil Kepala Urusan Kesiswaan dan Sarana Prasarana), Wawancara di
Rumah Belajar Home-Santren, 7 Mei 2019.
 
































Ketika buka website itu kan buka blog orang, atau pas cari
inspirasi materi video anak-anak bisa meng explore, ya waktu
di blog tiba-tiba muncul gambar gitu. Berarti ada dua kendala
yang ditemukan disini mas., yang pertama ketika pulang dari
pembelajaran, mereka tidak bisa belajar dirumah. Kedua, ketika
menggunakan teknologi informasi yang berbasis internet,
kadang susah untuk menyaring fitur atau tampilan yang kurang
pantas, tidak adanya filtrasi.22
Penjelasan Dani tersebut semakin memperjelas bahwa
teknologi informasi yang di gunakan Home-Santren dalam rangka
proses pembelajaran menggunakan teknologi informasi berbasis
internet, belum dapat terfilter dengan baik, dikarenakan konten-
konten iklan menyebar di berbagai lapisan website secara merata.
Sebenrnya bukan sebuah kesalahan prosedur teknik pembelajaran
dengan pemilihan metode yang kurang tepat oleh Home-Santren,
namun penggunaan metode pembelajaran yang tepat pun tentu
masih punya kekurangan dan evaluasi.
Seorang peserta didik dituntut aktif dalam proses pembelajaran,
sedangkan seorang tenaga pendidik dituntut kreatif dalam proses
pembelajaran, dua komponen pembelajaran ini harus konsekuen
saling mendukung. Dalam pelaksanaan pemanfaatan teknologi
informasi, sebanrnya perlu adanya filtrasi konten iklan maupun
filtrasi konten situs, namun hingga saat ini, internet jika di
aplikasikan dalam sebuah teknologi informasi belum ada batasan
kecuali memang dari website atau alamat situs itu sendiri yang
membatasi adanya hal-hal yang harusnya tidak ditampilkan.
22 Ahmad Hamdani (Wakil Kepala Urusan Kurikulum dan Humas), Wawancara di kantornya, 7
Mei  2019.
 

































Sebagian besar dari pembahasan yang diuraikan ini akan mengacu kembali
pada pokok-pokok bahasan teoritik yang disajikan pada bab II, begitupun pada
hasil penelitian. Pembahasan ini dilakukan sebagai hasil analisis peneliti sesuai
dengan paparan data sebagai berikut.
1. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran di Home-
Santren
Segala hal yang berkaitan dengan keberhasilan proses pembelajaran,
harus di persiapkan sebaik-baiknya, sebagaimana penjelasan Husniyatus
bahwa persiapan itu butuh perencanaan yang cermat, ada salah satu hal
yang perlu di perhatikan dalam perencanaan , yakni pengembangan media
pembelajaran,23 atau pemanfaatan media teknologi untuk memudahkan
langkah pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi efektif.
Berdasarkan pada paparan data yang di uraikan, bahwa pemanfaatan
teknologi informasi untuk meningkatkan minat belajar anak putus sekolah
di Home-Santren di kategorikan oleh peneliti menjadi dua, yaitu teknologi
dalam pembelajaran homeschooling di Home-Santren dan teknologi dalam
pembelajaran pesantren di Home-Santren. Dengan alasan, pertama konsep
Home-Santren adalah perpaduan sistem pendidikan homeschooling dan
pesantren, sehingga ketika membahas pemanfaatan teknologi informasi
tentu mengacu pada pendidikan di homeschooling dan pesantrennya.
23 Husniyatus Salamah Zainiyati, Urgensi Pengembangan Media Pembelajaran (Prosiding-
Halaqoh dan Seminar Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya: 2015), 235.
 
































Kedua, maksud pemanfaatan teknologi informasi ini adalah segala
rutinitas atau program kegiatan pembelajaran Home-Santren dengan
memanfaatkan teknologi informasi, karena pembelajaran jika
memanfaatkan teknologi informasi dengan maksimal tentu bisa memberi
kemudahan bagi guru dan begitupun bagi peserta didik, namun semua itu
tergantung dengan materi pelajaran yang sesuai dalam pemanfaatan
teknologi informasi. Dengan begitu, pemanfaatan teknologi informasi di
ranah homeschooling dan pesantren dalam lingkup Home-Santren akan di
analisis sebagai berikut:
a. Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran Homeschooling di
Home-Santren
Mencermati tentang visi, misi dan tujuan pendidikan di Home-
Santren Kebaikan Surabaya, yaitu menjadi lembaga yang solutif bagi
permasalahan pendidikan di masyarakat, yang di bangun dengan
berusaha mencetak lulusan yang religius, mandiri, berkarakter,
membuat jejaring dan kolaborasi dengan berbagai pihak, serta membuat
project bersama antara pihak sponsor dengan siswa binaan, maka
Home-Santren dipadukan dengan pemanfaatan teknologi informasi
yang kini sudah menjadi sebuah karakter dan ciri khas.
Karakter yang di ciptakan pada Home-Santren, terbentuk dari
sebuah proses pendidikan yang dinilai butuh adanya inovasi-inovasi
untuk golongan peserta didik tertentu supaya tetap dapat mengenyam
bangku pendidikan. Oleh sebab itu, pada dasarnya Home-Santren
 
































adalah sebuah sekolah alternatif dengan unsur homeschooling guna
mengacu pendidikan akademik dan vokasi, dan pesantren untuk
membentuk karakter serta spiritualitas para peserta didik anak putus
sekolah Home-santren.
Homeschooling adalah sebuah sekolah alternatif yang mencoba
menempatkan anak sebagai subjek belajar dengan pendekatan
pendidikan secara at home (di rumah). Homeschooling adalah lembaga
pendidikan, pesantren juga lembaga pendidikan, maka Home-Santren
menjadikan dua lembaga pendidikan di satukan dari sisi sistem
pembelajarannya, sistem pembelajaran homeschooling dan sistem
pembelajaran pesantren menjadi sistem baru Home-Santren.
Pembentukan sistem pendidikan pada homeschooling Home-
Santren berbeda dengan yang homeschooling lainnya, karena di sini
memakai tambahan vokasi sebagai wadah peningkatan kompetensi para
peserta didiknya. Konsep homeschooling ini sesuai dengan pengertian
Mary Griffith yang menerangkan bahwa aturan hukum yang mengatur
sekolah, dan aturan hukum yang berlaku dirumah berbeda, karenanya
mempunyai definisi legal dari istilah “peserta didik sekolah di rumah”
di samping itu, homeschooling sangat berbeda antar negara bagian,
perkiraan yang akurat sulit didapatkan.24 Dengan begitu homeschooling
sendiri tidak dapat definisi secara khusus, hal tersebut dikarenakan
model pendidikan yang dikembangkan di dalam homeschooling sangat
24 Mary Griffith, Belajar Tanpa Sekolah: Bagaimana Memanfaatkan Seluruh Dunia Sebagai
Ruang Kelas Anak Anda (Bandung: Nuansa, 2008), 18.
 
































beragam dan bervariasi, setiap lembaga pendidikan punya kreatifitas
dan inovasi masing-masing.
Pemanfaatan teknologi informasai yang terkait dengan
pembelajaran homeschooling,  kita tahu bahwasanya pertama kali yang
ada pada pendidikan seorang anak adalah dirumah. Sekolah hanya
fasilitas yang diberikan oleh pemerintah, dan juga swasta, yang mana
kurikulum dan jadwal sudah tersusun khusus untuk homeschooling
terkait. Sebagaimana Arief Rahman Hakim, mengemukakan bahwa,
homeschooling adalah sekolah yang diadakan di rumah, namun secara
hakiki ia adalah sebuah sekolah alternatif yang menempatkan anak
sebagai subyek dengan pendekatan pendidikan secara at home”. 25 Hal
ini menerangkan, bahwa pendidikan yang dilakukan dirumah tidak bisa
dianggap biasa saja. Sehingga situasi dan kondisi kesibukan apapun
tidak bisa menjadi alasan bahwa anak tidak ada waktu  mengenyam
pendidikan.
Hadirnya teknologi di sekeliling kita sungguh sudah maju begitu
pesat, perkembangan begitu luas, tentu mempunyai efek terhadap
berbagai kepentingan, dan teknologi tersebut dapat dimanfaatkan untuk
berbagai lini, termasuk dalam dunia pendidikan dan pembelajaran.
Teknologi yang dimaksudkan dalam penelitian ini terkait teknologi
informasi, yang mana tentu membutuhkan konseksi internet.
Sebagaiamana keterangan Husniyatus tentang internet bahwa internet
25 Arief Rachman Hakim, Homeschooling, Rumah Kelasku, Dunia Sekolahku (Jakarta: Penerbit
Buku Kompas, 2007), 18.
 
































merupakan sumber informasi multi bidang. Hampir semua aspek
kehidupan mulai dari negatif sampai positif mudah diperoleh di
internet. Dan dalam pencarian informasi itu harus ada filter keimanan
serta moralitas yang baik, guna menyeleksi informasi yang akan kita
peroleh. 26 Maka kalau pembelajaran homeschooling di rumah sudah
ada WIFI tentu pemanfaatan teknologi informasi akan maksimal, dan
akan mempermudah penyampaian  materi oleh tenaga pendidik serta
mempermudah pemahaman peserta didik dan  tentunya minat
belajarnya.
Manfaat internet untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi
informasi sudah dirasakan banyak orang, sampai pada penelitian ini di
aplikasikan dan dikombinasikan dalam ranah pendidikan alternatif yang
biaa di sebut homeschooling. Karena makna dasar teknologi teknologi
menurut Richard Arends tidak hanya berfungsi sebagai wahana untuk
menguji hipotesis tetapi juga untuk mencapai tingkat efektifitas
instruksional yang tinggi yang cenderung menghasilkan sementara.27
Oleh karenanya argumen terkait pemanfaatan teknologi dalam
kehidupan masyarakat yang memiliki kemiripan dengan kondisi yang
terdapat dalam pendidikan.
Optimalisasi teknologi informasi dalam homeschooling di Home-
Santren menggunakan konsep vokasi yang di persiapkan supaya para
26 Husniyatus Salamah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT (Jakarta: Kencana,
2007), 155.
27 Donald P. Ely, Classic Writings on Instructional Technology (USA: Libraries Unlimited, 1996),
82.
 
































peserta didiknya mempunyai keahlian khusus. Hal ini sesuai dengan
tujuan yang di paparkan oleh Indah Hanaco, bahwa tujuan pendidikan
homeschooling antara lain; mencintai anak-anak, kreatif, sabar dan
bersahabat dengan anak, memahami kebutuhan dan keinginan anak,
mengetahui kemampuan dan ketertarikan anak, mau mendengar dan
bernegosisasi,  mau berubah, fleksibel dan tanggap, memahami kondisi
fisik, psikis, dan mood anak, memiliki komitmen waktu untuk belajar
bersama anak.28
Jika kembali membahas tentang konsep pendidikan, pendidikan di
harapkan bisa mencakup banyak orang. Sehingga kebutuhan orang pada
pendidikan bisa terpenuhi. Stabilitas pendidikan yang ada di Home-
Santren tampak berbeda dengan adanya vokasi yang diterapkan. Setiap
instansi pendidikan tentu mempunyai karakter masing-masing, tidak
hanya kreatifitas gebrakan dalam programnya, namun juga bisa dari
konsep yang diterapkan.
Untuk mengembangkan bakat, potensi dan kebiasaaan-kebiasaan
belajar anak didik secara alamiah dan mempersiapkan kemampuan
peserta didik dalam aspek pengetahuan, ketrampilan, dan sikap untuk
melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi,29 menurut Seto
Mulyadi, homeschooling didesain untuk melayani peserta didik dalam
penyelesaian pendidikan dengan menciptakan kondisi lingkungan
28 Indah Hanaco, I Love Homechooling, Segala Sesuatu yang Harus Diketahui Tentang
Homeschooling (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 9.
29 Seto Mulyadi, Homeschooling Keluarga Kak Seto: Mudah, Murah, Meriah, dan di Restui
Pemerintah (Bandung, Kaifa PT Mizan Pustaka, 2007), 15.
 
































belajar yang kondusif, dalam konteks kehidupan nyata, mengatasi
keterbatasan.30 Di Home-Santren pemanfaatan teknologi informasi
bukan tanpa sebab, karena itu pendirinya mempunyai dasar pendidikan
dari design grafis, di samping itu  pengembangan skill dan karakternya
melalui media teknologi itu, dasar design, videografi, fotografi,
komputergrafi, komik dan ilustrasi, dan lain sejenisnya. Maka hal inilah
yang melandasi homeschooling di Home-Santreni dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran para peserta didik anak putus sekolah di Home-
Santren Kebaikan Surabaya.
Dari deskripsi tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam
pembelajaran homeschooling di Home-Santren, dapat diambil
kesimpulan  bahwa pemanfaatan dalam pembelajaran homeschooling
di Home-Santren meliputi dua hal, yakni; pemanfaatan komputer, dan
handphone. Komputer dimanfaatkan untuk belajar dasar design, design
grafis, videografi, editing dan membuat konten, sedangkan handphone
dimanfaatkan untuk share hasil editing dan hasil pembuatan konten, di
samping itu juga di manfaatkan untuk belajar bahasa dan mempelajari
sistem kerja aplikasi. Dengan demikian jelaslah bahwa homeschooling
di Home-Santren dapat memaksimalkan dan memanfaatkan teknologi
informasi yang ada ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga
tenaga pendidik maupun peserta didik dapat memanfaatkan teknologi
dengan dapat berkomunikasi dua arah.
30 Seto Mulyadi, Homeschooling Keluarga Kak Seto: Mudah, Murah, Meriah, dan di Restui
Pemerintah (Bandung, Kaifa PT Mizan Pustaka, 2007), 15.
 
































b. Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran Pesantren Di Home-
Santren
Pendidikan Islam memerlukan kekuatan kultural untuk
mempertahankan eksistensi, dan memerlukan pengembangan
kemodernan dalam pengembangan potensi, Home-Santren memberi
wadah bagi para peserta didik anak putus sekolah dengan
mengintegrasikan homeschooling dengan pesantren. Pesantren disini
berperan untuk pendidikan karakter religius, dengan adanya teknologi
informasi, dirasa akan menjadi optimal.
Sudah banyak orang dengan hadirnya teknologi informasi dia
menjadi merasa nyaman, merasa menemukan dunia baru, merasa ada
hal unik yang terus dikulik. Hingga pada akhirnya, yang sebelumnya
hidup di dunia ketat beragama dalam lingkup pesantren perlahan
meninggalkan kebiasaan lama, kecuali yang memang sudah punya
pondasi akidah yang kuat dalam dirinya.
Namun tidak sedikit orang kita tahu bahwa anak yang sehabis
mondok, atau setelah lulus sebagai santri, lantas terjun di dunia luar,
mulai mengenal komputer, mulai mengenal handphone mulai tau
internet serta mengenal kecanggihan teknologi informasi yang tersebar
luas di sekelilingnya. Biasa hal ini di ibaratkan singa keluar dari
sangkar, ketika singa di dalam sangkar, maka sekelilingnya aman, dia
terkontrol mampu dikendalikan, meskipun tidak tahu kalau singa ingin
merasakan dunia baru diluar sangkar. Begitu juga permisalan ini, bagi
 
































yang memahami tidak akan kaget dengan analogi tersebut. Memang
menurut Paul Saetler “The word technology does not necessary imply
the use of machines, as many seem to think but refers to any practical
art using scientific knowledge.” Teknologi tidak serta merta
menyiratkan penggunaan  sebuah  mesin, karena kebanyakan orang
berpikir bahwa teknologi mengacu pada seni praktis yang
menggunakan pengetahuan ilmiah.
Begitu juga menurut James Finn menjelaskan definisi senada
dengan Paul Saetler bahwa “In Addition to machinery, technology
includes processes, system, management, and control mechanism both
human and non-human, and a way of looking at the problem as to their
interest and difficulty, the feasibility of technical solution, and the
economic values broadly considered-of thoses solution.” Selain hanya
sebuah mesin, teknologi mencakup proses, sistem, manajemen, dan
mekanisme kontrol baik manusia dan non manusia, dan cara
memandang masalah terkait minat kesulitan mereka, kelayakan solusi
tekhnis, dan nilai-nilai ekonomi secara luas, semua itu dianggap sebagai
solusi.31
Perlu kita pahami, adanya teknologi sebenarnya digunakan sebagai
tool atau alat untuk memudahkan manusia dalam melakukan suatu
pekerjaan, begitupun teknologi informasi, dapat diartikan untuk
mempermudah dalam berkomunikasi, mengakses informasi dan lain
31 Judy Lever Duffy, Teaching and Learning With Technology (Boston: Allyn and Bacon
Publishing, 2003), 77.
 
































sebagainya. Jika disatukan dengan unsur keagamaan Islam di pesantren,
tentu sebagai alat bantu pemahaman Islam supaya lebih mudah
memaknai Islam dari sudut pandang audio-visual, belajar agama pun
terasa lebih menarik dan inovatif tentunya. Hal ini tentunya layak dan
patut diterapkan dalam lingkungan masyarakat pesantren.
Kita tahu bahwa dalam catatan seajarah panjang ditemukan bahwa
ribuan pondok pesantren sampai saat ini telah berdiri, tumbuh dan
berkembang. Fenomena ini menunjukkan bahwa jutaan orang Indonesia
telah turut merasakan suasanya pembelajaran di pesantren.32
Sebagaimana paparan Abdurrahman Mas’ud dari oral history yang
berkembang, mengindikasikan bahwa pondok-pondok tua dan besar di
luar Jawa juga memperoleh inspirasi dari ajaran Walisanga. Ia
mencontohkan, ajaran dakwah islamiyah yang dilakukan Maulana
Malik Ibrahim sebagai “Spiritual Father” Walisanga, ternyata menjadi
inspirasi bagi hadirnya Pondok Pesantren Nahdlatul Wathon di daerah
Pancoran Lombok Timur.33
Sedikit kita ambil benang merah dari sejarah tersebut, sepintas
pesantren terkesan klasik, tapi tidak demikian dengan kondisi saat ini,
begitu pesat perkembangan zaman ini, menjadikan perkembangan pula
pada setiap lini lembaga pendidikan termasuk pesantren. Lembaga
pendidikan termasuk pesantren harus dilengkapi dengan sarana yang
32Abdurrahman Wahid, Pesantren dan Pemabahruan, Cet. IV (Jakarta: Lembaga Penelitian
Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial-LP3ES, 1988), 24.
33Abdurrahman Mas’ud, Sejarah Pesantren dari Walisanga Hingga Kini (Majaah-Jurnal Justisia,
edisi 18, tahun VII/2000), 32.
 
































cukup untuk menumbuh kembangkan pada bidang ilmu yang
dipelajarinya, secara esensial jika belajar belum tau untuk apa maka
akan berdampak yang dilakukan asal-asalan saja. Suasana belajar yang
menyenangkan akan menjadi perhatian khusus bagi seorang
pembelajar, dan inilah yang ingin di terapkan pada Home-Santren.
Pemanfaatan teknologi informasi dalam iklim pembelajaran
pesantren di Home-Santren berjalan seiringan dengan sistem
pembelajaran pesantren pada umumnya, meskipun terkesan singkat
akibat pembagian waktu dengan homeschooling, para peserta didik
yang merupakan anak putus sekolah di Home-Santren merasakan
dampaknya. Pembelajaran dengan metode manajemen project tidak
hanya di aplikasikan pada homeschoolingnya, melainkan pesantrennya
juga, seperti dakwah dengan story WA atau instagram, vlog dakwah,
dan sejenisnya.
Mastuhu menjelaskan bahwa tiap kali kehadiran pesantren yang
baru, pasti diawali dengan “perang nilai” antara “nilai putih” yang di
usung pesantren, dan “nilai hitam” yang ada di masyarakat setempat.34
Sedangkan teknologi informasi harus di terapkan guna memperkuat
dakwah Islamiah yang ada, bahkan dapat mengaplikasikan ilmu agama
secara lebih luas lagi. Bersamaan dengan adanya perkembangan
teknologi lain yang beredar, konsep pendidikan pesantren dengan
pemanfaatan teknologi informasi harus tetap dilakukan.
34 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Seri XX (Jakarta: INIS, 1994), 147.
 
































Dalam hal ini, ada penelitian yang senada dan menarik jika dibahas
menjadi bahan diskusi dengan beberapa peneliti sebelumnya,
sebagaimana penelitian Husniyatus yang mengangkat tema tentang
pemanfaatan weblog sebagai media untuk mengembangkan
pembelajaran pendidikan agama Islam,35 kemudian Calvyn Potgieter
dari Afrika Selatan tentang implementasi teknologi informasi36 dan
Uche Modum dari Nigeria tentang inisiatif mengadakan pelatihan
teknologi informasi, 37 ketiga penelitian ini sama-sama menggunakan
perangkat teknologi informasi namun berbeda topik pembahasan.
Kalau kita melihat dari penelitian Husniatus Salamah, bahwasanya
adanya pengembangan mdia pembelajaran itu sangatlah diperlukan,
baik itu secara individual perseorangan maupun secara bersama-sama
atau kelompok, namun untuk menghasilkan dampak yang bagus, perlu
adanya perencanaan yang matang, supaya proses pemanfaatan yang
akan dijalani berjalan dengan efektif dan efisien. Sedangkan
implementasi pendidikan teknologi di Afrika Selatan juga akan sangat
tergantung pada penyediaan sumber daya yang diperlukan dan fasilitas
untuk memastikan bahwa antusiasme guru dan peserta didik
berkelanjutan. Paparan guru, pelajar, orang tua, kepala sekolah dan
pemerintahan badan informasi untuk tujuan pembelajaran Teknologi
35 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pemanfaatan Weblog Sebagai Media Untuk Mengembangkan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Prosiding-Halaqoh dan Seminar Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya: 2015), 236-247.
36 Calvyn Potgieter, The Impact of  The Implementation of Technology Education on In-Service
teacher Education in South Africa (Impact of Technology Education in the RSA), International
Journal of Technology and Design Education, 14, 2004, 205-218.
37 Uche Modum, Information Technology education and training initiatives – The Nigerian
experience, University of Nigeria, Enugu Campus, IFIF 1998, 9.
 
































baru daerah di Afrika Selatan dan sejauh mana dampaknya harus
menerima yang diperlukan perhatian untuk memastikan bahwa semua
orang menyadari dan memahami sepenuhnya tantangan yang terlibat.
Di lihat dari kondisi Afrika Selatan, berbanding terbalik dengan
keadaan Nigeria tentang kehadiran teknologi informasi. Di Nigeria
awal kemunculan teknologi informasi mengalami kesulitan, karena
terkesan belum siap menerima kehadiran teknologi informasi,
kekhawatiran begitu besar, sehingga jika itu terlanjur terjadi, keyakinan
bahwa kondisi ekonomi di sektor swasta akan tergerus. Jika di
manfaatkan, ceritanya akan berbeda. Oleh karena itu kalaupun jadi,
negara Nigeria terkesan memaksakan apabila mengadakan pelatihan
teknologi informasi dikarenakan kesiapan mental yang belum matang.
Hal ini dapat menjadi perbandingan bahan diskusi terkait pemanfaatan
teknologi di pesantren, pembelajaran pendidikan agama islam, dan
kondisi suatu negara yang bisa dikatakan kompleks menjadi
pembahasan yang menarik.
Namun kesimpulan dari pemanfaatan teknologi informasi dalam
pesantren di Home-Santren adalah meliputi pemanfaatan handphone.
Handphone digunakan sebagai pengganti beberpa buku untuk
menjadikan lebih praktis dan meningkatkan efektifitas pembelajaran. Di
samping itu dapat di gunakan sebagai alat untuk berbagi kebaikan
dengan konten dakwah yang telah di ajarkan.
 
































2. Minat belajar anak putus sekolah di Home-Santren dengan
memanfaatkan teknologi informasi
Berbicara tentang minat belajar, kita harus tau satu persatu definisi dari
apakah makna dari “minat” dan apakah makna “belajar”. Menurut
Djamarah, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketrikatan pada
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.38 Senada dengan
Slameto mengatakan minat adalah penerimaan akan sesuatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.39 Wardiana mengatakan
minat adalah dorongan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan atau
kegiatan.40
Jika konteksnya minat belajar, dapat di artikan bahwa minat belajar  di
artikan sebuah  perasaan  yang  mendorong  seseorang  untuk  melakukan
suatu  kegiatan  atau  dorongan  yang  melatar  belakangi  seseorang
melakukan sesuatu. Oleh karena itu  ada simpulan  bahwa minat belajar
adalah dorongan yang dimiliki seseorang untuk melakukan kegiatan
belajar41 Home-Santren dalam proses belajar mengajar merupakan salah
satu faktor yang besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Bersanding
dengan para peserta didik di Home-Santren yang mayoritas adalah anak
putus sekolah atau dari latar belakang keluarga yang kurang beruntung.
38 Djamarah, Strategi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 191.
39 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta Rajawali, 2001), 182.
40 Wardiana, Psikologi Umum (Jakarta:  Bina Ilmu, 2005), 172.
41 Rusmiati, ”Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bidang Studi Ekonomi Peserta
didik MA Al-Fattah Sumbermulyo”, Jurnal Pendidikan Ilmiah dan Ekonomi, Volume.1, Nomor1
(Februari 2017), 23.
 
































Peserta didik yang minat belajarnya tinggi akan memperoleh prestasi
belajar baik. Pentingnya motivasi belajar peserta didik terbentuk antara lain
agar terjadi perubahan belajar ke arah lebih positif. Pandangan ini senada
dengan pendapat Hawley yang dikemukakan Wardiana bahwa peserta didik
yang memiliki minat belajar tinggi akan melakukan kegiatan lebih banyak
dan lebih cepat, dibandingkan dengan peserta didik yang kurang
termotivasi dalam belajar. Prestasi yang diraih akan lebih baik apabila
mempunyai minat belajar tinggi.42 Pemanfaatan teknologi di Home-Santren
memberikan tambahan semangat belajar yang dimiliki peserta didik anak
putus sekolah di sana, tentu berdampak positif, dari sisi prestasi belajar,
kemampuan bersosialisasi, bahkan bisa merubah sikap menjadi lebih
dewasa dan lebih religius jika dikaitkan dengan program keagamaan dan
lain sebagainya.
Berbagai macam lembaga pendidikan memberikan pelayanan terbaik
untuk menumbuhkan minat belajar yang menarik, dalam artian tetap pada
sikap dan karakter yang sesuai dengan kondisi masyarakat sekitar. Hal ini
biasanya timbul dari situasi sosial, namun tidak menutup kemungkinan
bahwa keluarga juga berperan pada minat belajar peserta didik. Indikasi
bahwa peserta didik mempunyai minat tertentu timbul dari caranya
berinteraksi. Pada penelitian ini mengangkat minat belajar pada anak putus
sekolah yang menjadi peserta didik di Home-Santren, tentu saja juga tidak
terlepas dari fungsi belajar itu sendiri.
42 Wardiana, Psikologi Umum (Jakarta:  Bina Ilmu, 2005), 149.
 
































Menurut Slameto “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan”.43 Belajar peserta didik pada umumnya dengan peserta
didik anak putus sekolah sebanrnya tidak jauh berbeda, hanya saja secara
psikologis, peserta didik yang dari anak putus sekolah terkadang masih ada
minat belajar membara namun tak bisa tersalurkan karena kondisi yang tak
memungkinkan.Menurut Muhibbin Syah dalam  bukunya Psikologi
Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, “belajar dapat dipahami sebagai
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif”.44
Proses kognitif yang menjadi hasil dari minat belajar dapat dilihat dari
tingkah lakunya, bahkan prestasinya juga merupakan indikasi positif
adanya fungsi minat belajar pada peserta didik. Jika hal tersebut dialami
oleh peserta didik dengan latar belakang biasa-biasa saja, bisa melanjutkan
sekolah lancar, orang tua tak bermasalah, bisa jadi yang terbesit dalam
benak mereka hanya yang penting sekolah nurut orang tua, dengan begitu
sangat variatif kasus yang terjadi di sekeliling kita. Dan dalam hal ini ada
beberapa aspek yang mempengaruhinya. Menurut Mohamad Surya, faktor
jasmani atau biologis sangat berpengaruh dalam belajar, seperti sering
43 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta Rajawali, 2001), 2.
44 Muhibbin Syah, PSikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 93.
 
































sakit, kurang vitamin atau kelainan mata, kulit atau tubuh lain. 45 Fakta
lapangan, peserta didik di Home-Santren meskipun dari sisi psikologis
mempunyai fisik yang kurang beruntung, ternyata dia masih semangat
untuk belajar, Memang kesehatan seseorang berpengaruh terhadap
belajarnya, proses belajar seseorang akan terganggu, selain itu juga ia akan
cepat lelah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan atau kelainan-
kelainan fungsi alat inderannya serta tubuhnya. Dengan kondisi yang
dialami, jikalau hadir teknologi informasi di tengah-tengahnya dalam
belajar, ternyata cukup memberikan atensi berarti dalam proses belajar.
Meskipun menurut Slameto “proses belajar seseorang akan targanggu jika
kesehatannya terganggu”. Selain itu juga akan cepat lelah, kurang semangat
belajar. Agar seseorang berminat dalam belajar maka haruslah diusakan
kesehatannya dengan mengatur pola makan, menjaga kebersihan diri dan
lingkungan.46
Tapi tidak menutup kemungkinan, dengan keadaan fisik dan psikologis
secara mental, dapat dijadikan ajang pembuktian bahwa kondisi tersebut
tidak menghalangi untuk belajar, berkarya dan berkreasi. Dalam hal ini,
dapat di tarik kesimpulan bahwa Minat belajar anak putus sekolah di
Home-Santren dengan memanfaatkan teknologi mempunyai beberapa
indikator, di antaranya; semakin suka membaca dan mempelajari ilmu baru,
semakin solutif dalam menyelesaikan masalah dan rasa ingin tau sesuatu
meningkat terkait ilmu via audio-visual.
45 Mohamad Surya, Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), 34.
46 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 15.
 
































3. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan teknologi informasi
untuk meningkatkan minat belajar anak putus sekolah  di Home-
Santren
a. Faktor pendukung pemanfaatan teknologi informasi di Home-
Santren
Melihat kondisi internal keluarga peserta didik di Home-Santren,
Mungkin kita serta merta menduga bahwa tidak heran ada peran
keluarga yang berperan membentuk psikologis mereka. Berbicara
keluarga, menurut Sri Lestari keluarga adalah unit terkecil dari
masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang
terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam
keadaan saling ketergantungan.47 Senada menurut Ruwiah Abdullah,
“keluarga” adalah komponen yang terdiri dari ayah, ibu yang memiliki
tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-
anaknya mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk
siap dalam kehidupan bermasyarakat.48
Pemanfaatan teknologi informasi yang dimiliki oleh Home-Santren
ada yang di dukung keluarga yang mempunyai latar belakang
perekonomian yang berkekurangan, sehingga anaknya putus sekolah,
sebenarnya ingin anaknya lanjut sekolah, namun tak ada biaya, dengan
begitu jika ada wadah yang memfasilitasi pasti keluarga dan orang
47 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik Dalam Keluarga
(Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 3.
48 Ruwiah Abdullah, Peran Guru dan Hubungannya Dengan Minat Belajar Anak Pendidikan
Agama Islam (Gorontalo: IAIN Amai Gorontalo), 3.
 
































tuanya pasti mendukung untuk melanjutkan sekolah atau pendidikan
yang lebih tinggi, dalam artian biaya tidak lagi menjadi beban karena di
tanggung pihak Home-santren dan menjadi seorang pelajar, bukan lagi
anak yang putus sekolah. Pengertian di atas memberikan pemahaman
bahwa “keluarga” adalah unit terkecil dari masyarakat yang memiliki
tanggung jawab membimbing anak-anaknya untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Menurut Hakim faktor keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam menentukan perkembangan
pendidikan seseorang, dan tentu saja faktor pertama dan utama pula
dalam menentukan minat belajar seseorang menjadi tinggi.49
Keadaan lingkungan yang baik, berpengaruh terhadap
perkembangan psikologis anak, ditambah lagi ada materi vokasi yang
menjadi andalan Home-Santren dengan perlengkapan tidak murah,
kalaupun itu hendak dibeli tentu perlu biaya cukup banyak. Maka dari
itu faktor keluarga yang mendukung ini menjadi hal tepat bagi peserta
didik anak putus sekolah di Home-Santren Kebaikan Surabaya dalam
pemanfaatan teknologi informasi.
Keadaan lingkungan keluarga sangat menentukan semangat dan
minat seseorang contohnya: orang tua berusaha meningkatkan nilai-
nilai positif pada diri anak untuk belajar dan mengembagkan sikap dan
kebiasaan yang terarah untuk belajar serta peran dalam membantu anak
belajar melihat kepada diri mereka sendiri. Selain dapat melanjutkan
49 Hakim Thursan, Belajar secara efektif (Jakarta: Puspa Swara 2000), 17.
 
































jenjang pendidikan yang lebih tinggi, di sisi lain juga mendapatkan
kebahagiaan untuk orang tuanya yang tidak mampu namun mendukung.
Faktor lain yang mendukung adalah sekolah, dan sekolah ini ya
Home-Santren itu sendiri. Menurut Abdullah Idi, kata “sekolah” telah
berubah artinya menjadi bangunan atau lembaga untuk belajar dan
mengajar serta tempat memberi dan menerima pelajaran.50 Dari
pengertian tersebut, “sekolah” juga dapat diartikan sebagai sebuah
lembaga tempat proses belajar mengajar pada sebuah sistem pendidikan
yang diakui oleh negara secara resmi. Setiap sekolah dipimpin oleh
seorang kepala sekolah dan kepala sekolah dibantu oleh wakilnya dan
guru-guru yang di lengkapi oleh murid-murid.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sekolah adalah sebuah
lembaga pendidikan yang dirancang untuk proses belajar mengajar di
bawah pengawasan guru, agar peserta didik mampu mengembangkan
potensinya. Menurut Hakim, kondisi lingkungan sekolah dapat
mempengaruhi kondisi belajar.51 Di Home-Santren mempunyai tenaga
pendidik atau guru yang kompeten dan berpengalaman di bidangnya.
Peran guru dalam memahamkan pelajaran menggunakan teknologi
informasi menjadi maksimal, terbukti dengan mengikuti beberapa event
saja para peserta didik di Home-Santren mampu menjuarai perlombaan
tingkat kota, provinsi bahkan tingkat nasional. Sebagaimana guru
videografi, guru fotografi atau guru-guru yang lain mampu menerapkan
50 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan (Individu, Masyarakat, dan Pendidikan), (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), 56.
51 Hakim Thursan, Belajar secara efektif, (Jakarta: Puspa Swara 2000), 18.
 
































pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran, tentu akan jauh
lebih menarik dan siswa bisa lebih mudah memahami yang diajarkan,
selain itu suasana pembelajaran dalam forum kelas akan terasa berbeda
dan lebih baik dibandingkan ketika menggunakan metode maupun
konsep pembelajaran klasik.
Satu faktor lagi yang mendukung adanya pemanfaatan teknologi
informasi untuk meningkatkan minat belajar di Home-Santren, yaitu
faktor masyarakat. Masyarakat menurut Koetjanigrat “masyarakat”
dapat juga diartikan sebagai sekumpulan manusia yang saling
berinteraksi serta berkomunikasi dengan karakteristik yang bermacam-
macam. Surakhmat juga mendefinisikan “masyarakat” sebagai
kumpulan individu-individu yang saling berineraksi dan memiliki
komponen perubahan yang dapat mengikat satu individu dengan
individu lain dengan perilakunya.52
Home-Santren bekerjasama dengan Pemkot (pemerintah kota)
Surabaya berwujud penyediaan BLC di beberapa tempat, keadaan yang
dialami oleh para peserta didik Home-Santren ternyata mendapatkan
perhatian khusus dari pemerintah kota Surabaya dan beberapa
komunitas yang mendukungnya. Banyak sekali komunitas sosisal yang
ada di Surabaya. Masyarakat kini sudah mulai banyak yang peduli
dengan kondisi para kaum dhuafa atau orang yang kurang beruntung.
Berbagai macam bantuan serta dukungan dilakukan. Volounter atau
52 Surakhmat, Kuliah Komunikasi dalam www.damandiri.com, diakses pada tangga l 5 April 2019.
 
































sukarelawan sudah mulai merambah ke banyak lini sosial.  Termasuk
Home-Santren yang fokus mencari para anak-anak yang masih
berkeinginan sekolah dari latar belakang yang kurang beruntung.
Dengan begitu menjadi sebuah perhatian bahwa adanya masyarakat
yang sudah mulai peka dan sadar serta peduli mendukung terealisasinya
pemanfaatan teknologi informasi supaya mereka kembali berminat
untuk belajar tanpa membahas problematika yang menimpanya di luar
pelajaran. Menurut R. Linton seorang ahli antropologi yang dikutip
Abu Ahmadi, mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiap
kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerjasama,
sehingga mereka ini dapat mengorganisasikan dirinya berfikir tentang
dirinya dalam satu kesatuan sosial dengan batasan tertentu, dan terjadi
dengan mengkondisikan diri masing-masing.53
Home-Santren tidak serta merta berjalan mewujudkan visinya
sendiri, mereka berkolaborasi dengan berbagai macam komunitas,
komunitas guru merdeka, sahabat belajar, dan sebagainya. Dengan
demikian dari hasil paparan di atas, terkait faktor pendukung
pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan minat belajar
anak putus sekolah, jika di perinci terbagi menjadi dua aspek secara
kongkret; pertama, di dukung tenaga pendidik berpengalaman di
bidangnya, dan di dukung pemerintah dengan penyediaan BLC
(Broadband Learning Center) untuk pembelajaran.
53 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, Cet. III (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 225.
 
































b. Faktor penghambat pemanfaatan teknologi Home-Santren
Sesuai hasil penggalian data, bahwa kondisi para peserta didik
Home-santren yang mayoritas dari latar belakang anak putus sekolah
atau mempunyai latar belakang yang kurang beruntung, entah dari segi
perekonomian maupun dari sisi psikologis setiap individunya, tentu
perlu dimaklumi apabila dapat belajar maksimal ketika hari aktif saja.
Karena sudah tidak heran bahwa apabila dalam kegiatan belajar
mengajar dengan penggunaan atau pemanfaatan pembelajaran yang
berbasis komputer, pastinya butuh perlengkapan yang tidak sedikit,
sedangkan keadaan dirumah, terkadang untuk makan sehari saja perlu
perjuangan lebih dari kebanyak orang pada umumnya.
Terlepas dari kondisi keluarga para peserta didik anak putus
sekolah di Home-Santren, adanya model pemanfaatan teknologi
informasi di sana, jika diperhatikan secara jeli, teknologi informasi
dapat membantu penyampaian pesan pembelajaran, dan terbilang cukup
efektif. Ada aspek menjelaskan perkembangan teknologi informasi dari
sisi media sosial di sekitar kita.Sebagaimana pembelajaran yang
penggunakan PPT  atau pemutaran video tentu memerlukan komputer
atau laptop, LCD, proyektor, kesemuanya itu bisa merangsang
pertumbuhan kreatifitas, namuntidak dapat dilakukan dirumah masing-
masing dikarenakan perangkat teknologi informasi yang terhitung tidak
murah harganya.
 
































Dari hasil data yang diperoleh, juga di terangkan bahwa alat atau
perangkat teknologi informasi itu sendiri yang menjadi kendala atau
faktor penghambatnya, padahal teknologi informasi itu yang menjadi
faktor utama dalam proses pembelajaran vokasi di Home-Santren.
Dengan latar belakang yang berbeda bisa di bilang menengah kebawah,
meskipun punya HP tapi belum yang android atau belum smartphone,
bahkan google map saja tidak tau bagaimana cara mengoperasikan.
Keterangan Gusti yang  menganggap bahwa kondisi yang seperti
ini tidak lantas menjadi sebuah problema yang berarti, masih ada
banyak alternatif lain untuk tetap dapat memfasilitasi kebutuhan
teknologi informasi dalam proses pembelajaran para peserta didik di
Home-Santren Kebaikan Surabaya. Salah satu indikator sekolah yang
maju biasanya ditandai dan dinilai dari kelengkapan sarana
prasarananya. Sekolah yang memiliki sarana prasarana yang lengkap,
tentu  akan menunjang kompetensi para peserta didiknya.
Menurut Rogers yang ditulis Gerry Anglin, teknologi menurut
pandangannya merupakan suatu rancangan langkah instrumental untuk
memperkecil rasa ragu  mengenai hubungan sebab akibat dalam
mencapai hasil yang diharapkan, dikatakan juga bahwa teknologi
umumnya mempunyai dua komponen yaitu: aspek perangkat keras
yang berupa perlengkapan atau peralatan, serta aspek perangkat lunak
yang berupa informasi.54
54 Garry Anglin, Instructional Technology. Past, Present and Future (Colorado: Libraries
Unlimited, 1991), 23.
 
































Sesuai dengan keterangan Anglin, di Home-santren belajar dasar-
dasar design, dengan menggunakan aplikasi adobe premier dan vegas
untuk editing videonya, namun proses pembelajaran masih tahap VMM
(Video Movie Maker). Keadaan dalam pribadi peserta didik anak putus
sekolah di Home-Santren jika di suguhi hal macam edit-mengedit
terkadang agak susah ketika diberikan tugas membuat konsep naskah.
Sebenarnya bisa dilatih, namun kembali ke topik awal bahwa
perlengkapan pembelajaran teknologi informasi harganya tidaklah
murah.
Setiap dari mereka sebanrnya memiliki motif belajar, semakin
besar motif mereka dalam belajar, tentu prosentase untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik akan lebih besar. Dengan demikian, segala daya
upaya guru untuk mencari motif belajar pada individu peserta didik
harus dilakukan. Hal ini guna memudahkan tenaga pendidik
memusatkan perhatian para peserta didik dalam belajar. 55
Namun semua itu harus di dukung dengan perlengkapan belajar
yang mewadahi dirumah, sehingga bisa dijadikan kegiatan tambahan
dirumah, mengerjakan tugas editing menjadi PR misalnya, bisa juga
berlatih dalam berkarya solo, dan masih banyak lagi. Dan ini menjadi
salah satu kendala atau faktor penghambat dalam pemanfaatan
teknologi informasi pada pembelejaran di Home-Santren Kebaikan.
55 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, jilid 2 (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2004),
511-513.
 
































Faktor penghambat lain tentang iklan. Tidak ada filtrasi konten
iklan di internet, karena di internet merupakan sumber informasi multi
bidang. Kalau situs masih bisa di kontrol pembatasan aksesnya, namun
jika iklan, rasanya hingga saat ini belum ada formulanya untuk
menanggulanginya.56
Hingga detik ini pekerjaan dapat dilakukan dengan simple praktis
dan efisien, bisnis online dimana-mana, tersebar luas ke seluruh dunia.
Selama internet masih dapat digunakan untuk memfasilitasi teknologi
informasi, orang bebas menggunakan kemudahan ini. Dalam
penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi, sebenrnya perlu
adanya filtrasi konten  iklan maupun filtrasi konten situs, internet jika di
aplikasikan dalam sebuah teknologi informasi belum ada batasan
kecuali memang dari website atau alamat situs itu sendiri yang
membatasi adanya hal-hal yang harusnya tidak ditampilkan pada
pengguna teknologi informasi tertentu.
Oleh karena itu, tidak adanya filtrasi konten iklan dalam
pemanfaatan teknologi informasi jika di koneksikan internet menjadi
salah satu faktor penghambatnya. Dengan demikian, dapat diambil
kesimpulan bahwa dua faktor penghambat pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan minat belajar anak putus sekolah adalah; pertama,
pembelejaran tidak dapat dilakukan dan dilanjutkan dirumah, kedua,
ketika pembelajaran, konten iklan tidak ada filtrasinya.
56 Husniyatus Salamah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT (Jakarta: Kencana,
2007), 155.
 

































Pada bab ini peneliti memaparkan tentang kesimpulan dan saran yang
berdasarkan hasil kajian teoritik, paparan data serta analisis tentang
pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan minat belajar anak
putus sekolah di Home-Santren Kebaikan Surabaya, maka dihasilkan
kesimpulan sebagai berikut:
A. Kesimpulan
1. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran di Home-Santren
dapat dikategorikan menjadi dua aspek, (a) pemanfaatan teknologi
informasi dalam pembelajaran homeschooling di Home-santren (b)
pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran pesantren di Home-
Santren.
a. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran homeschooling
di Home-Santren meliputi pemanfaatan komputer, dan handphone.
Komputer dimanfaatkan untuk belajar design grafis, editing dan
membuat konten, sedangkan handphone dimanfaatkan untuk share hasil
editing dan hasil pembuatan konten, di samping itu juga di manfaatkan
untuk belajar bahasa dan mempelajari sistem kerja aplikasi.
b. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran pesantren di
Home-Santren meliputi pemanfaatan handphone. Handphone
digunakan sebagai pengganti beberpa buku untuk menjadikan lebih
praktis dan meningkatkan efektifitas pembelajaran. Di samping itu
 
































dapat di gunakan sebagai alat untuk berbagi kebaikan dengan konten
dakwah yang telah di ajarkan.
2. Minat belajar anak putus sekolah di Home-Santren dengan memanfaatkan
teknologi informasi meningkat dan memberikan tambahan semangat
belajar yang dimiliki peserta didik anak putus sekolah di sana, tentu
berdampak positif, dari sisi prestasi belajar, kemampuan bersosialisasi,
bahkan bisa merubah sikap menjadi lebih dewasa dan lebih religius jika
dikaitkan dengan program keagamaan dan lain sebagainya. Beberapa
indikator dikatakan anak menjadi lebih berminat adalah:
a. Semakin suka membaca dan mempelajari ilmu-ilmu baru.
b. Menjadikan semakin solutif dalam menyelesaikan masalah.
c. Rasa ingin tau sesuatu meningkat terkait ilmu via audio-visual .
3. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan teknologi informasi untuk
meningkatkan minat belajar anak putus sekolah di Home-Santren yakni;
a. Faktor pendukung pemanfaatan teknologi informasi 1) tenaga pendidik
berpengalaman di bidangnya 2) di dukung pemerintah kota Surabaya
dengan menyediakan BLC.
b. Faktor penghambat pemanfaatan teknologi informasi 1) pembelajaran
tidak dapat dilakukan dirumah 2) tidak ada filtrasi iklan.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil dari penelitian tesis ini, peneliti memberikan beberapa
saran terkait program yang bisa dijadikan bahan evaluasi demi kemajuan
sekolah, kami uraikan sebagai berikut:
 
































1. Bagi Home-Santren Kebaikan Surabaya, dalam rangka menghadirkan
kenyamanan dalam program ujain berbasis nasional, sebaikan segera
mendirikan payung hukum sekolah, supaya tidak menumpang dengan
lembaga beringin rindang, karena dengan adanya payung hukum
berbasis sekolah, tentu akan memudah tahapan dalam mengikuti ujian
nasional. Ujian nasional zaman sekarang rata-rata sudah berbasis
online. Sehingga bentuk kerjasama yang ada menjadikan integrasi
proteksi.
2. Bagi Kementrian Kependidikan RI, dalam rangka membuka peluang
keluarga yang kurang mampu, untuk melanjutkan pendidikan, maka
sudi kiranya melirik program sekolah model terbaru ini, dan
mengembangkan dari sisi konsep, kemajuan, kemodernan dan
sebagainya. Dengan bantuan tersebut, selain mengurangi angka anak
putus sekolah, juga meningkatkan sumber daya manusia menjadi lebih
potensial.
3. Bagi peneliti-peneliti berikutnya, mengingat bahwa penelitian ini
hanya di fokuskan pada pemanfaatan teknologi informasi untuk
meningkatkan minat belajar anak putus sekolah di Home-Santren
Kebaikan Surabaya, dan dimungkinkan mengembangkan vokasi dari
ranah lain. Semisal menjahit, meoperasikan mesin berat, otomotof dan
sejenisnya. Dengan demikian, Terobosan semisal Home-Santren bisa
jadi akan ditemukan konsep-konsep baru lain yang lebih brilyant dan
fenomenal.
 
































4. Bagi Pembaca, mengingat bahwa konsep Home-Santren ini ternyata
secara konseptual berbeda dengan Homeschooling dari segi landasan
teori. Sedangkan Home-Santren sendiri, masih cenderung ke arah
brand yang mungkin masih perlu diuji dalam penggunaan secara
ilmiah. Tentu akan menjadi sebuah tantangan peneliti selanjutnya agar
lebih jeli dan kritis membahas sebuah teori.
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